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Merupakan suatu hal yang wajar apabila dari kalangan 
kaum muslimin banyak yang berminat mempelajari kitab “Sittin 
Masalah”. Bukan saja karena keistimewaan penyusunnya, yaitu 
Syihabuddin Abu Abbas Ahmad bin Ahmad Syihabuddin bin 
Hamzah Ar Ramli Al Anshari Asy Syafi'i, tetapi memang kitab 
tersebut benar-benar dapat dijadikan sebagai modal dasar untuk 
mengetahui hukum-hukum Islam. 


Akhirnya sebagai penerbitan pertama sudah barang tentu 
terjemahan ini masih banyak hal-hal yang kurang sempurna. 
Karena itu, tegur sapa dan kritik dari para pembaca sangat kami 
harapkan demi kebaikan dalam penerbitan selanjutnya. 


A4. 


Acuan Dasar Fikih Islam 4 5 
< 


Tak lain atas perhatian pembaca kami ucapkan banyak terima 
kasih. 


Rembang, 1 Februari 2013 


Penerjemah: 


Achmad Sunarto 


Acuan Dasar Fikih Islam 


Daftar Isi 


A. Bardha Wadlu soo mementaskan bian waana 9 
B. Syarat Wudlu “....oooooooooooneeneenaaan 12 
C Sanat Wodlb.k.ooomoooco.oo.oomomoomissasusekmssssen 12 
D. Hal-hal Yang Membatalkan Wudlu................................. 13 


Acuan Dasar Fikih Islam 


22 مم ممه ممه ممه ممه مم مم مم ممم B. Sunat Mandi................. meme‏ 

C Mandi Sunah ا‎ Ta TAN 1 anna MAN PA 23 

D. Hal-hal Yang Diharamkan Sebab Hadas Kecil............... 29 

E. Hal-hal Yang Diharamkan Sebab Hadas Besar............... 30 

A. ne PAN emban aa Manan Pa 32 

A. Orang Yang Diperbolehkan Tayamunn............................ 52 

B. Syarat TAYAMAIM...oooooo.co.co.co.—c.i#o.Wooo.#o.ooooo 33 

C. ااا‎ 3D 

AN saa AA AA ia, 36 

E. hal-hal Yang Membatalkan Tayamunn............................. 27 

5, SHAUL Vee 38 

A. Syarat Wajib Shalat......»..oooocooooooo.oooooooooooo 38 

B. Syarat Sah Shalat... man م‎ Sebe 41 

C. Fardin Atau Rukun Shalat ko.ooooooooooomoomiss 50 

D. Fardla Shalat... semanis tembakan 66 

ees 90‏ م ع لح مح ع سم مع F. Hal Yang Membatalkan Shalat‏ 

G. Fardlu Shalat Jenazah............................ aa... 96 

ANG ANG KERENGAN ANE KN AAA e 105 

A. Benda-benda Yang Wajib Dizakati ................................ 105 

B. Nigb Zakil most ema laman 108 

C Jaka PG. san ieg kasa akena a gh DA Buana anna 116 
D. Orang yang Berhak menerima Zakat dan Aturan 

Pembagiannya. .....oo..ooo.oooocoooooo 119 


AS 


AN 
p; 3 Acuan Dasar Fikih Islam 
P 


7 PUASA ااا‎ 123 


A. Syarat Wajib Puasa Ramadhan... seen. 123 
B. Syarat Sah Puasa... 126 
C. Fardlu Puasa... 127 
D. Rukun Puasa............00000000 0000000000 eaaa nanas anana naar anana ana rene 127 
E. Hal-hal yang Membatalkan Puasa... 128 
F. Sunah Puasa .......oooooooooo.oo.ooom ee 131 
G. Puasa yang diharamkan ............. ee 134 
8: HAJI servis neies ص مع د مده‎ 139 
A. Wajib Haji ................. ممه ممم ممم ممم ممم ممم ووم ووو‎ anane 139 
B. Syarat Sah Haji Dan Umroh... 141 
C. Rukun Haji ممم ممم‎ en ممم ممم ممه ممم ممم‎ 143 
|8011 147 
E. Kewajiban Haji...» en 149 
F. Sunah-sunah, Haji -<sereseseresoneaasesasengosanesan ee. 154 
9. DZIKIR YANG DIBACA SETELAH SHALAT.................. 160 
Biografi Penerjemah.......o....ooooooooo.ooowoo 166 
—— Lamunan 


Acuan Dasar Fikih Islam z (u) 


Acuan Dasar Fikih Islam 


Mukaddimah 


LI Si) الله‎ — 


Berkata syaikh Syihabuddin Abu Abbas Ahmad bin 
Ahmad Syihabuddin bin Hamzah Ar Ramli Al Anshari Asy 
Syafi'i, semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya kepadanya dan 
menempatkannya di surga yang luas. Sesungguhnya Dia Maha 
Kuasa atas segala yang dikehendaki-Nya dan Maha Lembut serta 
Penyayang: 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat 
dan salam semoga tercurah kepada rasul paling mulia dan 
junjungan kita Muhammad 3, keluarganya dan sahabatnya 
seluruhnya. 

Amma ba du: 

Kitab ini merupakan syarah (penjelasan) terhadap matan 
(kitab asal) yang dikenal dengan Sittin Masalah karya Imam Abu 
Abbas Ahmad Az Zahid (wafat pada tanggal 24 Rabiul Awal tahun 
819 H). Syarah ini mengurai kata-katanya dan menyempurnakan 
isinya. Semoga Allah menjadikan syarah ini bermanfaat bagi kita 


Pas 
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“Barangsiapa dikehendaki baik oleh Allah, maka Dia membuatnya 
mengerti tentang agama.” (HR Bukhari Muslim) 


Nabi juga bersabda: 


” 


WA -‏ 4 - ٤هر‏ و 9 ,8 . س6 Soz‏ 
2 ع م ra £ , PER‏ 
219 اشد على الشيطان مِنْ الف SE‏ 


AN N 


“Allah tidak disembah dengan sesuatu yang lebih baik daripada fikih 
(mengerti) tentang agama. Dan sungguh satu orang ahli fikih lebih berat 
bagi setan daripada seribu ahli ibadah.” (HR Tirmidzi dan lainnya) 


م وي هم 


RUKUN IMAN 


Kaidah adalah patokan untuk mengetahui hal-hal 8 
bersifat satuan, sedangkan iman adalah percaya sesuatu yang 
dibawa oleh rasul dari Allah. Iman harus disertai dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadat bagi yang mampu. 


Kewajiban pertama kali atas hamba adalah mengenal 
Allah. Hamba harus tahu bahwa Allah memiliki delapan sifat, 
yaitu bahwa Allah hidup, kuasa atas segala sesuatu, berfirman, 
mendengar, melihat, tahu segala sesuatu, berkehendak dan kekal. 
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RUKUN ISLAM 


Kaidah atau rukun Islam ada lima: 


Pertama, syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah. 


Kedua, mendirikan shalat. 

Ketiga, membayar zakat. 

Keempat, berpuasa pada bulan Ramadhan. 
Kelima, haji jika mampu. 


Keempat rukun terakhir akan kami bicarakan masing-masing. 


عم وو مل 


THAHARAH 


1. ISTINJA 


Istinja' (cebok) wajib karena ada hal yang keluar dari dua 
alat kelamin dan mengotori, baik kedua-duanya atau salah 
satunya, baik biasa seperti kencing dan tinja atau langka seperti 
darah dan nanah. Jika tidak mengotori, seperti angin dan ulat 
kering, maka tidak wajib istinja'. Istinja' menggunakan air atau 
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batu. Air merupakan asal untuk menghilangkan najis dan boleh 
menghilangkan najis dengan batu, sebab Nabi يه‎ melakukannya 
dan memerintahkannya. Yang dimaksudkan batu adalah tipa 
usapan dengan tiga buah batu atau tiga ujung dari satu batu. Jika 
tempat najis belum bersih, maka usapan harus ditambah sampai 
tempat najis bersih. Selain dua alat kelamin tidak sama, sebab 
benda yang keluar darinya harus dibasuh dengan air dan tidak 
boleh dengan batu. 


Benda yang fungsinya seperti batu boleh digunakan untuk 
istinja’, yaitu benda padat yang suci, menghilangkan najis, tidak 
berupa makanan, tidak terhormat dan tidak basah. Contohnya 
tembikar dan kayu. Benda padat mengecualikan benda cair selain 
air, misalnya air mawar. Benda suci mengecualikan benda najis dan 
benda yang mutanajis (terkena najis). Benda yang menghilangkan 
najis mengecualikan benda yang tidak bisa menghilangkan najis, 
seperti bagian dari bambu yang halus. Makanan mengecualikan 
makanan, seperti roti. Benda terhormat mengecualikan benda 
terhormat, seperti hewan. Benda yang tidak basah mengecualikan 
benda yang basah. Masing-masing dari benda-benda tersebut 
tidak sah digunakan untuk istinja” dan istinja” dengan makanan 
atau benda terhormat hukumnya dosa. 


Syarat istinja” dengan batu dan benda yang fungsinya sama 
dengan batu adalah: 


- najis belum kering. 
- najis belum berpindah dari tempat keluarnya. 


- tidak terkena najis yang lain. 
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Dalil wajib istinja’ adalah hadits Nabi $ sebagai berikut 


1 c w 3 b 96 z o <f هه‎ 
أن‎ jah; Ta Ps 7 ME الله - | ا‎ 
WAH TN EAEG من ماءِ ۽‎ 64151 Ss és 
(aé 32) 

“Dari Anas bin Malik ra., ia berkata: Rasulullah 35 jika masuk 

ke jamban, maka saya bersama anak seusiaku membawakan air dan 


semacam tongkat pendek, maka beliau beristinja' dengan air itu.” (HR. 
Bukhari Muslim) 


) 
Z 207 شو‎ 


ae ara AP 
Iia ANAN Tg sale الله‎ 


(SAN (رواه‎ 


“Dari Ibnu Mas'ud ra., ia berkata: Nabi š hendak buang air besar 
dan menyuruh saya membawakan tiga batu.” (HR. Imam Bukhari) 


é E‏ ضى sa NS ANI‏ الله jo‏ الله 


BI Jj a&i ذهب‎ DE 9 0000 
EEE ES 


e 
Ag 
ai 24 63 
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“Dari Aisyah ra., bahwasannya Rasullulah & bersabda: “Apabila 
salah seorang di antara kalian pergi ké jamban hendak buang air 
besar, maka hendaklah ia membawa tiga batu untuk istinja', dan telah 
mencukupi.” (HR. Abu dawud) 


Istinja' selain dengan air dan batu, bolehjuga dengan apa saja 
yang kering dan suci seperti tissu sebagai ganti batu. 


iiai AW- له‎ NY 
الله‎ ko ي التي‎ SASAR 
bera aa Jid 


MVA (التوبة‎ EN يحب‎ ANG ESA 
AN | Ah فِيهمُ‎ IG AA Oi IK قال‎ 
ماجه)‎ ٠ داود والترمذى وابن‎ pl (رواه‎ 


“Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi 35, beliau bersabda: “Ada ayat 
Al-Qur'an yang diturunkan menjelaskan perilaku penduduk Quba 
dalam bersuci, yaitu ayat: “Di dalamnya ada orang-orang yang suka 
membersihkan diri, dan Allah itu menyukai orang-orang yang bersih.” 
(OS. At-Taubah: 108) 


Rasulullah % terus bersabda: “Penduduk Quba itu selalu 
beristinja' dengan air. ” (HR. Abu Dawud, Turmudzi dan Ibnu 


Majah) 


Saat akan masuk toilet, ucapkan: 
5 دو 5 و‎ 803 ai L 5 


“Dengan nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
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sah 


kepada-Mu dari setan-setan lelaki dan setan-setan wanita.” 
Dasarnya ittiba' (mengikuti perbuatan Nabi saw). 


Saat keluar dari toilet, ucapkan: 
اكه‎ | 54 PTE م وس مر‎ .Ñ 4 سا 2 زه‎ 
BL, SINI AKAN لله الذى‎ KAN Nyat 
“(Aku memohon) ampunan-Mu. Segala puji bagi Allah yang 
menghilangkan kotoran dariku dan menyelamatkan aku.” 
Dasarnya juga ittiba'. 


Saat masuk toilet dahulukan kaki kiri dan saat keluar 
dahulukan kaki kanan. 


2. WUDLU 
A. Fardlu Wudlu 


Fardlu wudlu ada enam. 


Pertama, niat. Dasarnya sabda Nabi 3: 
2 و‎ o go E- 
Su Jke YI WW) 


“Amal-amal perbuatan itu hanya dengan niat-niat.” 


Niat didahulukan dengan hati, sebab niat merupakan 
keinginan, sehingga tidak mungkin dilakukan disertai hati lupa. 
Mengucapkanniat hukumnya sunat. Niat harus disertakan dengan 
pembasuhan bagian pertama kali dari wajah. Termasuk cara niat 
adalah: “Aku berniat menghilangkan hadas.” Atau: “Aku berniat 
mengesahkan shalat.” Atau: “Aku berniat sesuatu yang membutuhkan 
wudlu.” Atau: “Aku berniat melakukan fardlu wudlu.” Atau: “Aku 
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berniat wudlu.” Jika niat dilakukan di tengah membasuh wajah, 
maka tetap sah namun harus mengulangi basuhan sebelumnya. 


Kedua, membasuh wajah. Allah swt. berfirman: 
“03 3 
elah وجوه‎ PRSE 
“Maka basuhlah mukamu.” (QS. Al Maidah: 6) 


Panjang wajah adalah mulai tempat tumbuh rambut sampai 
ujung dagu, yaitu pertemuan dua tulang tempat tumbuh gigi 
bawah. Tempat tumbuh rambut dari kening termasuk wajah dan 
tempat yang tidak berambut dari kening tidak termasuk wajah. 
Sedangkan lebarnya adalah dari cuping telinga sampai cuping 
telinga yang lain. 

Yang harus dibasuh adalah bagian luar dari hal-hal tersebut. 
Tidak wajib membasuh bagian dalam mata, bahkan tidak 
disunatkan. Agar membasuh wajah sempurna, maka bagian dari 
kepala dan dari dagu harus ikut terbasuh. Demikian juga hal-hal 
yang mengelilingi agar seluruh wajah benar-benar terbasuh. 


Termasuk yang harus dibasuh adalah kelopak mata, alis, 
kumis, rambut di bawah bibir, ati-ati dan jenggot yang tipis, baik 
luar maupun dalamnya. Jika jenggot lelaki tebal, maka harus 
membasuh jenggot yang turun ke bawah. Tidak wajib membasuh 
bagian dalamnya, sebab sulit membuat air sampai ke sana. Jenggot 
yang tipis adalah jenggot yang kulitnya kelihatan pada saat 
bercakap-cakap, sedangkan jenggot yang tebal adalah jenggot 
yang kulitnya tidak kelihatan pada saat bercakap-cakap. Jenggot 
adalah rambut yang tumbuh pada dagu. Godek atau rambut di 
dekat ati-ati hukumnya sama dengan jenggot. 
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Ketiga, membasuh dua tangan serta dua siku. Siku adalah 
tempat pertemuan dua tulang. Allah berfirman: 


giad إلى‎ és 
“Dan tanganmu sampai dengan siku.” (QS. Al Maidah : 6) 


Keempat, mengusapkan sedikit dari kulit kepala atau 
dari rambut yang tidak keluar dari batas kepala jika rambut 
dipanjangkan. Allah berfirman: 


مسَحوا برءُوسڪم. 


“Dan sapulah kepalamu.” (QS. Al Maidah: 6) 


aa وام‎ 


Jika kepala dibasuh sebagai ganti mengusap, maka sah. Jika 
rambut keluar dari batas kepala jika dipanjangkan, maka tidak 
sah diusap. 


Kelima, membasuh dua kaki serta dua mata kaki. Mata kaki 
adalah tulang yang menunjuk di persendian betis dengan telapak 
kaki. Allah berfirman: 


og 793 A‏ ص ولاه 
Sir‏ إلى الكَعبين. 
“Dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (QS. Al‏ 
Maidah: 6)‏ 


Keenam, tertib sebagaimana oleh Penyusun, yaitu pertama 
kali membasuh wajah, lalu membasuh dua tangan, lalu mengusap 
kepala, lalu membasuh dua kaki. Dasarnya ittiba'. Jika lupa tertib, 
maka wudlu tidak sah. 
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8. Syarat Wudlu 
Syarat-syarat wudlu adalah sebagai berikut: 


Islam. 


Tamyiz. 

- Air yang mensucikan. 

- Tidak ada yang menghalangi air sampai ke kulit. 
- Tidak haid dan nifas. 


- Tahu cara wudlu, sebagaimana shalat nanti. 


C. Sunat Wudlu 


Selain fardlu-fardlu di atas adalah sunat, sebagaimana berikut 


1. Membaca Basmalah, sebab Nabi & bersabda: 
سم الله‎ ASP 
“Wudlulah kalian dengan nama Allah”. 
Yakni ucapkanlah Basmalah. 


2. Membasuh dua telapak tangan tiga kali. Dasarnya ittiba'. 


3. Berkumur dan memasukkan air ke dalam hidung. Minimal 
dalam keduanya adalah memasukkan air ke dalam mulut dan 
hidung. 

4. Mengusap seluruh kepala. 

5. Mengusapkan bagian luar dan dalam dua telinga dengan air 
baru. 


6. Menyela-nyelai jenggot yang tebal. 
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7. Menyela-nyelai jari-jari. 
8. Mengulangi basuhan tiga kali. 


9. Memanjangkan ghurrah, yaitu membasuh di atas kewajiban 
basuhan wajah. 


10. Memanjangkan tahjil, yaitu membasuh di atas kewajiban 
basuhan tangan dan kaki. 


11. Berturut-turut dalam bersesuci. 


D. Hal-hal Yang Membatalkan Wudlu 
Hal yang membatalkan wudlu ada lima: 


Pertama, benda yang keluar dari salah satu alat kelamin, baik 
normal maupun langka. Allah berfirman: 


SI 3 HA أو جَاءَ‎ 


“ Atau kembali dari tempat buang air.” (OS. An Nisa': 43) 
Terkecuali sperma, benda ini tidak membatalkan wudlu. 


Kedua, tidur bagi orang yang tidak menetapkan duduknya 
dari tanah atau hewan atau lainnya, sebab Nabi # bersabda: 


LI نَامَ‎ [yan IE, الْعَيْنَانِ‎ 
“Dua mata adalah tali pantat. Maka barangsiapa tidur, hendaknya 


dia wudlu!” (HR. Abu Dawud dan lainnya) 


Dua mata maksudnya terjaga dan pantat maksudnya dubur. 
Yakni terjaga adalah yang menjaga dubur dari keluarnya sesuatu 
darinya tanpa dirasakan. Jika orang yang tidur menetapkan 
duduknya, maka tidak batal wudlunya. 


E 
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Ketiga, kesadaran hilang karena mabuk atau gila atau pingsan. 
Hilangnya kesadaran karena hal-hal tersebut lebih hebat daripada 
hilangnya akal karena tidur. 


Keempat, kulit wanita yang sudah besar selain muhrim 
bersentuhan dengan lelaki, meskipun wanita itu sudah tua renta 
dan tidak menarik atau mati, sebab Allah berfirman: 


PES EA 


“Atau kamu telah menyentuh perempuan.” (OS. An Nisa': 43) 


Hal di atas membatalkan wudlu orang yang menyentuh 
dan yang disentuh. Yang dimaksudkan kulit adalah bagian luar 
kulit, kecuali rambut, gigi dan kuku. Menyentuh ketiganya tidak 
membatalkan wudlu. Wanita besar mengecualikan anak wanita 
kecil, yaitu yang belum mencapai usia menarik bagi lawan jenis. 
Demikian juga sebaliknya, wanita besar menyentuh anak kecil. 
Demikian juga muhrim, tidak membatalkan wudlu, yaitu wanita 
yang haram dinikah selamanya karena penyebab yang mubah. 
Yang tidak haram dinikah selamanya tetap membatalkan wudlu, 
misalnya saudari istri dan bibinya. Ibu wanita yang disenggama 
syubhat (senggama yang tidak bisa dianggap halal maupun 
haram) dan saudarinya tetap membatalkan wudlu dan haram 
dinikah, seperti sahaya wanita yang dipersekutukan dua orang 
lelaki atau sahaya wanita yang dibeli dengan transaksi yang batal. 
Senggama ini hukumnya haram. Senggama yang dilakukan lelaki 
yang mengira bahwa wanita itu istrinya, tidak dihukumi halal 
tidak pula haram. 

Kelima, menyentuh kemaluan, baik milik lelaki maupun milik 
wanita atau menyentuh bundaran dubur dengan telapak tangan 

A 
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bagian dalam atau dengan jari-jari bagian dalam, baik dubur itu 
milik sendiri atau milik orang lain, sebab Nabi # bersabda: 


| عرو ساديم‎ dea 
laga II 3 فين فس‎ 
“Barangsiapa menyentuh zakarnya, hendaknya dia berwudlu.” 


Dalam hadits ini dijelaskan, bahwa zakar milik sendiri 
membatalkan wudlu, apalagi milik orang lain, baik orang lain 
itu anak kecil atau orang dewasa, orang hidup maupun orang 
mati. Zakar yang impoten dan tangan yang lumpuh sama saja. 
Yang dimaksudkan bagian dalam dari telapak tangan dan 
jari-jari adalah bagian dari keduanya yang tertutup saat kedua 
telapak tangan disatukan dan agak sedikit ditekan. Dengan 
demikian, bagian pinggir telapak tangan dan ujung jari-jari tidak 
membatalkan wudlu. Menyentuh zakar binatang, kemaluannya 
dan bundaran duburnya, tidak membatalkan wudlu. 


Dasar keluarnya sesuatu dari dua jalan itu membatalkan 
wudlu adalah firman Allah dan hadits Nabi &: 


(3: - (المائدة‎ Mak مِن‎ ah sel e 


“...atau salah seorang di antara kamu kembali dari tempat buang 
air besar.” (QS. Al-Maidah: 6) 


عن أي ih‏ رضي الله ةيقوأ ؛ قال 5 adi‏ 
Ja‏ الله S0 BN Alap sié‏ مَنْ 


kanan ا‎ So jan Jo WAH 


> 
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muhrim membatalkan wudlu adalah firman Allah swt.: 
ra 5 6 A 6 £ 
(OF : التسّآة (النساء‎ y 
“...atau kamu telah menyentuh perempuan.” (OS. An-Nisa’: 43) 


Dalil menyentuh kemaluan membatalkan wudlu adalah 
hadits Nabi &: 


عه لسع فى لس aer‏ عو لطم f- e a Ta‏ 
عَنْ Fa‏ بت صَفْوَانَ رَضِيَ الله SIS‏ صل 
الله عَلَيّهِ akan‏ قال : مَنْ مَس WS‏ صل حب 
Log‏ (رواه الخمسة) 

“Dari Busrah bin Shafwan ra. bahwasannya Nabi & telah bersabda: 


"Barangsiapa menyentuh dzakarnya, maka ia tidak boleh shalat, kecuali 
ia berwudlu.” (HR. Lima Imam Ahli Hadis) 


Menurut Imam An-Nasai, redaksinya sebagai berikut: 


3 
“3 wr o ELP 
SIN مِنْ مَس‎ 353 


“Seseorang itu berwudlu, karena menyentuh dzakarnya.” 


sabala) 57313‏ هاجه) 
“Dari Ummu Habibah ra.: “Barangsiapa menyentuh farjinya, maka‏ 
berwudlulah.” (HR. Ibnu Majah)‏ 


Yang dimaksud Qaul Jadid ialah pendapat Imam Syafi'i 
yang disampaikan di Mesir, baik ketika beliau menyusun kitab 
atau memberi fatwa. Qaul Jadid ini dapat diamalkan, kecuali 


<. 


: “لخر‎ 
4 Fikih Islam ( r) 
cuan Dasar F1 tÈ © 


beberapa kasus yang telah dikuatkan oleh tokoh-tokoh madzhab 
dari Qaul Qadim. 


3. MANDI 
A. Fardlu Mandi 


Fardlu mandi yang wajib karena haid atau nifas atau junub 
atau masuknya ujung zakar adalah sebagai berikut: 


Pertama, niat. Misalnya orang junub berniat menghilangkan 
junub, wanita haid berniat menghilangkan haid, wanita 
nifas berniat menghilangkan nifas. Atau ketiganya berniat 
mengesahkan shalat atau hal lain yang membutuhkan wudlu atau 
berniat melakukan mandi fardlu. Niat harus disertakan dengan 
bagian dari badan yang pertama kali dibasuh. 


Niat harus dikerjakan oleh orang yang melakukan mandi 
wajib, berdasarkan hadits Nabi &: 


7 3 -o ge 2 
SL الاعمَال‎ GI 
“Semua amal (ibadah) itu sah hanya dengan niat. 4 
Dalil kewajiban membersihkan badan dari najis adalah 
hadits Nabi 8: 
L 6س‎ > 0307 o 
adé AN ea عن مَيمُوتة‎ 
اما و‎ 3 4 
San SN وَعَسَلَ فَرْجَهُ وَمَا أَصَابَهُ مِنْ‎ : 


(رواه البخاری) 


“Dari Maimunah ra. mengenai mandi yang dikerjakan oleh 


Y 
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Rasulullah * Beliau membasuh farjinya dan bagian badan lainnya yang 
terkena najis dan kotoran.” (HR. Bukhari) 

Imam An-Nawawi dalam buku-buku karya tulisnya 
telah membenarkan dan ia berkata: “Sesungguhnya dalam 
menghilangkan najis dari badan itu cukup dengan basuhan 
penghilangan hadas. Ini adalah pendapat yang kuat. Dengan 
demikian, berarti menghilangkan hadas dari kotoran sebelum 
mengguyurkan air itu hukumnya sunah. 

Dalil keharusan meratakan air ke seluruh rambut dan kulit 
adalah hadits Nabi #: 


Wa TEE ATAN كك رضي الله‎ 
gi jas aman ادلم ين‎ ISI 0 4 7 
أَصَابعَهُ في‎ aii SN LS La م ي‎ 


Ty 
کله‎ sakan fE المَاءَ‎ Fasih Bn IA SN 


(متفق عليه) 


Dari Aisyah ra. bahwasannya Nabi & jika mandi jinabat, selalu 
membasuh tangan terlebih dahulu, kemudian berwudlu seperti hendak 
shalat, lalu memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyela-nyela 
pangkal rambut dengannya. Sesudah itu beliau menyiramkan air ke atas 
kepalanya sebanyak tiga kali, kemudian beliau meratakan air ke seluruh 
kulit tubuhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Pal Á AÑ 


<> 


Á 
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4 سي سَمِعْتُ رَسْوْلُ الله Jo‏ 
له ala‏ وتم Ji‏ اَن ترك مَْضعَ AS‏ من 

2 ل مه لا قل ل ب ذا وق م 

REA‏ فَمَنْ كَمَّ IE‏ شَعْرِيْ. 


(رواه ابوداود) 


“Dari Ali ra., ia berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 3 
bersabda: “Barangsiapa yang meninggalkan tempat sehelai rambut 
dalam keadaan junub, tidak dikenai air ketika mandi, maka Allah 
akan menyiksanya di neraka. Ali berkata: “Oleh sabab itu, saya selalu 
mencukur rambut saya.” (HR. Abu Dawud) 


Dalil kesunahan membaca Basmalah ketika mandi adalah 
hadits Nabi &: 


SEN E بَالٍ لا 0 يسم الله‎ AS 


“Setiap urusan penting yang tidak dimulai dengan membaca 
Bismillahir rahmaanir rahiim, maka hilang berkahnya.” 


Dalil kesunahan wudlu ketika hendak mandi adalah hadits 
Nabi 3: 


aje sis الله‎ Io gl SI Ga رضي الله‎ AE عن‎ 
ke merk KAA اغتهل من‎ SI SE + Tu 


A A 
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PT AN 


يَأ كما يَأ san‏ م kalah Jex‏ في 
Jet ya‏ شرل كت ا بن bal E ai‏ 
SS‏ غرفي BA‏ يُفِيضُ يُفِيضُ المَاءَ J> JE‏ جلد که 
(متفق عليه) 


“Dari Aisyah ra. bahwasannya Nabi & jika mandi jinabat, selalu 
membasuh tangan terlebih dahulu, kemudian berwudlu seperti hendak 
shalat, lalu memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyela-nyela 
pangkal rambut dengannya. Sesudah itu beliau menyiramkan air ke atas 
kepalanya sebanyak tiga kali, kemudian beliau meratakan air ke seluruh 
kulit tubuhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Menggosokkan tangan ke seluruh bagian tubuh ketika mandi 
junub menurut madzhab Maliki itu hukumnya wajib. 


Dalil kesunahan mendahulukan membasuh tubuh sebelah 
kanan ialah hadits Nabi &: 


عن AG ga Kh Za‏ له ورا الله 
صل الله HA Ka A ale‏ في ai NS‏ 
nan‏ فى KA‏ (متفق عليه) 


“Dari Aisyah ra., ia berkata: “Nabi & itu selalu menyukai 
mendahulukan bagian sebelah kanan, dalam hal memakai sandal, 
menyisir rambut, bersuci dan dalam semua urusannya.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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Kedua, menghilangkan najis jika ada pada badan. Namun 
ini merupakan fardlu mandi jika najis tidak hilang karena satu 
basuhan. Jika tidak hilang, maka pendapat yang kuat adalah 
cukup satu basuhan untuk najis dan hadas. Lain halnya menurut 
Imam Rafi'i. 


Ketiga, menyampaikan air ke seluruh badan, rambut dan 
kulit, termasuk kulit di bawah kulup anak yang belum dikhitan 
dan bagian dalam telinga dan lobang telinga. Demikian juga 
beberapa sobekan pada kedua telinga dan bagian dalam pusar, 
bagian dalam pantat dan sesuatu yang tampak dari kemaluan 
wanita saat duduk untuk berak. 


Sebenarnya ketiga fardlu tersebut fardlu bagi mandi sunat 
juga, namun karena yang dibicarakan mandi wajib, maka 
Penyusun mengatakan “fardlu mandi yang wajib'. 

B. Sunat Mandi 


Selain ketiga tersebut adalah sunat. Di antaranya sebagai 
berikut: 


- Membaca Basmalah pada permulaan mandi. 
- Membasuh dua telapak tangan tiga kali. 

- Berkumur. 

- Memasukkan air ke hidung. 

- Menggosok badan. 

- Mengulang mandi tiga kali. 

- Membasuh kepala. | 


A A 


به رسر 
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C. Mandi Sunah 
Mandi Sunah itu ada tujuh belas, yaitu: 
. Mandi untuk shalat Jum'at 
. Mandi hari raya Fitri dan Adha 
. Mandi hendak shalat Istisqa' (Shalat mohon hujan) 
. Mandi hendak shalat gerhana bulan 
. Mandi hendak melakukan shalat gerhana matahari. 
. Mandi setelah memandikan mayat 
. Mandi bagi orang yang baru masuk Islam 


. Mandi setelah sembuh dari gila 


سر oO N‏ احير إن oo NON‏ ف 


. Mandi setelah sadar dari pingsan 
10. Mandi akan melakukan Ihram 
11. Mandi akan memasuki kota Mekah 
12. Mandi akan wukuf di padang Arafah 
13. Mandi akan mabit (bermalam) di Muzdalifah 
14. Mandi akan melempar jumrah 
15. Mandi akan melakukan thawaf 
16. Mandi akan melakukan sa'i 
17. Mandi akan memasuki kota Madinah 
Dalil mandi Jum'at itu sunah ialah hadits Nabi &: 


A 4 
- 203 


gé‏ اپ عْمَرَ َضِيَ الله JG ié‏ : قال Jp‏ الله 


sai Jeti Aas Sd le الله‎ jo 
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“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: Rasulullah & bersabda: “Apabila 


salah seorang di antara kamu pergi shalat Jum'at, maka hendaknya ia 
mandi.” (HR. Bukhari) 


Menurut riwayat Imam Muslim redaksinya sebagai berikut: 


Jadi AN at أن‎ asi sel ذا‎ 


“Apabila salah seorang di antara kamu hendak mendatangi shalat 
Jum'at, maka mandilah." 


Perintah dalam hadits di atas menunjukkan senah, bukan 
wajib, berdasarkan hadits: 


JAS من‎ P) Teh ki an يوم م‎ 
(رواه الترمذى)‎ kera 


“Barangsiapa berwudlu pada hari jum'at, maka dia berarti 
menjalankan sunah dan barangsiapa mandi itu lebih baik.” (HR. 


Turmudzi) 
Dalil kesunahan mandi karena akan menghadiri shalat hari 
raya Fitri adalah: 
ر‎ AK s0. s% .. se o َي ەو ال‎ 
Jaik 56 á الله عنهمًا‎ SP, ab أن عبد الله 4 بن‎ 


يَومَ Pal‏ قَبْلَ أَنْ ka da‏ (رواه مالك) 


“Sesungguhnya Abdullah bin Umar ra. selalu mandi pada hari 
raya Fitri, sebelum berangkat ke tempat shalat.” (HR. Imam Malik) 


A 
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Mandi hari raya Adha itu dikiaskan dengan mandi hari raya 
Fitri. Begitu juga mandi ketika hendak shalat Istisqa', gerhana 
bulan dan gerhana matahari itu dikiaskan dengan mandi Jum'at 
dan hari raya, sebab tiga shalat ini pelaksanaannya sama dengan 
shalat Jum'at dan “Id, yang harus dikerjakan secara berjamaah. 


Dalil kesunahan mandi setelah memandikan mayat ialah 
hadits Nabi Muhammad #: 


عن اي lua roh‏ الله 

NA وَمَنْ‎ jasadi Kan Jet لم : مَنْ‎ 9 2 
“Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi #5 beliau bersabda: “Barangsiapa 
selesai memandikan mayat, maka hendaknya dia mandi dan barangsiapa 


mengusap mayat, maka sebaiknya berwudlu.” (HR. Lima Imam 
Hadits) 


Perintah dalam hadits tersebut bararti sunah berdasarkan 
hadits riwayat Al-Hakim: 


KENENG) Sen Ja badi ليس‎ 


“Tidaklah wajib atas kamu mandi, karena memandikan mayat 
sesamamu, jika kamu ikut memandikannya.” 


Dalil kesunahan mandi karena masuk agama Islam, ialah 
hadits: 
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ko‏ الله لله Jiel Ola SL Aji al yaa‏ بِمَاءِ 

“Dari Oais bin Ashim ra., ia berkata: Saya pernah menghadap 
kepada Nabi & untuk menyatakan keinginan masuk Islam. Beliau lalu 
memerintahkan saya mandi dengan air yang dircampur daun bidara.” 
(HR. Abu Dawud dan Turmudzi) 


Imam At-Turmudzi berkata: Hadits ini diamalkan 
(diberlakukan) di kalangan ulama ahli figih. Mereka mensunahkan 
mandi dan mencuci pakaian kepada setiap orang yang masuk 
Islam. 

Hukum mandi tersebut hanya sunah, tidak wajib, karena 
tidaklah memerintahkan mandi kepada setiap orang yang masuk 
Islam, hanya kadang kala. 


Dalil kesunahan mandi, karena sembuh atau sadar dari 
ketidak sadaran adalah: 


عن ك قل سول اذاه 
SENFARA MEA Jus as “sala aje AN ko‏ 
at 3‏ تك يا و ل الله. JW‏ صَعُوَا ل مَاءَ ف 


7 22 


الْيخْضَب. قَالَتْ : فَمَعَلْنَا Ju.‏ 3 ذهب لر 


ciis ؟‎ JAN jal Ag rak کب‎ 
ARAU 


دوو 


A 
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5 A 


Ka Alami: CJ الْمخْضَب.‎ 3 


tipe وَأ‎ 


5 ala NA ng 
9 (رواه البخارى‎ 


“Dari Aisyah ra., ia berkata: Ketika sakit yang diderita Rasulullah 
terasa semakin parah, beliau bertanya “Apakah orang-orang di Masjid 
sudah shalat?” Kami jawab: “Belum, mereka menantimu, ya Rasulullah.” 
Beliau bersabda: “Ambilkan saya air satu bak.” Kami melaksanakannya 
dan beliau terus mandi dengannya, lalu beliau berusaha berdiri tapi 
kemudian pingsan, tidak lama kemudian, beliau siuman dan bertanya: 
“Apakah orang-orang di masjid sudah shalat?” Kami menjawab: "Belum, 
mereka menantimu, ya Rasulullah.” Beliau lalu meminta diambilkan 
air satu bak dan mandi dengannya. Beliau kemudian berusaha berdiri, 
tetapi tidak berdaya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


- 


Mandi setelah sembuh dari gila itu dikiaskan dengan mandi 
setelah pingsan, sebab gila itu ada kesamaan dengan pingsan 
dalam hal hilangnya kesadaran, bahkan gila itu lebih parah. 


Dalil kesunahan mandi akan Ihram ialah hadits Nabi 3: 
a Dia Pee 
& AE GN لام‎ OT. s% 
(رواه الترمذي)‎ 


“Dari Zaid bin Tsabit ra. bahwasannya ia melihat Nabi & melepas 
pakaian dan mandi karena akan ihram.” (HR. At-Turmudzi) 


Acuan Dasar Fikih Islam 


Dalil kesunahan mandi ketika hendak memasuki kota | 


— 


| 
| 
| 


Makkah ialah hadits: 


عن 9 jab‏ رضي الله 


RA pE ja‏ عن الگ صل لل se‏ ع 
9 لآ ا Gle ima)‏ 


“Dari Ibnu Umar ra. bahwasannya ia tidak datang ke kota Makkah 
kecuali bermalam lebih dahulu di Dzi Thuwa sampai pagi, lalu mandi 
setelah itu masuk ke kota Makkah di siang hari. Dia menjelaskan bahwa 
hal demikian itu yang dilakukan Nabi $” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil kesunahan mandi ketika akan wukuf di Arafah ialah 
hadits: 


عن این SAE‏ رضي الله ME‏ كان MAN JASA‏ 


Ia Has apa Ka gps قبل أن رم‎ 
(وادغالك)‎ 


“Dari Ibnu Umar ra., ia selalu mandi, karena akan ihram, masuk 
kota Makkah dan wukuf di padang Arafah.” (HR. Imam Malik) 


Mengenai mandi karena akan mabit di Muzdalifah itu 
sebenarnya tidak disunahkan, sebagaimana diterangkan dalam 
kitab An-Nihayah. Begitu pula mandi akan thawaf tidak juga 
disunahkan, menurut keterangan dalam kitab Al-lgna'. 
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D. Hal-hal Yang Diharamkan Sebab Hadas Kecil 
Lima hal haram karena hadas kecil, yaitu: 


Pertama, shalat apapun macamnya, sebab Nabi 3 bersabda: 


KH A ISI ih D الله الله ل‎ Jaa y 

“Allah tidak menerima shalat salah seorang dari kalian jika dia 
hadas, sampai dia wudlu.” 

Sujud tilawah dan sujud syukur sama dengan shalat. 


Kedua, thawaf apapun macamnya, sebab thawaf sama dengan 
shalat, sebagaimana dijelaskan dalam hadits. 


Ketiga, khutbah Jum'at, sebab kedudukannya sama dengan 
shalat. 


Keempat, menyentuh mushaf, sebab Allah berfirman: 


P ق‎ 2 SN 


“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan." 
(QS. Al Waqiah: 79) 


Kelima, membawa mushaf, sebab membawa lebih tajam 
daripada menyentuh, terkecuali mushaf hanya sebagai pengikut, 
misalnya seseorang membawa banyak perkakas dan di antaranya 
mushaf. Demikian juga tulisan Al Qur'an untuk pelajaran pada 
papan. Anak kecil yang hadas dikecualikan dan dia boleh 
menyentuh mushaf dan papan serta membawanya. 
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E. Hal-hal Yang Diharamkan Sebab Hadas Besar 


Pertama, membaca Al Our'an, meski hanya sebagian ayat, 
sebab Nabi & bersabda: 


Posu > zo - E e $ arg 
SA ggs iy eias 
“Orang junub maupun wanita haid tidak boleh membaca apapun 


dari Al Qur'an.” 


Kecuali zikir-zikir Al Qur'an, misalnya mengucapkan : 


(HI ga جسم الله‎ ) saat memulai makan, 
( العَالمِينَ‎ 7 AN المد‎ ) saat selesai makan, 


Es 


(0 راجعو‎ ad Sp AN i ) ketika tertimpa musibah, 


5 ; ع أيه ع قار ےا عه رم ةا كر ف .ه 

ketika naik‏ ) مان الذى AS G3 lap Wu‏ مقرنينَ) 
kendaraan. Asal mengucapkannya dengan tujuan tabaruk atau‏ 
tidak bermaksud apa-apa. Jika maksudnya membaca Al Qur'an‏ 
saja, maka haram.‏ 

Kedua, berdiam di dalam masjid dan berputar-putar 
di dalamnya. Lain halnya jika hanya sekedar lewat, hal ini 
diperbolehkan, sebab Allah berfirman: 


Jaa عَابِرى‎ V5 
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“(Jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja.” (QS. An Nisa' : 43) 


Mushala dan madrasah lain dengan masjid, maka 
diperbolehkan berdiam diri dan berputar-putar di dalamnya. 
Tidak apa-apa berdiam di dalam masjid dan berputar-putar di 
dalamnya karena terpaksa, misalnya mimpi basah dan tidak bisa 
keluar karena takut atau sejenisnya. 


Haid demikian juga nifas mengharamkan sepuluh hal, yaitu 
hal-hal yang haram karena hadas besar dan dua hal lain. 


Ketiga, lima hal yang haram karena hadas kecil. 


Keempat, puasa dengan ijmak ulama. Puasa wajib dikadha 
dan shalat tidak wajib dikadha. 


Kelima, talak. Jika talak dijatuhkan pada saat haid, maka 
iddah istri semakin lama, sebab haid dan nifas tidak dimasukkan 
dalam iddah. 


Hal lain yang haram karena haid dan nifas adalah senggama 
dan bersuka-suka dengan anggota badan di antara pusar dan 
lutut. 


Minimal haid adalah sehari semalam, maksimal haid adalah 
lima belas hari lima belas malam dan lazimnya adalah enam atau 
tujuh hari. Minimal suci di antara dua haid adalah lima belas hari 
dan tidak ada batas maksimalnya. Minimal nifas adalah setetes, 
maksimalnya enam puluh hari dan lazimnya empat puluh hari. 
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4. TAYAMUM 


A. Orang Yang Diperbolehkan Tayamum 
Seseorang diperbolehkan tayamum apabila: 


Pertama, ada udzur, seperti sakit dan sejenisnya, seperti 
khawatir hilangnya manfaat anggota badan jika menggunakan 
air, khawatir akan datangnya penyakit baru, timbulnya cacat 
yang tampak pada anggota badan yang tampak seperti wajah 
dan kedua tangan dan khawatir sembuhnya sakit lama. Demikian 
juga jika menuju air yang ada di dekatnya, dia khawatir akan 
nyawanya atau hartanya atau khawatir terpisah dari kelompoknya 
atau terlambat shalat. Atau menemukan air dijual dengan harga 
yang lebih dari harga biasanya di tempat dan waktu itu atau 
menemukan air namun dibutuhkan oleh hewan terhormat yang 
sedang haus atau butuh harganya untuk hutang atau ongkos 
bepergian atau untuk memberi nafkah hewan yang terhormat. 


Kedua, lemah atau tidak bisa menggunakan air, seperti orang 
yang tidak mendapatkan air. Apabila ada penyakit pada anggota 
badan yang tidak ada perbannya, maka bagian yang sehat dari 
anggota badan itu harus dibasuh dan harus tayamum sebagai 
ganti bagian yang sakit pada saat tiba waktu membasuhnya. Itu 
apabila hadasnya hadas besar. Jika hadasnya besar, maka tidak 
diwajibkan tertib antara membasuh dan tayamum. Apabila 
penyakit itu ada perbannya dan khawatir melepasnya, maka di 
samping hal-hal tersebut, perban harus diusap dengan air. 
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B. Syarat Tayamum 
Syarat-syarat tayamum adalah sebagai berikut: 


Pertama, masuknya waktu untuk melakukan shalat atau 
sejenisnya. Jika seseorang tayamum, sedangkan dia ragu 
mengenai masuknya waktu, maka tidak sah, sebab tayamum 
merupakan thaharah darurat. Sedangkan darurat tidak ada 
sebelum masuknya waktu. 


Kedua, mencari air sesudah masuknya waktu kalau perlu 
mencari. Air harus dicari dari tempat yang mungkin ada air. 
Apabila tidak butuh untuk mencarinya dengan berkeyakinan 
tidak adanya air atau tayamumnya karena sakit atau sejenisnya, 
maka boleh langsung tayamum tanpa mencari air. 


Ketiga, debu yang mensucikan dengan segala macam 
bentuknya. Termasuk sifat debu tersebut adalah bisa menempel 
pada wajah dan kedua tangan, sebagaimana akan dijelaskan 
mendatang. Allah berfirman: 

A > - POT 


سے مھ 


“Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci).” (QS. 
An Nisa': 43) 

Debu yang suci mengecualikan kapur, bedak, dan pasir yang 
tidak berdebu dan dicampur dengan tepung. Juga mengecualikan 
debu yang terkena najis dan debu yang musta'mal, yaitu yang 
tersisa pada anggota badan setelah mengusap atau rontok dari 
anggota badan setelah menempel. Benda-benda tersebut tidak 
boleh digunakan untuk tayamum. 
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Allah swt. Berfirman: 


JA aa AS او عل أَوْ جَاءَ‎ GP ES Uh, 
فَتَيَمَمُوا‎ ADE IS ALI i say الا أذ‎ 
)5 : (المائدة‎ 


.. dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
mendapat air, maka bertayammumlah.” (QS. Al-Maidah: 6) 


jas jin ds e الله‎ a مع رسو‎ . 
ما متمق أن‎ JB Jia Jen هُوَ‎ SB بالگاس‎ 
IE: قال‎ . u ؟ قَالَ ا‎ eka 

بالصَعيدِ Elai SB‏ (متفق عليه) 


“Dari Imran bin Husnain ra., ia berkata: Kami pernah bersama 
Rasulullah š dalam suatu bepergian. Beliau shalat bersama orang-orang, 
tiba-tiba ada seorang lelaki yang memencilkan diri (tidak mengikuti 
shalat). Beliau lalu bertanya: “Mengapa engkau tidak shalat?” Lelaki 
itu menjawab: “Saya sedang junub dan tidak ada air untuk mandi.” 
Beliau bersda: “Pakailah debu (tayamumlah), karena yang demikian itu 
telah mencukupimu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Masuk waktu shalat menjadi syarat tayamum itu berdasarkan 
hadits Nabi &: 


0 A sa 
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ال : gel‏ الا ا 


“Dari Jabir ra. bahwasannya Nabi & telah bersabda: “Tanah telah 
dijadikan untukku sebagai masjid dan alat bersuci, sebab itu siapa saja 


dari umatku yang mendapati waktu shalat telah tiba, maka shalatlah.” 
(HR. Bukhari) 


Dalam hadits riwayat Imam Ahmad disebutkan: "Dimana saja 
saya mendapati waktu shalat telah tiba, maka saya mengusap (tayamum) 
dan shalat.” 


Dua hadits di atas memberi pengertian, bahwa setiap orang 
harus mengerjakan shalat dengan bertayamum, jika tidak 
mendapat air setelah waktu shalat masuk. 


C. Fardlu Tayamum 
Fardlu atau rukun tayamum ada empat: 


Pertama, niat mengesahkan shalat fardlu atau hal sejenisnya, 
yaitu hal yang sahnya memerlukan thaharah, seperti thawaf, 
membawa mushaf, sujud tilawah dan sujud syukur. Wajib 
menyertakan niat dengan mengusap sesuatu dari wajah. Jika 
seseorang niat tayamum untuk mengesahkan shalat fardlu dan 
sunat, maka dia boleh melakukan shalat fardlu dan shalat sunat. 
Jika dia berniat mengesahkan shalat saja atau shalat sunah, maka 
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diperbolehkan menunaikan ibadah sunah saja, kecuali shalat 
jenazah. Lain halnya niat menghilangkan hadas atau niat fardlu 
tayamum, maka tidak sah. 


Kedua dan ketiga, mengusap wajah dan kedua tangan beserta 
siku pada tangan. Mengusapnya harus merata dan harus dengan 
dua pukulan. Allah berfirman: 


20w o 3 o At o2 3 I ai 
- - 


ka‏ وايد يڪم منه. 
“Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al‏ 
Maidah: 6)‏ 


Ayat tersebut adalah dalil kefardhuan niat dalam tayamum, 
sebab arti tayamum itu sendiri igshidu yang artinya bermaksud. 
Di samping hadits Nabi 8: 


3- 3 65س 4 س ت 
“Semua amal perbuatan itu tergantung pada niat.”‏ 


Keempat, tertib, yakni mendahulukan mengusap wajah, lalu 
mengusap tangan. 


Termasuk fardlu tayamum adalah memindahkan debu ke 
anggota badan yang diusap dan dua pukulan debu. Satu pukulan 
debu untuk wajah dan satu pukulan untuk kedua tangan. 

D. Sunat Tayamum 

Sunat tayamum adalah sebagai berikut: 

1. Membaca Basmalah. 


2. Mendahulukan yang kanan atas yang kiri. 


<> 
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در“ 


, Mendahulukan wajah bagian atas dari pada bawah. 


4. Meringankan debu dari dua telapak tangan dengan cara 
mengibaskan atau meniupnya, sehingga yang masih tersisa 
hanya yang dibutuhkan, sekalipun debu itu banyak. 


5, Berturut-turut. 


6. Merenggangkan jari-jari pada setiap usapan. 


N 


. Melepas cincin pada usapan pertama. Adapun melepas cincin 
pada sapuan kedua, hukumnya wajib. 


E. hal-hal Yang Membatalkan Tayamum 
Hal-hal yang membatalkan tayamum adalah sebagai berikut: 
1. Lima yang membatalkan wudlu, yaitu sebab hadas. 


2. Orang yang tayamum karena tidak ada air, memungkinkan 
adanya air di luar shalat atau dia mampu mencari air di tengah 
shalat yang tidak gugur karena tayamum, yakni dia tayamum 
di tempat yang biasanya ada air. 


3. Murtad 


Tayamum harus dilakukan untuk setiap ibadah fardlu, 
meskipun tidak hadas. Satu tayamum tidak boleh digunakan 
untuk melakukan dua ibadah fardlu, baik dua shalat fardlu, 
dua thawaf, satu thawaf dan satu shalat maupun shalat Jum'at 
dan khutbahnya. Satu tayamum boleh digunakan untuk ibadah 
sunat apapun bentuknya, baik sebelum maupun sesudah shalat, 
baik di dalam maupun di luar waktu shalat, sebab ibadah sunat 
tidak terbatas. Shalat jenazah itu seperti shalat sunah, maka satu 
tayamum boleh untuk shalat fardlu dan shalat jenazah. Sunat 
selain shalat itu seperti hukum shalat sunat. 


)هه 
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عَنْ pa‏ رضي الله عَنْهُ Jang ol‏ الله po‏ الله 


KN طَهُورٌ‎ HAN KAN J6 عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ 
AS AI وَجَدَ‎ IS عَشْرَسِنِنَ‎ AJ جد‎ d 
(رواه الترمذى)‎ ga ذَلِكَ‎ ó% کک‎ 


Dari Abu Dzar ra. sesungguhnya Rasulullah & bersabda: 
“Sesungguhnya debu yang baik itu alat bersuci orang Islam, sekalipun 
ia tidak mendapati air selama dua puluh tahun. Apabila ia mendapati 
air, maka ia wajib membasahkan kulit-kulitnya (wudlu) sebab hal yang 
demikian itu lebih baik.” (HR. At-Turmudzi) 


Hadits di atas menunjukkan bahwa tayamum seseorang itu 


batal karena melihat air. 


eo‏ هل 


SHALAT 


A. Syarat Wajib Shalat 
Syarat wajib shalat ada empat; 


Pertama, Islam. Karena itu, shalat tidak diwajibkan untuk 
orang kafir asli menurut hukum duniawi, sebab shalat tidak sah 
dilakukan oleh orang kafir. Tetapi dia disiksa di akhirat karena 


4 - 
) 38 y Acuan Dasar Fikih Islam 
سح‎ 7 a 


tidak shalat. Adapun orang yang murtad, tidak gugur shalatnya 
sebab dia murtad, Apabila dia kembali Islam, maka wajib 
mengadha shalat yang tidak dilakukannya pada masa murtad. 
Namun shalat wanita haid yang murtad tidak dikadha. 


Kedua, baligh. Karena itu, shalat tidak wajib untuk anak yang 
belum baligh, tetapi walinya wajib memerintahnya shalat ketika 
berumur tujuh tahun dengan syarat anak sudah tamyiz. Wali 


wajib memukulnya apabila anak tidak mau shalat pada umur 
sepuluh tahun. 


Ketiga, berakal sehat. Karena itu, shalat tidak diwajibkan 


untuk orang yang hilang akalnya sebab gila, ayan atau sejenisnya. 
Berdasarkan sabda Nabi #: 


“Pena diangkat dari tiga orang: dari anak kecil sampai dia baligh, 
dari orang yang tidur sampai dia terbangun dan dari orang gila sampai 
dia sembuh.” 


Namun orang yang hilang akalnya dikarenakan hal yang 
dia sengaja, seperti meminum minuman yang memabukkan atau 
obat yang bisa menghilangkan akal, sedang dia mengetahuinya 
dan tidak ada paksaan, dia wajib mengadha shalat yang tidak 
dilakukannya pada waktu itu. Tetapi bagi wanita tidak wajib 
mengadha shalat pada masa haid atau nifasnya. 


Ketiga syarat inilah yang menjadi batasan mukallaf . artinya 
jika ketiga syarat tersebut terpenuhi, maka ia termasuk orang 
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yang terkena beban mengerjakan syariat. Dan jika ketiga syarat 
tersebut tidak terpenuhi, maka beban (keharusan) menjalankan 
syariat menjadi gugur (belum ada). 


Dalil yang menjelaskan bahwa Islam menjadi salah satu 
syarat diwajibkannya shalat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim Ti berikut: 


Sa 


asi اا إلى شَهادَة‎ 
ON PANA a WÉ AN) 0 


قَدِ ade SAN‏ مس صَلَوَاتِ في دل Ipa‏ 


“Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Nabi & mengutus Mu'adz bin jabal ra. 
ke negeri Yaman. Beliau bersabda: " Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Jika mereka mau mengikuti ajakan tersebut, 
maka ajarkanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah mewajibkan 
shalat lima waktu dalam sehari semalam atas mereka... dan seterusnya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil yang menunjukkan bahwa akal sehat dan kedewasaan 
termasuk syarat diwajibkannya shalat adalah sabda beliau 35: 


عَنْ عل رَضِيَ الله عَنْهُ عن الي صل da‏ 
1 يه 
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EPROR All B3 : قال‎ Ag 
2 . 20 Pr ہے‎ | TP y 21 دمي‎ NG سه همي‎ 


بيعم (رواه ابو داود) 


SN 


“Dari Ali ra. dari Nabi &, beliau bersabda: “Pena itu diangkat dari 
tiga macam orang, yaitu orang yang tidur sampai ia terbangun, anak 
kecil sampai ia bermimpi basah (baligh), dan orang gila sampai ia sembuh 
dari gilanya.” (HR. Abu Dawud) 


Keempat, suci dari haid dan nifas. Karena itu, wanita yang 


haid atau nifas tidak diwajibkan shalat tidak sah dari keduanya. 


4 
B. Syarat Sah Shalat 


Syarat sahnya shalat ada delapan: 


Pertama, tamyiz, yaitu kemampuan untuk memahami 
permbicaraan dan menjawabnya. Karena itu, shalat tidak sah 
dilakukan anak yang belum tamyiz. 


Kedua, tahu kefardluan shalat. Karena itu, tidak sah shalatnya 
orang yang tidak tahu hal tersebut. 


Ketiga, bisa membedakan fardlu dan sunat shalat. Apabila 
seseorang tidak bisa membedakan hal itu, maka tidak sah 
shalatnya, kecuali kalau dia yakin bahwa semua perbuatan shalat 
itu fardlu. Atau orang awam yakin bahwa sebagian shalat itu 
fardlu dan sebagian lagi sunah. Dengan syarat tidak meyakini 
bahwa fardlu khusus adalah sunat. 


Keempat, mengetahui masuknya waktu dengan yakin atau 


ES 
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perkiraan. Karena itu, barangsiapa shalat tanpa itu maka tidak 
sah shalatnya, sekalipun waktunya benar. 


Dalil yang menunjukkan bahwa mengetahui masuknya 
waktu shalat itu termasuk bagian dari syarat-syarat shalat adalah 
firman Allah: 


z 


KO EA GUS عل الْمُؤْمِنِينَ‎ EK SNI 
(1۳ : sll) 


“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nisa: 103) 


Kelima, menutupi aurat dengan benda yang bisa menghalangi 
terlihatnya warna kulit, sekalipun dalam tempat yang sepi. Karena 
itu, barangsiapa tidak menutupi aurat padahal mampu, maka 
tidak sah shalatnya. Aurat laki-laki dan budak wanita adalah 
antara pusaran dan lutut. Berdasarkan sabda Nabi šš: 

G‏ - مو 


JI أو أجِيرَهُ قلا‎ AAN أَحَدُكُمْ عَبْدَهُ‎ &33 ISI 
sre d اا ہہ 9 ر‎ ECs 
KS DI وَالعَوْرَةٌ مَا بَيْنَ السرَة‎ aa 

“Apabila salah satu dari kalian mengawinkan budak wanitanya 


dengan budak lelakinya atau buruhnya, maka janganlah budak itu 
melihat aurat orang tersebut (salah satu dari kalian). Aurat yaitu antara 


| 


pusar dan lutut.” 


Budak wanita disamakan dengan laki-laki. Ucapan Penyusun 
memberi pengertian, bahwa pusar dan lutut itu tidak termasuk 
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aurat dan itu memang benar. 


Aurat wanita yang merdeka adalah seluruh badannya, 
kecuali wajah dan kedua telapak tangan, luar maupun dalam, 
sampai dua pergelangan tangan, sebab Allah berfirman: 


o 


Na Gb إلا مَا‎ y gan S 


“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak darinya.” (QS. An Nur: 31) 


Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Aisyah berkata: “Yaitu muka 
dan kedua telapak tangan.” 


Dalil yang menunjukkan bahwa menutup aurat dengan 
pakaian yang suci termasuk di antara syarat-syarat yang harus 
dipenuhi sebelum mengerjakan shalat adalah firman Allah: 


AP مَسْجِدٍ‎ a Nga 
(MSI) 


Pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) masjid.” 
(OS. Al-A'raf: 31) 


Abdullah bin Abbas berkata: “ Yang dimaksud di sini adalah 
mengenakan pakaian dalam setiap shalat.” 


Juga sabda beliau &: 


2 


عَنْ Se‏ رضي CIG a‏ : قال J35‏ الله صل 
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(رواه الترمذي) 


“Dari Aisyah ra., ia berkata: Rasulullah # bersabda: “Shalat wanita 
yang (sudah mengalami) haid itu tidak sah kecuali dengan mengenakan 
tutup kepala.” (HR. Tirmidzi) 


Dalam hadits di atas jelas sekali bahwa menutup kepala 
bagi wanita itu syarat sahnya shalat. Jika menutup kepala saja 


hukumnya wajib, maka menutup bagian tubuh yang lain tentu 
lebih wajib. Dalil ini dikuatkan oleh riwayat berikut ini: 


عَنْ WAN en LES‏ قَالَتْ : لَقَدْ گان ر ارام 


Asa Naba Gi) bah صل الله ع وَسَلَّمَ‎ 
إل‎ an A مُتَلَفّعَاتٍ في مويله‎ OKI Ga 
pre (رواه‎ As SEAL Gta 


“Dari Aisyah ra., ia berkata:Rasullah % mengerjakan shalat shubuh 
dan diikuti oleh beberapa wanita mukmin yang menutup seluruh bagian 
tubuhnya sampai mereka kembali ke rumah masing-masing dan tidak 
ada seorangpun yang mengenali siapa mereka.” (HR. Bukhari) 


Keenam, menghadap kiblat yaitu Ka'bah dengan dada. 
Apabila tidak menghadap kiblat, maka batal shalatnya bagi orang 
yang mampu, kecuali berikut ini: 

- Shalat khauf. 


TA 
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. Shalat sunat saat bepergian yang mubah menuju tujuan. Maka 
tidak disyaratkan menghadap kiblat pada keduanya, kecuali 
dalam takbiratul ihram, rukuk, dan sujud dalam keadaan 
berjalan. 


- Shalat menaiki kendaraan di tempat tidur, kecuali takbiratul 
ihram bagi orang yang menaiki kendaraan pada selain tempat 
tidur jika mudah menghadap kiblat. 


Dalil yang menunjukkan bahwa menghadap kiblat itu 
termasuk bagian dari syarat-syarat shalat adalah firman Allah: 


Us KIH MN وَجْهِكَ في‎ AM قَدْ رى‎ 
Ot ELAN sni GE تَرْضَاهَا وَل وَجْهَكَ‎ 
)144 : (البقرة‎ 


“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.” (OS. Al-Bagarah: 
144) 


Juga sabda beliau # kepada orang yang buruk (kurang 
sempurna) dalam shalatnya: 


SA إلى‎ BI JB Ag EM ko a 


- 


AI JR S5 ae‏ (متفق غليه) 


“Sesungguhnya Rasulullah % bersabda: “Jika kamu hendak shalat 
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maka sempurnakanlah wudlumu dan mengharaplah ke arah kiblat...” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Sabda beliau: 


بج د a‏ 


KAN dab توا روز ري رفي‎ 
KIE الله شل الله‎ an SAE EL AKA 
s5: الله‎ J NE et ds 
حه الكعبة‎ 113 0 NGA Aa la 
(متفق عليه)‎ 


“Dari Al-Barra' bin Azib ra., ia berkata: Rasulullah & pernah 
mengerjakan shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis selama enam 
belas atau tujuh belas, tapi beliau lebih suka jika menghadap ke arah 
Ka'bah. Kemudian Allah menurunkan ayat (yang artinya): “Sungguh 
Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit....,” Kemudian 
beliau menghadap ke arah kiblat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ketujuh, badan suci dari hadas besar maupun kecil jika 
mampu. Jika seseorang tidak suci ketika takbiratul ihram, maka 
shalatnya tidak jadi. Apabila dia hadas pada pertengahan shalat, 
maka shalatnya batal. Adapun ketika tidak mampu untuk mencari 
air maupun debu, maka wajib shalat fardlu dan mengulanginya. 


Dalil yang menunjukkan bahwa kesucian sluruh anggota 
badan dari hadas kecil dan hadas besar termasuk di antara syarat- 


< عن‎ 
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syarat yang harus dipenuhi sebelum mengerjakan shalat adalah 
firman Allah: 


JL LA Jp LS sad G ا‎ 
إلى الْمَرَافِقِ وَامْسَحُوا‎ pil a 
Wi ES op KAS إلى‎ AG Lgi 

) ٦ BU 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai dengan siku, lalu 
usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai kedua mata kaki, dan 
apabila kamu junub maka mandilah.” (QS. Al-Maidah: 6) 

Kedelapan, badan, pakaian dan tempat shalat suci dari najis 
yang tidak ma'fu (dimaafkan). Maka tidak sah shalat jika salah 
satu dari ketiganya najis. Adapun najis yang ma'fu, maka sah 
shalatnya, seperti darah nyamuk, kotoran lalat, darah bisul, luka 
dan nanah. 


Adapun dalil yang menunjukkan bahwa anggota badan 
harus suci dari najis adalah sabda beliau # kepada Fatimah binti 
Abu Hubaisy ra.: 


E 3 Is ASI S6 Leil dh IBI 56 
(رواه الشيخان)‎ da عسل عنك الد‎ ۴ 


08 


“Apabila (darah) haid telah datang maka tinggalkanlah shalat. 


Ya,‏ هس 
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Dan jika (apa yang menjadi) ukurannya telah pergi, maka bersihkanlah 
(basuhlah) darah dari tubuhmu dan shalatlah.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Juga hadits yang diriwayatkan dari Ali ra.: 

ESS; IA AS SIS JB عَنْ علي رضي الله عَنْهُ‎ 

Tag الله عله‎ To القع‎ Ju أن‎ tiang 

لتكان اتك امرف اليفتاة 33 Laga‏ فا4 JIE‏ 
SS Jadi db as‏ (متفق عليه) 


“Dari Ali ra., ia berkata: “Aku adalah orang banyak mengeluarkan 
air madzi, tapi aku merasa malu untuk menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah. Karena itu aku menyuruh Migdad bin Al-Aswad untuk 
menanyakan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau bersabda: “Di 
dalamnya terdapat (kewajiban) wudlu.” Dan dalam riwayat Muslim: 
“Ia harus membasuh dzakarnya dan berwudlu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Selain itu juga dianalogikan dengan perintah mensucikan 
pakaian sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah: 


di el du‏ (المدثر: ؛) 


“Dan pakaianmu, bersihkanlah.” (QS. Al-Muddatstsir: 4) 
Dalil yang menunjukkan bahwa pakaian yang dikenakan 
harus suci adalah firman Allah: 


AN 


Ca). 
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FA Ep ea رابك‎ 


“Dan pakaianmu, bersihkanlah.” (OS. Al-Muddatstsir: 4) 
Juga sabda beliau &: 


عن PA‏ رضي الله عَنهُ Jalar Pegiat‏ 


pat في و‎ Ig adi صل الله‎ HN ئ‎ 
MAU r JG 


- z 
ع مداع‎ 


ء وَأناً asah‏ فِيْهِ » JB sof AK‏ إدَا Lab‏ 
تاضحل 8 صل ويد الشف Ju FN AA‏ 
يَكْفِيّكِ عسل اله NG‏ ت ك zi‏ (رواه ابو داود) 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwa Khaulah binti Yasar mendatangi 
Nabi & dan bertanya: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak 
memiliki pakaian melainkan hanya satu, dan ketika haid aku juga 
memakainya. Lalu apa yang harus aku lakukan?” Beliau bersabda: 
“Apabila kamu telah suci (dari haid) maka cucilah pakaian tersebut dan 
pakailah untuk shalat.” Khaulah bertanya: “Bagaimana jika darahnya 
tidak mau hilang?” Beliau menjawab: “Kamu cukup mencuci darahnya, 
dan bekas yang ditinggalkannya tidak berpengaruh apa-apa.” (HR. 


Abu Dawud) 
Dalil yang menunjukkan bahwa tempat shalat itu harus suci 
adalah sabda beliau &: 
ES 
Acuan Dasar Fikih Islam STO 


30 


3 JG :قم أَغْرَايٌ‎ JG AS AN رضي‎ ah عَنْ آي‎ 
bed d an 


Ig ade An‏ : دَعُوهُ وَهَرِيْقُوَا على Ywa dg‏ مِنْ 


Sa pana وَلَمْ فوا‎ aa اما ا‎ ak 
(رواه البخارى)‎ 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “Seorang pedalaman berdiri 
dan kencing di masjid. Lalu orang-orang berdiri dengan maksud 
memarahinya. Melihat hal itu beliau bersabda: “Biarkan saja dia, dan 
tuangkan satu wadah air di atas bekas kencingnya. Sesungguhnya kamu 
diutus untuk memberi kemudahan dan bukan untuk mempersulit.” 
(HR. Bukhari) 


Selain itu juga karena dikiaskan pada syarat kesucian pakaian 
yang dikenakan untuk shalat. 


2 


Ketahuilah bahwa Islam adalah syarat setiap ibadah yang 
membutuhkan niat, baik shalat maupun lainnya. Jika seseorang 
murtad pada pertengahan shalatnya, maka shalatnya batal. 
Namun Penyusun tidak menuturkan syarat Islam karena sudah 


jelas. 

C. Fardlu Atau Rukun Shalat 
Fardlu atau rukun shalat ada delapanbelas: 
Pertama, niat. | 


Dalil yang menunjukkan bahwa niat termasuk bagian dari 
rukun shalat adalah firman Allah: 


AA 
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وَمَا مروا إلا ليَعْبْدُوا الله Gali‏ له الدِينَ «ه» 
(البينة : 5) 


“Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah 
Allah dengan ikhlas karena-Nya dalam (menjalankan) agama” (QS. 
Al-Bayyinah: 5) 


Al-Mawardi mengatakan bahwa dalam bahasa mereka ikhlas 
diartikan sebagai niat. 


Juga sabda beliau: 
نما‎ dyi d ae الله‎ ad 
(رواه البخارى)‎ JEN 


“Dari Umar bin Al-Khaththab ra., ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya segala macam amal itu 
tergantung pada niatnya.” (HR. Bukhari) 


Jika shalat yang dilakukan fardlu, maka wajib tiga hal: 
a. Keinginan untuk menunaikan shalat. 
b. Menentukan shalat, misalnya shubuh. 
c. Niat kefardluan. 


Kedua, takbiratul ihram, yaitu mengucapkan 21 .الله‎ 


4 <> 
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Tidak mengapa bila ada tambahan seperti CI الله‎ ). Niat 
harus disertakan dengan takbiratul ihram sampai akhirnya. 


Dalil yang menunjukkan bahwa takbiratul ihram, membaca 
surat Al-Fatihah dengan memasukkan basmalah ke dalamnya, 
ruku’, thuma'ninah dalam ruku”, sujud, thuma'ninah dalam 
sujud, duduk di antara dua sujud, dan thuma'ninah di dalamnya 
merupakan bagian dari rukun shalat adalah sabda beliau #: 


na 25 الله عله أن‎ ki 
a gie ول الله صل الله‎ WEH 
Pasang E 
ا‎ an 
E Ja :ان ن ت‎ SES Ig ala 
A AE aI الق‎ a تقال:‎ 
Dasa ING PANAS ADRIE 
i: SES ر‎ ak bs NS NAN مِنَ‎ 
Da Tanpa baba 
سَاجِداً‎ GAES GE اسْجُدْ‎ BE HS b 
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Ja 5‏ ذلِكَ IS Ya‏ (رواه البخارى 
ومسلم) 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Nabi & masuk ke dalam 
masjid. Kemudian ada seseorang yang masuk dan mengerjakan shalat. 
Selesai shalat ia mendekat mengucapkan salam kepada Nab. Beliau 
menjawab salamnya dan bersabda: “Ulangi shalatmu, karena kamu 
belum shalat.” Kemudian orang itu shalat dan mendekat mengucapkan 
salam kepada Nabi. Beliau menjawab salamnya dan bersabda: “Ulangi 
shalatmu, karena kamu belum shalat.” Beliau mengulangi lagi perintah 
itu hingga tiga kali. Kemudian orang itu berkata: “Demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak bisa melakukan yang 
lebih baik dari itu, karena itu ajarilah aku.” Maka beliaupun bersabda: 
“Jika kamu hendak mengerjakan shalat maka bertakbirlah, lalu baca 
ayat Al-Our'an yang kamu rasa mudah, lalu ruku'lah sampai kamu 
tenang (thuma'ninah) di dalamnya. Setelah itu bangkitlah hingga kamu 
berdiri dengan tegak (lurus). Kemudian sujudlah hingga kamu tenang di 
dalamnya, lalu bangunlah hingga kamu duduk dengan tenang. Lakukan 
semua itu dalam shalatmu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim di atas, terdapat 
kata: “Kemudian bacalah ayat Al-gur'an yang kamu rasa 
mudah.” Tapi menurut riwayat Ibnu Hibban kalimatnya adalah: 
“Kemudian bacalah Ummul-Our'an.” 


Riwayat Ibnu Hibban di atas jelas menunjukkan bahwa ayat 
yang dimaksud di dalamnya adalah surat Al-Fatihah. Hadits ini 
juga dikuatkan oleh hadits lain yang diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim: | 


ن 
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SLS‏ لِمَنْ لَمْ SE BU Gi‏ (رواه البخارى 
ومسلم) 


“Tiada shalat (yang sah) bagi seseorang yang tidak membaca surat 
Al-Fatihah di dalamnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil yang menunjukkan bahwa Bismillaahirrahmaanir- 
rahiim (basmalah) termasuk bagian dari surat Al-fatihah dan 
semua surat dalam Al-Qur'an adalah sabda beliau 3: 


عَنْ oi‏ رَضِيَ الله A‏ قال : تما J yang‏ الله Jeda‏ 


AGE) GENG ja بن‎ p3 دات‎ dig laa 
Kek ad Eta قم راسا مجر‎ 
ينم‎ GAS سور ء‎ GN AN : قال‎ Ta رسول‎ 
ko êdas ASI NGGE BI a PN لاسن‎ 
(رواء مسلم)‎ SAN من‎ KT Jl ae لله‎ 


“Dari Anas ra., ia berkata: “Pada suatu hari Rasulullah & berada di 
tengah-tengah kami. Tiba-tiba beliau kelihatan seperti tertidur sebentar 
dan mengangkat kepala sambil tersenyum. Kami bertanya: “Wahai 
Rasulullah, apa yang membuat Anda tersenyum?” Beliau bersabda: 
“Baru saja ada sebuah surat yang diturunkan kepadaku.” Kemudian 
beliau membaca surat Al-Kautsar (Bismillahir-rahmaanirrahiim. Innaa 
a'thainaakal kautsar, fashalli lirabbika wanhar. Inna syaani-aka huwal 


TA 
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abtar) dan beliau menganggapnya (basmalah) sebagai bagian dari surat 
tersebut.” (HR. Muslim) 


Ketiga, berdiri bagi yang mampu dalam shalat fardlu, sebab 
sabda Nabi & pada Imran bin Husain ra. yang menderita ambien: 


MN ar An PA 


جنب a gai Dop‏ محف الله تفس 


“Shalatlah dengan berdiri. Jika tidak mampu, maka dengan duduk. 
Jika tidak mampu, maka pada lambung. Jika tidak mampu, maka dengan 
tidur terlentang. Allah tidak akan membebani seseorang, kecuali dengan 
kesanggupannya.” 

Orang yang tidak mampu harus shalat sesuai keadaannya. 
Jika mampu, dia harus shalat duduk. Jika tidak mampu duduk, dia 
harus shalat berbaring pada lambungnya. Jika tidak mampu, dia 
harus shalat terlentang. Jika masih tidak mampu, dia harus isyarat 
dengan mata. Jika masih tidak mampu, dia harus menunaikan 
shalat di dalam hatinya. Dia tidak boleh meninggalkan selagi 
shalat selama akalnya masih ada. 


Orang yang mengalami keberatan yang jelas untuk berdiri, 
seperti orang yang kepalanya pusing ketika menaiki perahu, 
hukumnya sama dengan orang yang tidak mampu. Adapun 
shalat sunat, seseorang boleh melakukannya dengan duduk atau 
berbaring. 


Dalil yang menunjukkan bahwa berdiri itu bagian dari rukun 


A— 
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shalat adalah sabda beliau &: 


o r 


EEEE ARTEN 
é dis e الله‎ fo GA NS Asu 
(رواه البخارى)‎ a 


“Dari Imran bin Hushain ra., ia berka: Aku menderita Ambeien, 
dan akupun bertanya kepada Nabi 35 tentang shalatku. Beliau menjawab: 
“Shalatlah dengan berdiri. Jika kamu tidak mampu maka shalatlah 
dengan duduk. Dan jika kamu tidak mampu maka shalatlah dengan 
berbaring.” (HR. Bukhari) 


Dalam riwayatnya An-nasai menambahkan sebagai berikut: 
sa 3 ے سو‎ > NAWA SC of هوس‎ of 247 
(رواه النساف)‎ kare 


1 


| 


“Tika kamu tidak mampu maka shalatlah dengan telentang. Allah 
tidak membebani seseorang melainkan dalam batas kemampuannya.” 
(HR. An-Nasai) 

Keempat, membaca Al Fatihah pada berdiri pada tiap raka'at, 
kecuali raka'at makmum masbug. Al Fatihah wajib tertib dan 
berturut-turut. 

Kelima, ruku'. Minimalnya yaitu membungkukkan badan, 


» 
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sehingga dua telapak tangan mencapai lutut tanpa menungging. 


Keenam, tuma'ninah pada ruku', yaitu dengan tenangnya 
anggota-anggota badan sebelum bangun. 


Ketujuh dan kedelapan, i tidal dan tuma'ninahnya, sekalipun 
dalam shalat sunah. 


Kesembilan, sujud. Minimalnya adalah bertemunya sebagian 
kening pada tempat shalat tanpa ada penghalang. Namun 
jika seseorang membalut keningnya sebab luka atau sakit dan 
dia keberatan untuk melepaskannya, maka cukup sujud pada 
keningnya saja. 


Kesepuluh, tuma'ninah sujud. Dalam sujud, seseorang harus 
menekan kepalanya pada tempat sujudnya, sehingga kalau 
di bawahnya terdapat rumput atau kapas, maka ambles dan 
dampaknya terasa pada tangan. Dia juga harus mengangkat 
badannya bagian bawah di atas badan bagian atas, meletakkan 
kedua tangan, kedua lutut dan kedua telapak kaki. 


Kesebelas dan kedua belas, duduk di antara dua sujud dan 
tuma'ninahnya, sekalipun dalam shalat sunah. 


Ketiga belas, keempat belas dan kelima belas, duduk untuk 
tasyahud akhir, tasyahudnya dan membaca shalawat kepada 
Nabi % padanya. 


Dalil yang menunjukkan bahwa duduk (untuk tasyahud 
akhir) termasuk bagian dari rukun shalat adalah sabda beliau 35: 


- ه £ 07 & r ٠ 0 L . Fen‏ 
عَنْ أن Sen a‏ رضي AE AN‏ فى صِعَةٍ 
as‏ صل الله عليه وسل : وَإِذا > جَلسَ في ASN‏ 


[as Ni 
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ESRA Ni‏ ای وکت الا و رَقَعَدَ عل 
مَقَعَدَتِهِ. (رواه البخارى) 


Dari Abu Humaid As-Sa'idi ra. mengenai shalat Nabi &, beliau 
bersabda “Ia berkata: “Apabila beliau duduk dalam raka'at terakhir, 
maka beliau mengedepankan kakinya yang kiri, menegakkan kakinya 
yang kanan, dan duduk di atas pantatnya.” (HR. Bukhari) 


Selain itu juga karena duduk terakhir merupakan tempat 
membaca bacaan wajib seperti yang akan kami terangkan di depan 
sehingga ia juga menjadi wajib seperti kewajiban berdiri untuk 
membaca surat Al-Fatihah. 


Dalil yang menunjukkan bahwa membaca tasyahud termasuk 
bagian dari rukun shalat adalah sabda beliau A: 


ha NG: JB عن ابْنِ مَسْعُوْدٍ رضي الله عَنْهُ‎ 
على الله‎ bS: i da Go NG 
Jaan BEI Jajan BI ke J3 
dea صل‎ HN SN oS عل‎ PN 
GEN يتك انبل غ هه کال : إن الله هو‎ 9 
5 SAI : JS ISI في‎ SAI ada NG 
(متفق عليه)‎ 
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Dari Ibnu Mas'ud ra. ia berkata; “Dulu setiap shalat bersama Nabi 
¥ kami selalu membaca: 


CII السَّلآَمُ عَلَ جِبْرِيلَ‎ a Je السَّلآمُ‎ 
قُلآنٍ‎ k AN e م‎ lE 


“Ketika selesai shalat Rasulullah % menghadap kepada kami dan 
bersabda: “Sesungguhnya Allah adalah As-Salam, apabila salah seorang 
diantara kamu duduk dalam shalat, maka bacalah "At-tahiyyaat...” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat Baihagi disebutkan bahwa redaksinya adalah 
sebagai berikut: 


تقول قبل أن يفرش عتتا AAA‏ السلام 
fir EN a E‏ ا 
میکائیل JP PI‏ قلا a UG‏ التي Je‏ 
الله عليه و لَمَ أَقْبَلَ JS nana WE‏ إِنَّ الله 
هُوَ IE IN‏ جَلَسَ LAS‏ فى JAS SUA‏ : 
BA‏ 


“Sebelum bacaan tasyahud diwajibkan, dalam setiap shalat kami 
membaca assalamu'alallah... dan seterusnya. Kemudian selesai shalat 
beliau mendatangi kami dan bersabda: “Sesungguhnya Allah itu As- 
Salaam (nam Allah yang berarti Maha memberi keselamatan).karena itu 


AN 


og مم‎ 3 
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jika salah seorang dari kalian duduk di dalam shalatnya, maka hendaklah 
ia membaca at-tahiyyaatu...dan seterusnya.” 


Ada banyak riwayat yang menerangkan bacaan tasyahud, 
Kesemuanya merupakan hadits-hadits yang shahih. Akan tetapi 
bacaan yang sempurna dan dipilih oleh Asy-Syafi'i adalah bacaan 
tahiyyat yang disebutkan dalam hadits berikut ini: 


RE EE 
ا‎ a aje il Low 
ha Af STAN من‎ PE السو‎ 
26553 AN aka; ga ade en Se 
IERES Sla) 0 عبد‎ fs WE السَّلامُ‎ 

Beat SI Ae, إلا الله‎ 


“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: Rasulullah % mengajarkan 
tasyahud kepada kami seperti yang beliau lakukan saat mengajarkan 
salah satu ayat Al-Qur'an. Beliau mengucapkan: "Segala 
penghormatan yang diberkahi, shalawat-shalawat dan kebaikan- 
kebaikan hanyalah milki Allah. Keselamatan, rahmat dan berkah 
Allah semoga senantiasa terlimpah kepadamu wahai Nabi. Semoga 
keselamatan juga terlimpahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah 
yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah.” (HR. Muslim) 


Dalil yang menunjukkan bahwa membaca shalawat termasuk 


Aa 
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di antara rukun-rukun shalat adalah firman Allah: 
HANG يُصَنُونَ عَلَ الى يا‎ tea, اللَّهَ‎ Ó 
Cen) آمَنُوا صَلُوا عَلَْهِ وسَلَمُوا سیا‎ 
(en: (الأحزاب‎ 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada 


Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bacalah shalawat untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56) 


Para ulama sepakat bahwa membaca shalawat di luar shalat 
itu tidak wajib. Hal ini jelas menunjukkan bahwa membaca 
shalawat di dalam shalat itu hukumnya wajib. 


Dalam hal ini Ibnu Hibban dan Al-Hakim juga pernah 
mengeluarkan sebuah riwayat sebagai berikut: “Dari Ibnu Mas'ud 
ra. mengenai pertanyaan bagaimana cara membaca shalawat kepada Nabi 
&: “Bagaiman cara kami membaca shalawat kepda Anda sementara kami 
sedang shalat? Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepdamu.” 
Beliau & bersabda: “Bacalah...dan seterusnya.” (HR. Ibnu Hibban 
dan Hakim) 


Riwayat di atas menunjukkan bahwa tempat membaca 
shalawat adalah di dalam shalat. 


Tempat yang cocok untuk membaca shalawat adalah di 
akhir shalat. Karena itulah ia wajib dibaca dalam duduk terakhir 
sesudah membaca tasyahud. 


Rangkaian bacaan shalawat yang paling tepat dalam shalat 
adalah: 


(3 
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f گمَا صَلَيْت‎ t su Ja 
عل‎ EN Sé bF SSI “all Jl وَعَلَ‎ a 


“Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Nabi Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat 
atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Limpahkanlah berkah atas Muhammad 
dan keluarga Muhammad sebagaiman Engkau telah melimpahkan berkah 
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji dan Maha Mulia di seluruh alam raya.” 


Hadits di atas dikuatkan oleh beberapa hadits sahih yang 
diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya meski di dalamnya 
kadang terdapat penambahan atau pengurangan. 


Dalil yang menunjukkan bahwa salam termasuk rukun shalat 
adalah riwayat sebagai berikut: 


AN Lak سول‎ e a 
ون يم‎ ... a IN atins kkang ale 
(رواه مسلم)‎ eka FILS 


“Dari Aisyah ra., ia berkata: Rasulullah & senantiasa memulai 
shalatnya dengan bacaan takbir (takbiratul ihram)... dan beliau 
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mengakhirinya dengan salam,” (HR. Muslim) 


Pendapat yang lebih shahih mengatakan bahwa niat keluar 
dari shalat itu tidak termasuk rukun dan hanya disunatkan. Hal 
ini sebagai upaya menjaga diri dari pendapat yang mengatakan 
bahwa ia termasuk rukun. 

Dalil yang menunjukkan bahwa tertib itu termasuk rukun 
shalat adalah sabda beliau % seperti yang telah disebutkan di 
depan, yaitu hadits mengenai orang shalatnya buruk (belum 
sempurna). Di dalamnya terdapat kata sambung tsumma yang 
memiliki arti “kemudian'. Juga perbuatan Nabi # seperti yang 
dinukil dalam hadits-hadits shahih yang lain. 


Keenam belas, tertib pada rukun-rukun shalat seperti apa 
yang sudah kami sebutkan di muka. Jika seseorang sengaja tidak 
menertibkan rukun shalat, yakni mendahulukan rukun ff li (rukun 
yang merupakan perbuatan), seperti sujud sebelum ruku', maka 
batal shalatnya. Jika dia lupa, maka dia harus mengulanginya jika 
dia ingat sebelum melakukan rukun yang sama. Jika tidak, maka 
raka'atnya tidak dihitung. 

Ketujuh belas, berturut-turut. Yang dimaksud di sini seperti 
yang disebutkan oleh Imam Rafi'i adalah tidak melamakan rukun 
yang pendek, yaitu i'tidal dan duduk antara dua sujud. Apabila 
seseorang melamakannya dengan sengaja dengan cara diam 
atau dengan zikir yang tidak dianjurkan padanya, maka batal 
shalatnya. 


Imam Ibnu Shalah menggambarkan pelanggaran terdapat 
rukun berturut-turut, yaitu salam karena lupa dan panjang masa 
pemisahnya. Maka shalatnya batal. Sebagian ulama memberi 
gambaran mengenai hal tersebut, yaitu seseorang ragu dalam niat 
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shalatdan belum melewati rukun, tetapi lama masa keraguannya 
Maka batal shalatnya, karena hal itu membatalkan berturut-turut 


Kedelapan belas, mengucapkan salam yang pertama. Minimaj 


salam adalah ( عَلَيَكُمْ‎ AMI), Adapun niat keluar dari shalat 


tidak termasuk rukun menurut pendapat yang kuat. 


Lafal-lafal tasyahud, yang dimaksud tasyahud di sini 
memasukkan shalawat Nabi ada lima kalimat: 


LAN‏ يله S‏ عَلَيْكَ iz KN al‏ الله 
t‏ سلام We IG EJE‏ وکل ske‏ الله zai SIS‏ 


SI Aga al Yi di‏ خد تقول ا اه 


"Penghormatan-penghormatan adalah milik Allah. Salam, rahmat 
Allah dan berkah Allah untukmu wahai Nabi. Salam untuk kami dan 
hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Ya 
Allah, bershalawatlah kepada Muhammad.” 


Seluruh kalimat di atas adalah wajib dalam tasyahud. Dalam 


> 5-3 


tasyahud tersebut, boleh menggunakan kata ea jaka 


| 


A 
wW 
A. 


tanpa kata EPEAN Atau meng-gunakan kata aż Si‏ (اللّه 
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Ak I-, 390- 


Shalawat kepada Nabi, boleh menggunakan kata‏ .)05 ورد 


5-2 ر ت لو ع‎ 55o Ža se ت دو ت‎ 
(ka الله عل‎ Io) atau Aro الله عل‎ Ja?) atau (ANI صلل‎ 
A JO). Selain kelima kalimat tersebut adalah sunat, yaitu 
sebagai berikut: 

ca SN LLII BEAN BEAN‏ السّلاءُ 

هم 25 ے و ر٥ s Hina. w‏ م 1ه 

عليك ايها K3 A‏ الله 256533 السلام علينا 

وعلى she‏ الله SA SEL‏ إل إلا الل 

27 Te Te g 2 4 4 > 5 gz Z$ sa, 

وَأَشْهَدُ ان SE‏ رَسُول الله الهم صل عل SS‏ 

00 D. p هم‎ D سے ق ان‎ -€ 3-2 T 2 

قعل GS da Jl‏ سیت عل (anal‏ وعل ال 

م P‏ اص ر 2 8 رر ۾ Ba a‏ ررس اس 

Ie على‎ Ng A يد‎ NA) Penaga 

aa‏ كما بَارَکت JE‏ إِبْرَاهِيمَ» وَعَلَ آل إِيْرَاهِيمَ في 

6 2 G = Ajy a 2 ~ 

KL حَييد‎ CI العَالْمِينَ‎ 
“Penghormatan yang diberkati, shalat dan amal saleh adalah milik 
Allah. Salam, rahmat dan berkah Allah untukmu wahai Nabi. Salam 
untuk kami dan untuk hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
utusan Allah. Ya Allah, bershalawatlah Engkau kepada Muhammad 


dan kepada keluarga Muhammad. Sebagaimana Engkau bershalawat 


— هس 
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kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. Berkahilah Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad. Sebagaimana Engkau berkahi Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim di antara semesta alam. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji dan Maha Agung.” 
D. Fardlu Shalat 

Fardlu shalat ada tiga macam: 

Pertama, fardlu yang dilakukan hati. 

Kedua, fardlu yang dilakukan lidah. 

Ketiga, fardlu yang dilakukan badan. 


Fardlu yang dilakukan hati adalah niat karena tempat niat 
adalah hati, sedangkan mengucapkan niat hanya sunah. 


Fardlu yang dilakukan lidah adalah sebagai berikut: 
- Takbiratul ihram. 
- Membaca Al Fatihah. 
- Tasyahud pada duduk yang terakhir. 
- Membaca shalawat Nabi di dalamnya. 
- Salam yang pertama. 

Fardlu yang dilakukan badan adalah fardlu lainnya. 
E. Sunat-sunat Shalat 

Hal-hal yang disunatkan sebelum memasuki shalat ada dua, 
yaitu: 

1. Adzan. 


2. Igamat. 
Adzan hanya disunatkan dalam shalat-shalat fardhu. Hal ini 


A A 
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didasarkan pada sabda beliau #: 
Ladang ا يرث‎ IG مَنْ‎ 
LA SI حَصَرَّتٍ‎ ISI JG الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ 
(رواه الشيخان)‎ ai AS 


“Dari Malik bin Al-Huwairits ra., ia berkata: Sesungguhnya Nabi š# 
bersabda: “Jika telah datang waktu shalat, maka hendaklah salah seorang 
dari kamu mengumandangkan adzan dan orang yang paling tua di antara 
kamu menjadi imam untuk shalatmu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits lain disebutkan: 


30 م‎ g% 


2, 3 رو‎ Ja oz o 4 or oz 
IS) الله عَنْهُ : وَتَقَوْلٌ‎ SP) عن عبد الله ابن رَيدِ‎ 
EPEN الله آ کیو‎ IS ال‎ ELSA 


“Dari Abdullah bin Zaid (bahwasanya beliau 35 bersabda): “Apabila 
kamu henda mengerjakan shalat, maka ucapkanlah “Allahu Akbar”, 
Allahu Akbar...” 


Kata perintah di atas tidak diartikan sebagai perintah wajib 
berdasarkan hadits-hadits yang lain. 


Susunan kalimat adzan adalah sebagai berikut: 


a 


ki Bia Ka a‏ أن ل إل 


NN 
ها‎ 
ع‎ 
— 
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KE KE سول الله‎ wah Per 
AU Dal KE 6 PA E Eal JE 
AN a 


“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar (2x). Aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah (2x). Aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah (2x). Mari mengerjakan 
shalat (2x). Mari menuju kemenangan (2x). Allah Maha Besar (2x). 
Tiada Tuhan selain Allah.” 

Dalam adzan shubuh, setelah kalimat hayya 'alal falaah 
ditambah dengan kalimat: 


RN خَيْرٌ مِنَ‎ ILII خَيْرٌ مِنَ اللوم‎ MA 


“Shalat itu lebih baik dari pada tidur (2x).” 


Susunan kalimat iqamat adalah sebagai berikut: 


“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi bahwa 


TA 
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sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, Mari mengerjakan 


shalat. Mari menuju kemenangan. Shalat benar-benar hampir didirikan 
(2x). Allah Maha Besar (2x. Tiada Tuhan selain Allah.” 


Susunan adzan dan iqamat seperti di atas didasarkan pada 
hadits-hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, 
dan lainnya. 


Seseorang yang mendengar adzan disunatkan menirukan 
apa yang diucapkan muadzin, dan setelah disunatkan membaca 
shalawat atas Nabi 4x dan berdoa dengan apa yang telah beliau 
ajarkan. 


Dalil yang menunjukkan anjuran membaca shalawat dan 
berdoa setelah mendengar adzan adalah: 


عن aa‏ ا غ آلا می 
GA‏ صل اللة غل ولم يلرل : KA JARAN‏ 
موا يقل ها Wika‏ م den‏ قله kota‏ 
ماسب ايها ليه غد 8 la‏ ال 
Te‏ > فَإِنّهَا منز pai Sang‏ إلا ل من 
اد ا و Ets‏ 
SEGAN ae cis TN‏ (رواه مسلم) 


“Dari Abdullah bin Amr ra. bahwa ia mendengar Nabi 35 bersabda: 
“Apabila kamu mendengar orang yang (mengumandang-kan) adzan, 


<y 
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maka tirukanlah apa yang diucapkannya dan bacalah shalawat untukku, 
karena sesungguhnya barangsiapa yang membaca shalawat untukku satu 
kali, maka Allah akan menganugerahkan untuknya sepuluh shalawat, 
Kemudian mintakanlah “wasilah' untukku, karena ia adalah sebuah 
tempat di surga yang tidak pantas dimiliki melainkan oleh satu orang 
hamba di antara hamba-hamba Allah dan aku berharap akulah orang yang 
mendapatkannya. Dan barangsiapa yang memohonkan wasilah kepada 
Allah untukku, maka ia berhak mendapatkan syafaat.” (HR. Muslim) 


Doa sesudah Adzan: 

sb A 5 رضي الله عَنْه‎ yle عن‎ 
J3 مم‎ naa JG يع قال :من‎ aw 
IA SB SI, AL a 
کی ایی دة حف‎ OE وک‎ Tadi 


LA 


GEMER TEST 


“Dari Jabir ra. bahwa Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa yang 
mendengar adzan kemudian berdoa: “Ya Allah, Tuhan yang menyerukan 
seruan yang sempurna, dan shalat yang ditegakkan, berikanlah kepada 
Muhammad Al-Wasiilah dan Al-Fadhiilah, serta kedudukan terpuji 
yang telah Engkau janjikan, maka pada hari kiamat nanti ia berhak 
mendapatkan pertolongan (syafaat)ku.” (HR. Bukhari) 


Kedudukan yang terpuji adalah kedudukan yang ditempati 
oleh orang terpuji, seperti yang telah dijanjikan Allah swt. kepada 
Nabi # dalam firman-Nya: 


NA 
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VA ربت مقاما سردا‎ UKS کسی أن‎ 
(YA : sl ew Y1) 


“Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 
(kedudukan) yang tinggi.” (QS. Al-Isra': 79) 

Membaca shalawat dan berdoa seperti ini juga disunatkan 
kepada muadzin, dan ia membacanya dengan suara yang lebih 
lirih dari bacaan adzan serta memisahkannya sehingga orang 
orang lain tidak menganggapnya sebagai bagian dari adzan. 

Dalam menirukan adzan terdapat pengecualian, yaitu ketika 
muadzin membaca hayya 'alash-shalaah dan hayya ‘alal falaah 
maka orang yang mendengarkannya ۰ kalimat: 


و وه إلا بالل الع العَطِبْم. ORLEN‏ 


“Tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Selain itu ketika muadzin membaca ash-shalaatu khairun 
minan naum maka orang yang mendengarnya membaca: 


E 0 ye z مو‎ 


“Kamu benar, dan kamu baik.” 


Hal seperti ini (membaca shalawat dan berdoa) juga 
disunatkan setelah mendengar igamat, hanya saja ketika orang 
iqamat membaca gad gaamatish-shalaatu, maka orang yang 
mendengarnya harus membaca: 
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WI, الله‎ RAGI 
"Semoga Allah tetap menegakkannya dan mengekalkannya.” 
2. Sunat-sunat Setelah Memasuki Shalat 
Hal-hal yang disunatkan dalam shalat ada dua, yaitu: 
1. Tahiyyat (tasyahud) pertama. 


2. membaca doa gunut pada raka'at kedua shalat shubuh dan 
dalam shalat witir yang dikerjakan pada separo terakhir bulan 
Ramadhan. 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca tahiyyat 
(tasyahud) pertama adalah: 


GE ام من‎ alas ae الله‎ San 
kg یتما لا ق صلا‎ AE DAA ین‎ 
زرواة البحارى)‎ Aa 


| 


“Sesungguhnya Rasulullah & berdiri dari raka'at kedua dalam 
shalat zhuhur tanpa duduk terlebih dahulu. Setelah selesai dari shalat 
beliau bersujud sebanyak dua kali dan setelah itu beliau salam.” (HR. 
Bukhari) 

Sujud ini beliau lakukan karena lupa tidak mengerjakan 
tasyahud pertama. Dan hal ini menunjukkan bahwa tasyahud 


pertama itu hukumnya sunat. 


Dalam hadits yang menerangkan tentang orang yang buruk 
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dalam shalatnya (tidak sempurna) disebutkan: 


Dada (jog قَاظمَئْنَ‎ SUI فى وَسَط‎ ds IS 


a. 


A. WORE‏ ابو داود) 


“Apabila kamu duduk di tengah-tengah shalatmu, maka duduklah 
dengan tenang, duduklah dengan menghamparkan kaki kirimu dan 
bacalah tasyahud.” (HR. Abu Dawud) 


Dalil yang menunjukkan bahwa doa qunut itu disunatkan 
dalam raka'at kedua shalat shubuh dan dalam shalat witir pada 
pertengahan kedua bulan Ramadhan adalah: 


ANAK,‏ ا ري الل OBJEK a‏ رَسُّوْلُ الله 
صل الله عَلَيْهِ kn‏ ذا رَكَمَ kah‏ يق deng‏ 
ضلا Ka PA BSA‏ 


o‏ ر صو 


(SH (رواه‎ ... ESSA اللهم اهدق 3 من‎ : GAN 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “Apabila Rasulullah % bangkit 
dari ruku” pada raka'at kedua dalam shalat shubuh, maka beliau berdoa 
dengan doa ini: “Ya Allah, tunjukkanlah aku seperti orang-orang yang 
telah Engkau beri petunjuk...” (HR. Muslim) 

Doa qunut 


nd 


عن yA‏ ب عل رَِي الله عن قال : Jaan le‏ 


agè A ; 
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الله صل الله DA Hous Ing ala‏ 
Jab! LN‏ فِيمَنْ هَدَيْتَه وَعَافِي فِيمَْ ESE‏ 
وني فين رلته وباك لي فيا gi SKA‏ 
A‏ تضيقه E‏ تی Ep ale sii AE‏ 3 
Jis‏ من واک وا يود من Si SE‏ 
ات ola)‏ ابو دارا 


“DariHasan bin Ali ra., Ia berkata: Rasulullah & mengajarkan aku 


beberapa kalimat yang harus kubaca dalam shalat witir, yaitu: 


ESE هَدَيْتَ وَعَافي فين‎ Sa اين‎ Kii 

33 SEN ca لي‎ IG SIG Ia ولي‎ 

ما يم seb‏ عَلَيْكَ SI,‏ 

E ESE Si وَلا يور‎ hi مَن‎ AA 

EMR‏ الله عل Gana‏ نجه محمد التي الأ محمد 
Ig seba AG‏ 


“Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah 


Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang yang telah 
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Engkau beri kesehatan, berilah aku kekuasaan seperti orang yang telah 
Engkau beri kekuasaan, berilah aku keberkahan pada semun yang 
telah Engkau berikan, dan selamatkanlah aku dari semun keburukan 
yang telah Engkau takdirkan. Sesungguhnya Engkau yang Maha 
Memutuskan (mentakdirkan) segala sesuatu, dan Engkau bukanlah 
Dzat yang menerima keputusan (takdir). Sesungguhnya orang yang 
telah Engkau beri kekuasaan sama sekali tidak akan terhina, dan orang 
yang Engkau musuhi sama sekali tidak akan mulia. Maha Suci Engkau, 
wahai Tuhanku, dan Engkau Maha Luhur.” (HR. Abu Dawud) 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. Ia juga 
mengatakan: “Kami tidak menemukan hadits tentang qunut yang 
lebih baik darinya.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
3 Wi 
رَمَضَانَ‎ 3 ARAH الله‎ GS PA 
(رواه ابو داود)‎ AN EMARE ينظ و‎ Ó 7 


í 


“Sesungguhnya Ubay bin Ka'b mengimami mereka (di dalam 
bulan Ramadhan) dan ia membaca qunut pada pertengahan akhir bulan 
Ramadhan.” (HR. Abu Dawud) 


Perbuatan yang dilakukan oleh sahabat itu dianggap sunat 
bila tidak ada (sahabat lain) yang mengingkarinya. 


3. Sunat Hai'at dalam Shalat 
Sunat-sunat hai'at dalam shalat ada lima belas, yaitu: 
1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ketika ruku' 
dan ketika bangun darinya. 
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. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. 
. Membaca doa tawajjuh. 


. Membaca doa ta'awudz (isti'adzah). 


NI حير‎ & N 


. Membaca dengan keras terhadap bacaan yang disunatkan 
keras, dan membaca dengan pelan pada bacaan yang 
disunatkan pelan (lirih). 

. Membaca amin. 

. Membaca surat setelah membaca Al-Fatihah. 

. Bertakbir ketika ruku', sujud, dan ketika bangun darinya. 


. Membaca sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa walakal 
hamdu. Kedua kalimat ini tidak boleh dibacanya dalam sujud 
dan bangun dari sujud. 


OO © N OA 


10. Membaca tasbih dalam ruku’. 
11. Membaca tasbih dalam sujud. 
12. Meletakkan kedua tangan di atas paha ketika duduk dan 


membentangkan telapak tangan kiri serta menggenggam 
tangan kanan selain jari telunjuk. Sebab ia digunakan untuk 
menunjuk pada saat membaca tahiyyat. 

13. Setiap kali duduk dilakukan dengan cara iftirasy (duduk di 
atas hamparan kaki kiri). 


14. Duduk terakhir dengan cara tawaruk. 


15. Mengucapkan salam yang kudua. 


Dalil yang menunjukkan kesunatan mengangkat tangan 
ketika takbiratul ihram, ruku’, dan bangun dari ruku’ adalah: 
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Je GEN hi قال‎ KE عن ابن عْمَرَ رَضِيَ الله‎ 
رَفْعَ‎ » PAKE EN IS) 52 ae zis 
p . KE حَدْوَ‎ GA َيه جي ڪر حى‎ 
SAN ap و‎ KT 
Jaka وَلا‎ » Kadi مِثْلَهُ وَقَالَ : 65 وَلَكَ‎ Ja ex 
السَجُودٍ‎ Ga سَهُ‎ kah A33 وَلا جين‎ Mah حِينَ‎ NG 
(رواه الشيخان)‎ 


v 


“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: “Aku melihat Nabi % memulai 


shalat dengan takbir dan beliau mengangkat kedua tangannya sampai 
sejajar dengan pundaknya. Ketika bertakbir untuk ruku’ beliau juga 
melakukan hal yang sama. Dan ketika membaca sami'allahu liman 
hamidah, beliau juga melakukan hal yang sama dan membaca rabbanaa 
lakal hamdu. Beliau tidak mengerjakan hal itu ketika sujud dan ketika 


bangun darinya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil yang menunjukkan kesunatan meletakkan tangan kanan 
di atas tangan kiri adalah: 


gF s02 


Ag te eA sdei 


AMEME R- ا‎ 


Ms 
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“Dari Wa'il bin Hijr ra. bahwa ia melihat Nabi $ mengangkat 
kedua tangannya saat memulai shalat dan meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kiri.” (HR. Muslim) 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca tawajjuh (doa 
iftitah) adalah: 


A 


عن gé‏ بن آي الڀ Wr. SE‏ رسول سول الله AI ANI ko‏ عليه 


ngang : JG gp PA J) قَامَ‎ 5 23 a), A kas 
Ping NG SAN ea) تخي‎ 


= 


Pam Hana Sans Tatan 
لْمُسْلِيِين. (رواه مسلم)‎ 


“Dari Ali ra. dari Rasulullah % bahwasanya setiap kali mengerjakan 
shalat, beliau & selalu membaca: “Aku menghadapkan wajahku kepada 
Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi dalam keadaaan tunduk 
dan berserah diri, dan aku tidak termasuk orang yang menyekutukan- 
Nya (Allah). Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanya untuk Allah penguasa alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya. 
Dengan itulah aku diperintah, dan aku termasuk orang yang Islam 
(berserah diri).” (HR. Muslim) 

Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca ta'awudz 
adalah firman Allah: 


AN 
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A فَاسْتَعِدْ اللَّهِ مِنَ‎ GA قرات‎ S6 
(AA: Jeli) Kan p 


“Apabila kamu membaca Al-Qur'an, maka hendaklah kamu 


memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (OS. 
An-Nahl: 98) 


Seseorang disunatkan membaca dengan keras dalam dua 
raka'at pertama pada shalat Maghrib dan Isya, shalat Jum'at , 
dua shalat Id, shalat gerhana bulan, shalat Istisga' shalat Tarawih, 
shalat Witir di bulan Ramadhan, dua raka'at Thawaf yang 
dilakukan pada malam hari dan pada waktu shubuh. 


Seseorang disunatkan membaca dengan suara sedang dalam 
shalat sunat mutlak yang dilakukan pada malam hari, yaitu antara 
keras dan lirih. Allah berfirman: 


II ae ye ÓS يها وَابْتَعْ‎ SE sis بِصَلَاتِكَ‎ é NG 
ON : (الاسراء‎ ۱١١ کا‎ 


“Janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu, dan 
janganlah merendahkannya, tapi carilah jalan tengah di antara 
keduanya.” (QS. Al-Isra': 110) 


Yang dimaksud dengan shalat di sini adalah shalat sunat yang 
dikerjakan dalam malam hari. Selain yang dilakukan di malam 
hari, maka bacaannya dibaca dengan pelan. 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca dengan keras 
dalam shalat-shalat tersebut adalah: 


A 
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ا عله قال: سمعت رسول 
A‏ لله sd ade‏ ف الْمَغْربٍ بالطر. (رواه 
الشيخان) 


“Dari Jabir bin Muth'im ra. Ia berkata: “Aku mendengar Nabi & 
membaca surat Aht-Thur dalam shalat maghrib.” (HR. Bukhari dan 


Muslim) 
$o سَِعْتُ رَسُول الله‎ : JG AE له‎ 000 
MA) 3 A af oa, 5, pr و‎ aé AN s2 


(et al ah ية‎ Ba جا لخو‎ dia کا‎ 


“Dari Al-Barra' ra., ia berkata: “Aku mendengar Nabi & membaca 
surat Ath-Thiin pada shalat Isya, aku tidak pernah mendengar suara 
yang lebih merdu daripada beliau.” (HR.Bukhari dan Muslim) 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
ra. mengenai kedatangan sekelompok jin yang berkeinginan 
mendengarkan bacaan Al-Qur'an dari Nabi $ disebutkan bahwa: 


AN Yr A83 عدا‎ 35 Se e Haa AAN 2 وهو د‎ 
(متفق عليه)‎ Á 02 اسک‎ 


“Beliau & sedang mengerjakan shalat fajar bersama para sahabatnya. 
Ketika mereka (para jin) mendengar bacaan Al-Qur'an, maka mereka 


aa 
رك الال‎ 
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menyimaknya dengan seksama.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis-hadits di atas menunjukkan bahwa beliau # 
mengeraskan bacaannya sehingga orang-orang yang ada (di 
sekitarnya) bisa mendengarnya. 

Sedangkan dalil yang menunjukkan kesunatan melirihkan 
bacaan dalam shalat-shalat selain dari yang disebutkan di atas 
adalah: 


-25 8 j E a Oo AH 0. RR o r 
DSi: pa وقد سا‎ KS الله‎ A عن‎ 
أ بير‎ ra oT- او‎ 2 g L TEP 

رَسول الله صل الله عليه 9 


3 


؟ قال : تَعَمْ. قُلْنَا : يما ES‏ تَعْرِفُْنَ SUS‏ ؟ قَالَ : 
KEB Hah‏ (رواه البخاری) 


“Dari Khabab ra. yang ditanya oleh seseorang: “Apakah Rasulullah 
# membaca (Al-fatihah dan surat) di dalam shalat Zhuhur dan Ashar?” 
Ia menjawab: “Ya.” Orang itu bertanya lagi: "Bagaimana kamu 
mengetahuinya?” Khabab menjawab: “Dengan gerakan jenggotnya.” 
(HR. Bukhari) 


o r 
- 


عَنْ أن هُرَيْرَةَ Ge‏ الله عَنْهُ ٿال : ف کل No‏ 
بغر قتا أشتعتا Jys‏ الله fo‏ الله sle‏ وأ 
اموي cé‏ ھا Es UL‏ اخ خا نڪ ا 
الشيخان) 

A‏ بس 
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4. 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “Dalam setiap shalat beliau 
selalu membaca. Apa saja yang diperdengarkan oleh Rasulullah š kepada 
kami, maka kami memperdengarkannya kepada kalian. Dan apa saja 
yang beliau samarkan kepada kami, maka kami menyamarkan (tidak 
memperdengarkan)-nya kepada kalian.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Para sahabat ra. tidak ada meriwayatkan tentang membaca 
dengan suara keras selain ditempat-tempat tersebut. 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca Amin adalah: 
5. 4 Tana AAA ArT Ear 
4 سول الله‎ jb: JG Ale d عن 2 هر در ر‎ 


ME الم ب‎ KS ه‎ > 5 KAA gada الله‎ 
ke من يليه‎ aF آمین‎ : 45 “LSI 


- 


Ji‏ (وراه ابو داود) 


“Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: “Setiap kali Rasulullah & 
membaca ghairil maghduubi 'alaihim waladhdhaalliin, maka beliau 
selalu membaca Amin hingga orang-orang yang ada dibarisan pertama 
bisa mendengarkan.” (HR. Abu Dawud) 


Dalam hadits yang sama Ibnu Majah menambahkan: 


“dan masjid menjadi ramai ketika (karena bacaan amin tersebut). j 


gu‏ ت 


Membaca Amin ini juga disunatkan bagi para makmum, dan 
waktunya bersamaan dengan amin yang dibaca imam. Dalilnya 
adalah sebagai berikut: 


A4 A 


V 4 Acuan Dasar Fikih Islam 
jS 


Je رضي الله عنه أ 25 الله‎ GA al gE 
yasa) KE” الإمَامُ‎ JE SI قَالَ:‎ da ae الله‎ 


£ 


pd 


سے سيم لفن 


gh i من‎ A br pipet MALE Y 5 Hee 


و 
-izz‏ 


اميا dn SG DA‏ عفر Ls A‏ تقدم من به 
(رواه البخارى ومسلم) 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwa sesungguhnya Rasullulah £ 
bersabda: “Apabila imam membaca 'ghairil maghdhuubi “alaihim 
waladh-dhaalliin', maka bacalah “Amin.” Karena sesungguhnya 
barangsiapa yang bacaanya itu bersamaan dengan bacaan (amin) 
malaikat, maka dosa-dosanya yang lalu telah terampuni.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: 


AG الْإمَامُ‎ Gya 5 


“Apabila imam mengucapkan amin maka bacalah amin...” 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca surat setelah 
Al-Fatihah dalam raka'at pertama adalah hadits-hadits Nabi # 
Di antaranya yaitu: 


عَنْ Sg‏ 35 الله لله Io EN KE‏ الله عَلَيْه 
J5‏ 36 يقرا ASI pl‏ و AA‏ فى SESI‏ 
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a)‏ مِنْ صَلآةٍ pali‏ وَصَلآَةٍ yan)‏ وَفيْ رِوَايَة: 
JA NASAG‏ فى الصّبّح. (رواه البخارى ومسلم) 


“Dari Abu Qatadah ra. bahwasanya Nabi & membaca Ummul 
kitab (Al-Fatihah) dan setelah itu membaca satu surat dalam dua raka'at 
pertama pada shalat zhuhur dan ashar.” Dalam riwayat lain disebutkan: 

“Hali itu juga beliau lakukan dalam shalat shubuh.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Selain didasarkan pada dalil di atas, hal itu juga didasarkan 
pada hadits-hadits tentang kesunatan membaca dengan bacaan 
keras. 


Dalam yang shalat bacaannya keras, seorang makmum tidak 
boleh membaca apa-apa selain Al-Fatihah. Hal ini didasarkan 
pada sabda beliau 3: 


عَنْ ESE‏ ابْنِ الصَّامِتْ رضي JÓ AE AN‏ : 
a‏ رس سول الله AWI ho‏ ل عليه 25 a‏ ف صلا 
لخر لت عليه tanah‏ قَلَمَّا انْصََفَ JB‏ : 
HS Gpp AI‏ إِمَامِكُمْ. قال : ضمت 
la. Je ANG CSI cal‏ إلا بأ OA‏ 
pr AN aka‏ بها. (رواه النساق) 


Th 

CK 
GEA 
Le 
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“Dari Ubaidah bin Ash-Shamit ra., ia berkata: “Kami shalat shubuh 
di belakang Rasulullah * dan beliau membaca dengan berat. Selesai shalat 
beliau bersabda: “Barangkali kalian membaca sesuatu di belakang imam 
kalian.” Kami berkata: “Ya, demi Allah.” Beliau bersabda: “Janganlah 
kalian membaca sesuatu selain Ummul Qur'an (surat Al-Fatihah).” 
(HR. An-Nasai) 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
به إلا بام‎ bras اڏا‎ DIAN مِنَ‎ ên 5333 قلا‎ 
STAN 


“Janganlah kalian membaca sesuatupun dari Al-Qur'an bila aku 
membacanya dengan keras selain ummul Qu'an.” 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca takbir di saat 
ruku', sujud, dan bangkit adalah: 


Ken desi عَنْ أي هْرَيْرَة رضي الله عَنْهُ‎ 
IN HE JG A Is وَرَفْعَ‎ NETE A] 


s 


adat Wr aje الله‎ ko شلا دول الله‎ 


ومسلم) 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwa ia mengerjakan shalat bersama para 
sahabatnya. Ia selalu membaca takbir setiap kali turun (untuk ruku’ 
dan sujud) dan naik (bangkit dari keduanya). Dan ketika telah selesai 
dari shalatnya, maka ia berkata: “Sesungguhnya aku adalah orang yang 
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paling mirip shalatnya dengan shalat Rasulullah & dibanding kamu 
sekalian.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil yang menunjukkan kesunatan membaca sami'allaahy 
liman hamidah, rabbana walakal hamdu adalah: 


عن ابن AP‏ َي J6 AB‏ يت Jo‏ الله 
bo‏ الله ala AN‏ و IS) aj‏ 26 في AN 33 kal‏ 
17 على يله حار تاکیب ا كبر لوو قعل 
JG NG Ake‏ سَمِعَ Alis jab as YAI‏ وَقَالَ 
dit óh; 3‏ وَل yaa a5 Jai‏ 
pdl ja CRF‏ (وراه الشيخان) 


“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: “Aku melihat Nabi & memulai 
shalat dengan takbir dan beliau mengangkat kedua tangannya sampai 
sejajar dengan pundaknya. Ketika bertakbir untuk ruku' beliau juga 
melakukan hal yang sama. Dan ketika membaca sami'allaahu liman 
hamidah, rabbana walakal hamdu. Beliau tidak mengerjakan hal itu 
ketika sujud dan ketika bangun darinya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil yang menujukkan kesunatan membaca tasbih pada 
ruku' dan sujud adalah: 


o‏ من هنر 


DE hE 


Sx Ag II SIS Ig a AS AN‏ كم 
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: فال‎ ama 5 ah NO - : تقول‎ Jas 
e PES 


“Dari Hudzaifah ra., ia berkata: “Pada suatu malam aku shalat 
bersama Nabi &..., kemudian beliau ruku” dan membaca subhaana robbii 
al-'ziimi (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung). Kemudian beliau 
sujud dan membaca subhaana robbii al-a'laa (Maha Suci Tuhanku yang 
Maha Tinggi). (HR. Muslim) 

Dalil yang menunjukkan kesunatan meletakkan kedua tangan 
di atas kedua paha pada waktu duduk sambil membentangkan 
jari-jari tangan kiri serta mengepalkan jari-jari tangan kanan serta 
membuat isyarat dengan jari telunjuk adalah: 


عن اين عَمَرَ رجي الله عَنْهُمَا - ف Jo ke Kano‏ 
ANI‏ عليه 5 gana Ps r e‏ 
MEN‏ وقش بد كله زا ا ah‏ صَبَعِه التي 
SANSA a‏ 
(رواه مسلم) 


“Dari Ibnu Umar ra. ketika menerangkan tentang cara duduk 
Rasulullah & Ia berkata: “Apabila beliau & duduk dalam shalat, maka 
beliau meletakkan telapak tangan kanan beliau di atas paha kanan 
sambil mengepalkan semua jari-jarinya dan membuat isyarat dengan 


A — 
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jari telunjuknya. Dan beliau meletakkan tangan kirinya di atas paha 
kaki kiri.” (HR. Muslim) 


Dalil yang menujukkan kesunatan duduk iftirasy dan 
tawaruk adalah riwayat sebagai berikut: 


: JÓ عَنْهُ‎ ANI رضي‎ Sar KL عَنْ أي‎ 
Pe pa japin 
É جَلَّسَ‎ SESI جَلّسَ ف‎ G وَفِيْهِ‎ .... la 
الرَكَعَةٍ‎ AE IA a pa a 
JE وَقَعَدَ‎ SN an gga) الآخِرَةِ قَذَمَ رِجْلَهُ‎ 

Aak‏ (رواه البخارى) 


“Dari Abu Humaid As-Sa'idi ra., ia berkata: “Aku adalah orang 
yang paling hafal cara shalat Rasulullah يذ‎ dibanding kamu semua..., 
kemudian apabila beliau duduk pada raka'at kedua, maka beliau 
duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kakinya yang kanan, dan 
bila duduk dalam raka'at terakhir, maka beliau memajukan kaki kiri 
(menjulurkannya di kaki kanan), menegakkan kaki kanannya, dan duduk 
dengan pantatnya.” (HR. Bukhari) 


J5 OS بر رضي الله عَنْهُمَا‎ PARTER 
Jas : NAN قَعَدَ في‎ 15) Ag الله صل الله عَلَيْهِ‎ 
Nya ا٠ جن تلخدو واف وش تة‎ aa KAS 


Pan TON 
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ola)‏ مسلم) 


“Dari Abdullah bin Zubair ra., ia mengatakan: “Apabila Rasulullah 
& duduk dalam shalat, maka beliau meletakkan telapak kaki kirinya 
di antara paha dan betisnya dan duduk dengan alas kaki telapak kaki 
kanannya.” (HR. Muslim) 


Dalil yang menujukkan kesunatan salam kedua adalah: 
o Pd و‎ 9 - w 
ل کل ای و ل‎ JG الله عَنْهُ‎ GP عن سعد‎ 


2r 5 7 » ور‎ Bi 7 ot او‎ - 
HEE Sad 25 
“Dari Sa'd ra., ia berkata: “Aku melihat Rasulullah % mengucapkan 


salam sambil menoleh ke arah kanan dan ke arah kirinya hingga aku bisa 
melihat pipinya yang putih.” (HR. Muslim) 


Abu Dawud dan yang lain juga diriwayatkan sebagai berikut: 


pe وا‎ a 


yy ا‎ éne ”ال‎ ga JG یرف‎ 
66 A چ‎ o4 اه‎ SNG 
الله . (رواه مسلم)‎ K3 nga LI 
“Dari Ibnu Mas'ud ra., ia mengatakan bahwa Nabi ¥ mengucapkan 


salam sambil menoleh ke arah kanan dan kirinya hingga terlihat pipinya 
A 
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yang putih. Salam yang beliau ucapkan adalah assalaamu 'alaikum 
warahmatullah, assalaamu 'alaikum warahmatullah.” (HR, 
Abu Dawud) 


F. Hal Yang Membatalkan Shalat 
Yang membatalkan shalat ada sepuluh, yaitu: 


Pertama, hadas dengan sengaja ataupun lupa, baik hadas 
besar maupun hadas kecil. 


Kedua, jatuhnya najis yang tidak ma'fu basah ataupun kering 
pada pakaian atau badan dan tidak menghilangkannya seketika. 
Apabila sekaligus najis itu dihilangkan seketika, seperti bagian 
yang terkena najis dibasuh seketika atau najis yang kering 
dikibaskan seketika, maka shalatnya tidak batal. Adapun apabila 
sengaja terkena najis maka shalatnya batal. Jika najis itu sengaja 
dikenakan, maka shalatnya batal. 


Ketiga, terbukanya aurat sebab angin atau sejenisnya dan 
tidak menutupnya secara langsung. Adapun bila menutupnya 
secara langsung, maka shalatnya tidak batal. Apabila orang yang 
shalat membuka auratnya secara sengaja, maka batal shalatnya, 
sekalipun langsung menutupnya. 


Keempat, berbicara secara sengaja dari selain Al Qur'an, dzikir 
dan doa, sebagaimana dijelaskan nanti, sekalipun hanya dua huruf 
atau satu huruf yang mengandung arti. Sekalipun berkata karena 
dipaksa atau memberi jawab kepada salah satu kedua orang 
tua, tetap batal shalatnya. Kata sengaja mengecualikan orang 
yang lidahnya berkata tanpa sengaja dan orang yang berbicara 
karena lupa bahwa dia sedang shalat atau tidak tahu keharaman 
berbicara, seperti orang yang hidup jauh dari ulama atau baru 
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masuk Islam. Orang-orang tersebut tidak batal shalatnya karena 
ucapan yang sedikit dan batal jika ucapannya banyak. 


Apabila orang yang shalat mengucapkan ayat Al Qur'an, 
. 1 3 y A Oo - 
seperti mengucapkan (ë 44 الكتاب‎ 45. (z8 6) yang artinya: 


“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh”, 
maka tidak membatalkan shalat apabila bertujuan membaca Al 
Our'an saja atau membaca Al Our'an disertai berbicara kepada 
orang yang bersangkutan. Apabila bertujuan berbicara kepada 
orang tersebut saja atau tidak bertujuan apa-apa, maka batal 
shalatnya. Zikir dan doa tidak membatalkan shalat, kecuali jika 
bertujuan berbicara kepada selain Allah dan Rasul-Nya, seperti 


berkata untuk orang yang bersin (ANI D yang artinya: 
“Semoga Allah merahmatimu.” 


Dan perbuatan yang banyak, seperti berjalan tiga langkah 
atau memukul dengan berturut-turut. Lain halnya perbuatan 
sedikit, seperti berjalan dua langkah atau dua pukulan, hal ini 
tidak membatalkan shalat. Demikian juga beberapa perbuatan 
yang terpisah-pisah, yakni perbuatan kedua dianggap terpisah 
dari perbuatan pertama. Satu lompatan yang sangat juga 
membatalkan shalat karena disamakan dengan perbuatan yang 
banyak. Dalam seluruh hal di atas, sengaja dan lupa sama saja. 
Terkecuali shalat khauf, maka perbuatan banyak di dalamnya 
tidak membatalkan shalat jika diperlukan. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan sebagai berikut: 
. بے تاو‎ se Iga 20x ل و‎ PN o oz o7 
قال : كنا تكلم فى‎ AE AN ارقم رَضِيَ‎ pn عَنْ‎ 


4 
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ag Ta Sa o a, TT NE 


P 


¿Ji 5 SS حَاهُ ف حَاجَاتِه‎ KANE IN IE 3 الصلاة‎ 
SE oka الصَّلَوَاتِ‎ g g: ah 


0302 


AN 152333‏ قَانِتيْنَ. (متفق عليه) 


“Dari Zaid bin Arqam ra., ia berkata: “Suatu saat kami berbincang- 
bincang dalam shalat, yaitu salah seorang dari kami mengajak kawannya 
berbicara tentang sebuah urusan. Kemudian turun ayat: “Peliharalah 
semua shalat (mu) dan (peliharalah) shalat wustha. Berdirilah untuk 
Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” Dan setelah itu kami 
diperintahkan untuk diam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan: 

مُعَاوِيَةَ بن ا Pang a‏ 

KAN sak Sd a سول الله صلی‎ 

CAN AA DIA Pe: aren 
(رواه مسلم)‎ OTA an 


“Dari Muawiyah bin Al-Hakam As-Sulami ra. dari Rasulullah £, 
beliau bersabda: “Sesungguhnya shalat ini tidak pantas bila digunakan 
untuk membicaraka permasalahan manusia, karena ia hanya untuk 
membaca tasbih, takbir dan Al-Qur'an.” (HR. Muslim) 


Alasan dari hal-hal lain yang membatalkan shalat adalah 
karena tidak memenuhi syarat-syarat dan rukunnya. 


AN 
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Kelima, makan dan minum secara sengaja, sekalipun sedikit. 
Terkecuali makan dan minum karena lupa bahwa dia sedang 
shalat. Demikian pula orang yang tidak mengetahui keharaman 
hal tersebut, maka setiap shalatnya tidak batal. 


Keenam, membelakangi kiblat jika disyaratkan menghadap 
kiblat. Hal tersebut membatalkan shalat apabila dilakukan dengan 
sengaja atau lupa sedang shalat, namun masa membelakanginya 
lama. 


Ketujuh, berubahnya niat, seperti niat keluar dari shalat atau 
ragu apakah ia keluar dari shalat atau terus shalat atau berniat 
merubah shalat fardlu menjadi fardlu lain atau merubah shalat 
sunat menjadi shalat sunat lain atau merubah shalat fardlu 
menjadi shalat sunat tanpa sebab. Apabila ada sebabnya, maka 
shalat fardlu berubah menjadi shalat sunat. Misalnya seseorang 
melakukan shalat fardlu sendirian, kemudian ada jama'ah, maka 
dia sunat berniat merubah shalatnya menjadi shalat sunat dan 
salam pada raka'at kedua untuk ikut jama'ah. 


Kedelapan, tertawa terbahak-bahak. Demikian juga menangis, 
meniup dan merintih serta berdehem. Shalat batal sebab salah satu 
dari kelima hal ini, sekalipun sedikit dengan syarat menampakkan 
dua huruf dan tidak terpaksa, kecuali dehem dalam Al Fatihah 
atau tasyahud akhir, termasuk shalawat pada Nabi setelah 
tasyahud apabila tidak bisa membaca Fatihah dan tasyahud 
` akhir dengan pelan karena ingus atau sejenisnya. Setiap zikir 
yang wajib, seperti mengucapkan salam pertama dan pengganti 
Al Fatihah, hukumnya sama dengan Al Fatihah dan tasyahud 
akhir. Lain halnya sesuatu yang tidak wajib, seperti membaca 
surat setelah Fatihah. 
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Kesembilan, memutuskan rukun di antara rukun-rukun 
shalat sebelum sempurnanya dengan sengaja, seperti sengaja 
i'tidal sebelum sempurnanya rukuk, sengaja sujud sebelum 
sempurnanya i'tidal dan sengaja duduk tasyahud sebelum 
sempurnanya sujud yang kedua. Kata sengaja mengecualikan 
lupa dan hal ini sama hukumnya dengan lupa tertib. 


Kesepuluh, sengaja menambah fardlu di antara fardlu- 
fardlu shalat, seperti menambah ruku' atau sujud dari selain 
makmum masbug untuk mengikuti imamnya. Terkecuali kalau 
melakukannya karena lupa, karena Nabi # pernah shalat Dhuhur 
lima raka'at karena lupa dan Nabi tidak mengulangi shalatnya, 
tetapi beliau melakukan sujud syahwi. Lain halnya bila ragu 
dalam jumlah raka'at shalat, maka diharuskan menggunakan 
yang diyakini dan wajib menyempurnakannya. Terkecuali Al 
Fatihah dan tasyahud akhir, maka menambahkan keduanya tidak 
membatalkan shalat. Apabila seseorang mengulangi rukun gauli 
(rukun yang merupakan ucapan) selain takbiratul ihram, seperti 
membaca Al Fatihah dan tasyahud, shalatnya tidak batalkan. 


Wanita itu hukumnya seperti laki-laki pada seluruh hal yang 
disebutkan di atas, kecuali dalam beberapa hal berikut: 


Pertama, masalah adzan. Wanita tidak disunahkan adzan 
dan hanya sunat igamah saja, baik untuk dirinya maupun untuk 
jama'ah kaum wanita. Apabila wanita adzan atau igamah, baik 
untuk dia sendiri atau untuk jama'ah wanita, maka hukumnya 
boleh, tetapi tidak boleh mengeraskan suaranya di atas suara 
untuk memperdengarkan adzan kepada teman-temannya. 


Kedua, mengangkat kedua tangannya ketika takbiratul 
ihram sampai dua putingnya, sementara laki-laki mengangkat 


# A 
94 1 / Acuan Dasar Fikih Islam 
- - 


tangan sampai dua cuping telinganya. Namun perbedaan kedua 
ini pendapat yang lemah dan menurut pendapat yang rajih, 
lelaki dan wanita tidak berbeda dalam hal di atas. Yakni wanita 
mengangkat tangannya sejajar kedua pundaknya. Ujung jarinya 
sejajar dengan kedua telinganya dan ibu jari sejajar dengan kedua 
cuping telinganya. 

Ketiga, wanita menempelkan sebagian badannya ke sebagian 
yang lain. Wanita hendaknya menempelkan perutnya dengan 
kedua pahanya pada waktu ruku' dan sujud. Lain halnya laki- 
laki, dia hendaknya merenggangkan kedua lututnya, mengangkat 
perutnya dari kedua pahanya dan mengangkat kedua sikunya 
dari kedua lambungnya pada waktu ruku’ dan sujud. 


Keempat, hendaknya wanita tidak boleh mengeraskan 
suaranya di hadapan laki-laki lain. Apabila dia mengeraskan 
suaranya sendirian atau di hadapan sesama perempuan atau 
lelaki muhrimnya, maka hukumnya boleh. 


Kelima, apabila dalam shalatnya wanita tertimpa masalah, dia 
hendaknya memukulkan bagian dalam telapak tangannya pada 
bagian dalam telapak tangannya. Jika dia memukulkan bagian 
dalam telapak tangan pada bagian telapak tangan yang lain, maka 
batal shalatnya karena hal itu dilarang. 


Berbeda dengan laki-laki, apabila terjadi sesuatu dalam shalat 
maka hendaknya dia mengucapkan الل‎ é MERA 


Wanita hendaknya duduk ifitrasy, yakni duduk di atas mata 
kaki kaki kiri, sehingga bagian luarnya dekat dengan tanah dan 
menegakkan talapak kaki sebelah kanan serta ujung jari-jari 
menghadap kiblat. Bagaimanapun caranya wanita duduk di 
antara dua sujud, tasyahud awal dan duduk pengganti berdiri 
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atau duduk karena tidak mampu berdiri, tetap sah shalatnya. 
Namun pada duduk terakhir, hendaknya wanita duduk tawaruk. 
Caranya sama dengan duduk iftirasy, hanya saja kaki kiri 
dikeluarkan dari kaki kanan dan pantat menempel pada tanah. 
Apabila wanita duduk bersila, maka juga sah. Dalam seluruh 
duduk tersebut, wanita sama dengan lelaki. 

Barangkali Penyusun bermaksud menolak pendapat Al 
Mawardi yang mengatakan, bahwa wanita duduk bersila sebagai 
pengganti berdiri adalah lebih baik. An Nawawi dalam Syarah 
Al Muhadzab mengatakan: “Hal tersebut hanya dikatakan Al 
Mawardi saja. Ucapan Imam Asy Syafi'i dan ulama madzhab 
Syafi'i berlawanan dengannya”. Dalam kitabnya yang lain, 
Hadiyyah An Nashih, Penyusun sependapat dengan Al Mawardi. 


G. Fardlu Shalat Jenazah 


Fardlu atau rukun shalat jenazah ada sebelas: 


Pertama, berdiri bagi yang mampu, sebagaimana shalat 
fardlu lainnya. Lain halnya orang yang tidak mampu, seperti 
sudah dijelaskan pada pembicaraan mengenai berdiri pada shalat 
fardlu. 


Kedua, niat, seperti shalat lainnya. 


Ketiga, menyinggung kefardluan shalat, namun tidak wajib 
menyinggung kifayah. Hendaknya seseorang mengucapkan 
untuk membantu hati: 


Z o aZ 5 e Te ۳ س‎ A 
فر ضا‎ HE عل هدهو‎ kel 
“Aku menyalati jenazah ini dengan fardlu.” 
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Atau makmum berniat: 
o - < 2 Aa راس‎ A 
GYI ae po مَنْ‎ bel 


“Aku menyalati orang yang dishalati oleh imam.” 


Ketahuilah bahwa niat menjadi imam itu sunat dalam shalat 
jenazah, seperti shalat-shalat lainnya, kecuali shalat Jum'at, di 
mana niat jama'ah merupakan syarat. Dan bahwa niat menjadi 
makmum, niat mengikuti atau niat jama'ah itu merupakan syarat 
dalam shalat jenazah. 


Keempat, kelima, keenam dan ketujuh adalah empat kali takbir. 
Kedelapan, membaca Al Fatihah seperti shalat-shalat lainnya. 


Kesembilan, membaca shalawat kepada Nabi & setelah takbir 
yang kedua. 


Kesepuluh, doa minimal untuk jenazah secara khusus setelah 
takbir ketiga. Minimal doa ini adalah: 


KAN AN a A 
“Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, rahmatilah dia”. 


Dan doa lain yang menyerupainya. 


Kesebelas, salam pertama, seperti shalat lainnya. 


Dalam shalat, sandal harus dilepaskan jika najis atau 
terkena najis atau sebagian najis dan sebagian terkena najis. 
Boleh seseorang berdiri pada bagian luar kedua sandal itu jika 
suci, seperti sandal yang terbuat dari kulit hewan sembelihan, 


sekalipun bagian bawahnya terkena najis, seperti orang yang 
A4 — 
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shalat pada permadani yang dibawahnya terdapat najis atau pada 
tempat tidur yang tiang-tiangnya di atas najis. 
Dalil yang menunjukkannya adalah: 
ابن‎ z 00 TE F TETP L ge عن ان شر‎ 
(رواه‎ ei pa بهم و‎ an s kad Fe CE فيه‎ 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwa sesungguhnya Rasulullah = 
mengumumkan kematian seorang raja Habsyi pada hari kematiannya. 
Lalu beliau berangkat ke tempat shalat dan membuat sebuah barisan. 
Kemudian beliau bertakbir sebanyak empat kali bersama mereka.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


tele 38‏ ا ال daa‏ كلق 
oa ya‏ رون DE BARU‏ قار AI,‏ 
الكتاب فَقَالٌ: LAGI Nada)‏ (رواه البخارى) 


“Dari Thalhah bin Abdullah bin Auf. Ia berkata: “Aku mengerjakan 
shalat jenazah di belakang Ibnu Abbas ra. Dia membaca surat Al-Fatihah. 


Dan (setelah shalat) ia berkata: “Ketahuilah bahwa (bacaan Fatihah) itu 
sunat.” (HR. Bukhari) 
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عن أذ أ 


aa لض ا‎ y Ulu عن‎ 
peng e لله‎ foglio ين‎ 
ia papa 3 MN ska 
Jas 5 sn A aa الكتاب‎ 
SI العا‎ Al Jag عل التي صل الله عَلَيْهِ‎ 
قان کن مت فلم را‎ AKNG 

Aa‏ (رواه الشافع والنسائي) 


“Dari Abu Umamah bin Sahl ra. bahwasanya ia di beritahu oleh 


salah seorang sahabat Nabi & “Sesungguhnya yang disunatkan dalam 
shalat jenazah adalah imam bertakbir dan membaca Al-Fatihah secara lirih 
setelah takbir yang pertama. Kemudian ia membaca shalawat untuk Nabi 
4 dan berdoa secara tulus untuk jenazah setiap selesai takbir serta tidak 
menambahkan bacaan apa-apa di dalamnya. Kemudian ia mengucapkan 


salam dengan lirih.” (HR. Syafi'i dan An-Nasai) 


Adapun doa yang paling sempurna untuk mayit adalah 
setelah takbir Bi membaca: 


gor k وم موي‎ EA sabl AAi 
Naa La Aang مَنْ‎ HI ve ESS; PES 
gS 


هس 
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“Ya Allah, ampunilah orang hidup kami dan orang mati kami, orang 


hadir kami dan orang pergi kami, anak kecil kami dan orang dewasa kami, 
lelaki kami dan wanita kami. Ya Allah, siapa yang Engkau hidupkan 
dari kami, hidupkanlah dia atas Islam. Dan siapa yang Engkau matikan 
dari kami, matikanlah dia atas iman.” 


Apabila mayit sudah baligh, tambahkan doa ini: 

a هد عبدك واي سبد ذلك برع من روج‎ a) 
PEPA NG ki; وَسَعْتِهَا‎ 
6 اليلد‎ 
ونت أَعْلَمْ به الله‎ Neng aie NGE 3 ul 
Í! gs ga uas ل بك أل‎ 3 
SPI Iis وَقَدْ‎ yle عَنْ‎ GE وَأَنْتَ‎ a 
a 5 ل إن 6 ا‎ L3 dahi D 
Ai, ES گان مُسِئْ ٿا فَاغْفِرُ له وَتَجَاوَرُ حَنْ‎ SI, 
34 2 وَعَدَابَهُ‎ pil kis وَقِهِ‎ AS, بِرَحْمَتِكَ‎ 
GAN On ai الأ ن جل‎ Sa os 
a IU Aa حى‎ ANE مِنْ‎ 
GAN 
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“Ya Allah, ini adalah hamba-Mu dan anak dari kedua hamba- 
Mu. Dia telah pergi meninggalkan kesenangan dunia dan segala 
fasilitasnya, meninggalkan orang-orang yang dicintainya dan juga 
para kekasihnya di dunia, menuju kegelapan alam kubur dan segala 
yang akan ditemuinya. Dia bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau 
yang Esa dan tiada sekutu bagi-Mu, bahwa sesungguhnya Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Mu, dan Engkau Maha Mengetahui semua 
ini dibanding kami. 


Ya Allah, dia telah datang disisi-Mu dan Engkau adalah Dzat 
yang paling baik untuk ia datangi, dia sangat membutuhkan rahmat- 
Mu, sementara Engkau tidak berkepentingan dengan menyiksanya. 
Kami datang kepada-Mu karena kecintaan yang mendalam kepada- 
Mu dan memohonkan syafaat untuknya. 


Ya Allah, jika dia adalah orang yang berbuat kebaikan, maka 
tambahkanlah kebaikannya. Dan jika dia orang yang berbuat keburukan, 
maka maafkanlah keburukannya. Pertemukanlah ia dengan rahmat dan 
ridha-Mu. Peliharalah ia dari fitnah dan siksa kubur serta lapangkanlah 
kuburannya. Longgarkanlah tanah dari kedua lambungnya. Berkat 
rahmat-Mu, pertemukanlah ia dengan perasaan aman dari siksa-Mu 
hingga engkau membangkitkannya dalam kondisi aman menuju surga- 
Mu, berkat rahmat-Mu wahai Dzat Yang Maha Penyayang di antara 
para penyayang.” 

Doa ini dikutip oleh Asy-Syafi'i dari beberapa hadits. 
Terkadang ia menyebutkan redaksi yang berbeda tetapi makna 
yang sama dan kesemuanya dianggap bagus oleh para murid 
beliau. Sedangkan hadits yang paling shahih dalam hal ini adalah 
apa yang diriwayatkan oleh imam Muslim dan At-Tirmidzi 
sebagai berikut: 
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Jan صل‎ : NA Ah TA ري‎ ag SA عن‎ 
JAN aa تلم عل‎ aie الله صل الله‎ 
را‎ a Sis dte dih وَعَافِهِ‎ a i 
مِنَ‎ Mia an ag لكيه ِمَاء‎ WE رو‎ 
رابيا‎ sad مق‎ Jam II كنا ب القت‎ sudi 
وكا خا‎ alih مِنْ دارو وقد لقاع‎ GS دارا‎ 
Se Je. JON وَعَدَابَ‎ AAN i وَقِهِ‎ > 3 
Jad Ae Ma Sai 
(رواه مسلم)‎ a a AN 


“Dari Auf bin Malik ra., ia berkata: Rasulullah & mengerjakan 
shalat jenazah dan aku mendengar beliau membaca: “Ya Allah, 
ampunilah ia, rahmatilah ia, sejahterakanlah ia, dan maafkanlah dirinya. 
Muliakanlah ia, dan lapangkanlah tempat kembalinya. Mandikanlah ia 
dengan air, salju dan embun. Bersihkanlah ia dari segala kesalahan seperti 
kain putih yang dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah untuknya rumah 
yang lebih baik dari rumahnya yang dulu dan keluarga yang lebih baik 
dari keluarganya yang dulu. Berikanlah ia pasangan (isteri) yang lebih 
baik dari isterinya yang dulu. Dan peliharalah ia dari fitnah kubur dan 
siksa neraka.” (HR. Muslim) 


Auf berkata: “Sampai-sampai aku berkhayal (alangkah 


Aw 
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senangnya) seandainya jenazah itu adalah jenzahku, karena doa 
yang dibaca Rasulullah 4 untuknya: 


MG‏ عَنْهُ قال : OS‏ رسوا ول الله 


5 RAN وم‎ 
Ú pao و‎ se, 3 Kamis ود‎ € ya Sae | 
st PEOI مَنْ‎ i ust EE PES 
وك الإيمَانِ.‎ Ea KE وَمَنْ‎ SUN على‎ 
(رواه الترمذى)‎ 
“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: “Apabila menyalatkan jenzah, 
maka Rasulullah % membaca doa: “Ya Allah, ampunilah orang-orang 
yang masih hidup di antara kami dan orang-orang yang telah mati, orang 
yang ada di hadapan kami dan orang yang jauh dari kami, kaum laki- 
laki dan kaum wanita kami, maka hiupkanlah ia dalam londisi beriman. 


Dan siapa saja yang Engkau matikan di antara kami, maka matikanlah 
ia dalam kondisi beriman.” (HR. Tirmidzi) 


Apabila mayit wanita, gantilah kata (ÉKE وَابْنُ‎ BAL 13B) 
dengan (Si ت‎ Či 29 a (هذه‎ . Jika mayit anak kecil, maka 


tambahkan di samping doa di atas: 


Ten Pd A‏ اه كد هر لام | e 26 Es‏ ا 
اللْهُمَّ lan‏ فَرَطَا لإ بوي akas‏ وَدْخْرًا Keel ikes‏ 


4 
Acuan Dasar Fikih Islam YA 103 


وَشْفِيعًا JANG‏ په مَوَازِيْتَهُمَا è alg‏ الصَّبْرَ JJ‏ قلوبهما. 


“Ya Allah, jadikanlah dia sebagai pelopor bagi kedua orang 
tuanya, pendahulu, simpanan, petuah, pelajaran dan pemberi syafaat. 
Beratkanlah dengannya timbangan keduanya dan tuangkanlah kesabaran 
pada hati keduanya. 7 


Setelah takbir yang ke empat, sunat membaca: 


” 


zo AEAN‏ ق X‏ مه Z‏ له سو - Mai‏ كو 
للهم رمتا اجره US Yg‏ بَعَدَهُ asa‏ و 


“Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami dari pahalanya, 
janganlah Engkau memfitnah setelah kepergiannya dan ampunilah kami 
serta dia.” 


Abu Dawud juga meriwayatkan hadits ini tapi dengan 
redaksi: 


NG‏ تضلتا بَعَدَهُ 
“...dan janganlah Engkau menyesatkan kami sesudah kematiannya.”‏ 


Dalil yang menunjukkan kesunatan salam dalam shalat 
jenazah yang dilakukan setelah takbir keempat dalah: 


عن a‏ مَسْعُوْدٍ رَضِيَ الله SE AE‏ 56 
مِثْلَ HA‏ في الصلاة. (رواه البيهقى) 
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“Dari Abdullah bin Mas'ud ra.. ia berkata: “Nabi % senantiasa 
membaca salam yang beliau kerjakan dalam shalat.” (HR. Baihagi) 


— ey 


ZAKAT 


A. Benda-benda Yang Wajib Dizakati 

Zakat wajib pada benda-benda berikut: 
1. Dari hewan adalah unta, sapi (termasuk kerbau) dan domba. 
2. Dari buah-buahan adalah kurma dan anggur. 


3. Dari biji-bijian adalah seperti gandum, kacang dan beras serta 
makanan pokok yang dimakan pada keadaan normal lainnya. 


4. Dari perhiasan adalah emas dan perak. 
5. Dari non emas perak adalah harta dagangan. 


Dalil yang menunjukkan kewajiban zakat adalah firman Allah 
dan sabda Rasulullah ركه‎ di antaranya adalah firman Allah berikut: 


يِن alas a 1515 LA‏ م وَتُرَكيهم بها 4۱۰۳(۲ 
(التوية (YY:‏ 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
telah membersihkan dan mensucikan mereka.” (QS. At-Taubah: 103) 


Aw 
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Di antara sabda Rasulullah yang berkaitan dengan zakat ini 
adalah sabda beliau kepada Mu'adzra. ketika beliau mengutusnya 
ke Yaman: 


gF aso o fz‏ ار مي Bgo z 07 H‏ هبه 
A‏ 


و 


من KA EA ai‏ (متفق عليه) 


“Beritahukanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan mereka untuk mengeluarkan zakat yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka, dan dikembalikan kepada orang-orang miskin di 
kalangan mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Syarat wajib zakat ada lima, yaitu Islam, merdeka, milik 
yang sempurna, nisab dan masa setahun. Terkecuali dalam hasil 
tambang dan harta karun (harta yang ditemukan dari harta 
pendaman orang kafir). Ada syarat tambahan untuk unta, sapi 
dan domba, yaitu digembalakan. 


Dalil yang menunjukkan kewajiban zakat atas binatang- 
binatang tersebut beserta syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 


30. sd 


الله عَنْهُ IE SA‏ الْبَحْرَيْن» di ag‏ 
: بشم الله el YAI‏ هَذِهِ BIAN AÉ‏ الي 
Ad‏ اللاغلته ونث عل San‏ 
33 سَأَلَهَا مِنَ الْمُسْلِييَ عَل وَجْهِهَا Ghas‏ وَمَنْ 


A4 — 
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PERAI MS 33 سال‎ 


“Dari Anas bin Malik ra. bahwa sesungguhnya Abu Bakar ra. menulis 
sepucuk surat yang kemudian dikirimnya ke Bahrain. Di dalamnya tertulis 
sebagai berikut: “ Bismillahirrahmaanirrahiim.” Ini adalah kewajiban sedekah 
yang diwajibkan oleh Rasulullah ¥ kepada kaum muslimin. Jadi apabila 
ada salah seorang di antara kaum muslimin yang meminta sesuai dengan 
aturannya, maka berilah ia. Dan barangsiapa yang meminta lebih, maka 
janganlah ia diberi...” (HR. Bukhari) 

Sebenarnya hadits ini sangat panjang, dan didalamnya 
terdapat penjelasan mengenai jenis-jenis binatang yang wajib 
dizakati, batas nishabnya, jumlah yang harus dikeluarkan, dan 
sebagainya. Dan hadits ini akan kami terangkan nanti pada 
tempatnya. 


Nishab adalah kadar (jumlah) tertentu yang menyebabkan 
harta harus dizakati. 

Dalam kitab (kamus) Al-Misbah Al-Munir disebutkan bahwa 
nishab adalah ukuran standart dari harta yang wajib dizakati. 


Haul (kepemilikan yang telah mencapai satu tahun) termasuk 
syarat zakat binatang ternak karena didasarkan pada sabda beliau 


2: 
A 017 {o3z &- ANG - 98 01 
داود)‎ 
“Tidak ada kewajiban zakat pada harta hingga (kepemilikannya) 
genap satu tahun.” (HR. Abu Dawud) 
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Saum adalah menggembalakan binatang ternak di padang 
rumput (tempat penggembalaan) yang diperbolehkan (bebas) 
sepanjang tahun, atau sebagian besarnya. 


Dalam surat Abu Bakar disebutkan: 


- 


pa AI 3123 
"Mengenai zakat kambing, yaitu kambing yang digembalakan...” 
B. Nisab Zakat 


Nisab pertama unta yaitu lima ekor dan zakatnya seekor 
domba tua yang yang berumur satu tahun atau domba Jawa yang 
berumur dua tahun. Sepuluh ekor unta zakatnya dua kambing, 
lima belas ekor unta zakatnya tiga kambing, dua puluh ekor unta 
zakatnya empat kambing. Dua puluh lima ekor unta zakatnya satu 
unta bintu makhadl (unta betina berumur setahun), tiga puluh 
enam ekor unta zakatnya satu bintu labun(unta betina berumur 
dua tahun), empat puluh enam ekor unta zakatnya satu higgah 
(unta berumur tiga tahun), enam puluh satu ekor unta zakatnya 
satu jadza'ah (unta berumur empat tahun). Tuju puluh enam ekor 
unta zakatnya dua bintu labun, sembilan puluh satu ekor unta 
zakatnya dua higgah, seratus dua puluh satu unta zakatnya tiga 
bintu labun. Jika jumlahnya lebih dari 121, maka tiap empat puluh 
unta zakatnya bintu labun dan tiap lima puluh unta zakatnya 
bintu makhadl. 


Nisab pertama sapi adalah tiga puluh ekor dan zakatnya yaitu 
satu anak sapijantan yang masih berumur satu tahun. Kemudian 
pada setiap tiga puluh ekor sapi zakatnya anak sapi jantan dan 
pada tiap empat puluh sapi zakatnya sapi berumur dua tahun. 


AN 
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Dalil mengenai nishab sapi adalah: 


SA GA ai PEANG مادا حال‎ 


RTS asas ya did هليه وه‎ AH | {o 
ا یا از کا رین کی حال دار‎ A 
(ada da Sala sebutan) معاقت‎ Ane ا‎ 


“Dari Mu'adz bin Jabal ra., ia berkata: “Nabi & menugaskan aku 
ke Yaman dan memerintahkan agar aku memungut seekor ‘tabi’ (lembu 
muda) jantan atau betina (sebagai zakat) dari setiap tiga puluh (30) ekor 
lembu, seekor 'musinnah' dari setiap empat puluh (40) ekor lembu, dan 
satu dinar atau sejumlah tersebut seperti pakaian Yaman dari setiap 
orang yang telah dewasa.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi) 


Tabi’ adalah anak lembu (pedhet-jawa) yang berumur satu 
tahun dan sudah memasuki tahun kedua. 


Musinnah adalah anak sapi yang berumur dua tahun dan 
telah memasuki tahun ketiga. 


Nisab pertama kambing adalah empat puluh ekor dan 
zakatnya satu kambing. Seratus dua puluh satu ekor kambing 
zakatnya dua kambing, dua ratus satu zakatnya tiga kambing 
dan empat ratus kambing zakatnya empat kambing. Kemudian 
setiap seratus kambing zakatnya satu kambing. 


Dalil mengenai nishab zakat-zakat ini adalah surat Abu Bakar 
ra. yang sangat panjang. Di dalamnya tertulis: 
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م لس NGNE Ñz‏ ساس 2 مه o‏ 0 
بيات بابخ pêdhak‏ 
مانن OKE‏ غ , فَإِذًا رادت عل AL‏ بن إلى ŽL DN‏ 


Nag PA‏ ا (yaé‏ أَرْبَعِينَ 
کا کلت dasi asu p‏ 
r‏ 


“Zakat kambing yang digembalakan adalah satu ekor dari setiap 
empat puluh (40) sampai seratus dua puluh (120) ekor kambing. Jika 
jumlahnya lebih dari seratus dua puluh (120) dan baru mencapai dua 
ratus (200) ekor, maka zakatnya adalah dua ekor kambing. Jika jumlahnya 
lebih dari dua ratus (200) dan baru mencapai tiga ratus (300) ekor, 
maka zakatnya adalah tiga ekor kambing. Jika jumlahnya lebih dari tiga 
ratus (300) ekor, maka dari setiap seratus ekor zakatnya adalah satu ekor 
kambing. Apabila kambing gembalaan seseorang berjumlah kurang dari 
empat puluh ekor, sekalipun hanya kurang satu ekor, maka tidak wajib 
dizakati kecuali jika pemiliknya berkeinginan mengeluarkan zakat.” 
(HR. Bukhari) 


Catatan: 


Kepemilikan kambing yang jumlahnya mencapai lebih dari 
400 ekor, maka zakatnya ditentukan dengan satu patokan bahwa: 


N 
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“Setiap 100 ekor kambing, zakatnya satu ekor.” 


Artinya setiap kambing yang lebih dari batas di atas, maka 
dari setiap seratus zakatnya adalah satu ekor. 


Jika setelah dibagi seratus masih ada sisa, maka sisa tersebut 
tidak mempengaruhi zakat yang wajib dikeluarkan. 


Sebagai contoh: seseorang memiliki kambing sebanyak 
799 ekor. (799:100-7) sisa 99. dari jumlah ini zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah 7 ekor. Dan sisanya yang 99 tidak bisa 
mempengaruhinya. 


Nisab pertama buah-buahan dan biji-bijian yang sudah 
diterangkan di depan adalah lima wasaq, yaitu seratus dan enam 
ratus ritl Baghdad. Satu ritl Baghdad adalah seratus dua puluh 
delapan 4/7 dirham. Berat tersebut berupa kurma kering atau 
anggur kering. Jika tidak menjadi kurma kering atau anggur 
kering, maka berupa kurma basah dan anggur basah. Tanaman 
yang disimpan pada kulitnya, seperti nasi dan gandum, nisabnya 
adalah sepuluh wasaq. 


Apabila tanaman disiram dengan menggunakan hewan 
pengairan, roda, timba, katrol atau dengan air yang dibeli, air yang 
diberikan atau air yang digasap, maka zakatnya 1/20. Apabila 
disiram dengan air danau atau air hujan, maka zakatnya 1/10. 


Dalil yang menunjukkkan nishab tanaman (pangan) dan 
buah-buahan adalah sabda beliau &: 


لَيْسَ K3‏ دُوْنَ a‏ (رواه البخارى) 


“Tidak ada kewajiban zakat pada sesuatu (tanaman pangan dan 


ه 
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buah-buahan) yang kurang dari lima wasaq.” (HR. Bukhari) 
Sabda beliau: 
صو ةد .مو‎ gz 82 ر‎ oz jo ماس‎ o ى‎ 


“Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada biji-bijian dan 
buah-buahan kecuali telah mencapai lima wasag.” (HR. Muslim) 


Ibnu Hibban menambahkan bahwa satu wasag itu sama 
dengan enam puluh (60) sha'. 


Seribu enam ratus (1600) kati Baghdad itu sama dengan 715 
kg. 


Dalil yang menunjukkan kewajiban mengeluarkan sepuluh 
persen atau lima persen pada hasil pertanian dan buah-buahan 
adalah sabda beliau #: 


o -‏ و Kh‏ جح ا اضر 4 ع موس - 7 s j‏ 4 
عن ابن عمَرَ رضي الله عَنْهُمَا عن Ci‏ صل ANI‏ 
Alang ada‏ قال : فيا سفت السا وَالْعْيُونُ أو 66 
ادو Ne‏ يو g‏ ? ,0 5 وه 
ا العشرٌء وَمَا cho‏ بالتضح صف العشر (رواه 
البخارى) 
“Dari Umar ra. dari Nabi &, beliau bersabda: “Tanaman yang‏ 
disirami dengan hujan, dengan sumber air, atau tanahnya tadah hujan,‏ 


maka zakatnya adalah sepersepuluh (sepuluh persen). Sedangkan 
tanaman yang disirami dengan penyedot air (timba), maka zakatnya 


A La 
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adalah seperdua puluh (lima persen).” (HR. Bukhari) 
Beliau # besabda: 


A 
ZF 30. 


عن جَابړ رضي الله عَنة أل يع الي صل الله عليه 
ke‏ قال : فِيْمَا سَقَّتِ uas dal Ae NI‏ 
pad a KUN Ji‏ (رواه مسلم) 


“Dari Jabir ra. bahwa ia mendengar Nabi &, besabda: “Tanaman yang 
disirami (diairi) dengan sungai, air hujan, atau tanahnya tadah hujan, maka 
zakatnya adalah sepersepuluh (sepuluh persen). Sedangkan tanaman yang 
disirami dengan penyedot air (timba), maka zakatnya adalah seperdua puluh 
(lima persen).” (HR. Muslim) 


Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud terdapat 
tambahan: 


او SS‏ العش (رواه ابو داود) 


“... atau tanahnya adalah tanah yang hanya mengandalkan air 
hujan, maka zakatnya sepersepuluh (sepuluh persen).” (HR. Abu 


Dawud) 


Zakat buah-buahan harus dikeluarkan setelah kering. Artinya 
anggur basah telah menjadi kering, dan kurma basah telah 
menjadi kering. Sedangkan zakat tanaman pangan itu dikeluarkan 
bila hasilnya sudah dipetik. Allah berfiman: 


)14١ : (الانعام‎ de) polos يَوْمَ‎ Ais IT, 


A 
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“Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya.” (QS. Al- 
An'am: 141) 


Nisab pertama emas adalah dua puluh misqal dan nisab 
pertama perak adalah dua ratus dirham dengan timbangan 
Makkah. Zakat emas dan perak adalah dua setengah persen. 
Zakat ini juga wajib pada perhiasan dan lainnya yang makruh 
dan yang haram. Termasuk yang haram bagi lelaki dan wanita 
adalah wadah dari emas atau perak dan perhiasan perempuan 
untuk dipakai lelaki. Laki-laki haram memakai perhiasan dari 
emas, kecuali hidung, ujung jari dan gigi emas. Laki-laki halal 
memakai cincin perak dan menghiasi alat perang seperti pedang 
dengan perang dan menghiasi mushaf Al Qur'an dengan perak, 
kecuali kalau berlebihan. Bagi wanita haram menghiasai alat 
perang dengan perak maupun emas dan berlebihan dalam 
perhiasan, seperti kalung yang timbangannya setara dengan dua 
ratus dirham. 


Dalil yang menunjukkan nishab dan ukuran zakat yang wajib 
dikeluarkan dari emas dan perak adalah sabda beliau 35: 


م هو 


عَنْ de‏ رضي الله عَنْهُ é‏ الت صل Ie‏ 
SG ek KE ai‏ 
يَكُونَ لَك عِشْرُونَ دِيئَارًا BE‏ گان لَكَ عِسْرُونَ 
ديتارًاء Aa aib SAN yie IS‏ ديئار. Gi‏ 
راد NG Sa‏ (رواه ابو داود) 


| . 0 
1 Acuan Dasar Fikih Islam 
P 


“Dari Ali ra. dari Nabi $, beliau bersabda: “Tidak ada kewajiban 
mengeluarkan zakat atas kalian (di dalam emas) kecuali jika emas yang 
kamu miliki telah mencapai dua puluh dinar berumur satu tahun, maka 
darinya wajib di keluarkan setengah dinar sebagai zakat. Sedangkan 
kelebihan (sisa)nya disesuaikan dengan perhitungan seperti di atas.” 
(HR. Abu Dawud) 


Dalil yang menunjukkan nishab dan ukuran zakat yang wajib 
dikeluarkan dari emas dan perak adalah surat Abu Bakar ra.: 


At .‏ ووو اوه 
“Emas dan perak (riggah) itu zakatnya seperempat per sepuluh‏ 


(dua setengah persen).” 


Hadis Nabi &: 


2 .6س <o‏ مه A P BS-‏ 9 ر مما 
Sa aa‏ حمس Ge Sal‏ الْوَرِقٍ صَدَفَة. (متفق 
عليه) 


“Tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat perak yang kurang dari 
lima awag.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Termasuk yang wajib dikeluarkan zakat dua setengah persen 
(2,5 %) yaitu hasil tambang. Yang dimaksudkan adalah hasil 
tambang yang dikeluarkan dari tanah umum atau pribadi yang 
dimiliki orang yang mengeluarkannya. 


Rikaz wajib dizakati seperlima. Rikaz adalah harta yang 
ditemukan dari pendaman orang Jahiliyah di tanah milik pribadi 
atau tanah umum atau kuburan orang Jahiliyah atau reruntuhan 
mereka. 
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Dalil yang menunjukkan kewajiban mengeluarkan seperlima 
dari harta terpendam yang ditemukan adalah sabda beliau #: 


Sent‏ مله ن رول نشول الله ص الله 
غل ا م قال : وَفى ام (رواه البخارى) 


“Dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah #, beliau bersabda: “Di 
dalam harta Rikaz itu ada seperlima (yang harus dikeluarkan sebagai 
zakat).” (HR. Bukhari) 


Yang dimaksud dengan Rikaz di sini adalah harta 
peninggalan kaum Jahiliyah yang terpendam di perut bumi, baik 
berupa emas maupun perak, dan zakat yang harus dikeluarkan 
sesaat setelah penemuan harta tersebut. 


Zakat tijarah (perniagaan) juga 2,5 %. Tijarah adalah harta 
benda yang diniati sebagai dagangan, baik diperoleh dengan 
membeli maupun dengan khulu'. Nisabnya dihitung pada akhir 
tahun saja. 


C. Zakat Fitrah 


Zakat fitrah wajib karena hidup pada akhir bulan Ramadhan 
dan awal dari bulan Syawwal. Zakat fitrah wajib bagi orang yang 
memiliki harta yang lebih dari bahan makan lebih untuk dirinya 
sendiri, lebih dari makanan untuk orang yang wajib dinafkahinya 
pada malam dan siang hari raya, lebih dari pakaian untuk dirinya 
dan untuk orang yang dinafkahinya, dari rumah dan pelayan 
yang dibutuhkan. 


Zakat fitrah adalah satu sha' bahan makanan daerah yang 
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dominan bagi orang yang dizakatkan. Barangsiapa wajib 
membayar zakat fitrah atas nama dirinya, maka dia wajib 
membayar zakat fitrah atas nama orang yang wajib dia nafkahi. 
Tetapi muslim tidak wajib membayar zakat fitrah orang kafir yang 
wajib dia nafkahi dan tidak wajib juga anak membayar zakat fitrah 
ibu tirinya maupun sahaya umul walad ayahnya. 


Zakat fitrah tidak wajib atas budak dan orang kafir, kecuali 
orang muslim yang wajib dinafkahi orang kafir. Budak yang 
sebagian dirinya merdeka, dia berkewajiban zakat fitrah sebanyak 
bagian dari dirinya yang merdeka. Itu jika tidak ada giliran antara 
dirinya dan majikannya. Jika ada giliran, maka zakat fitrah wajib 
bagi yang mendapatkan giliran. Apabila seseorang berkewajiban 
membayar fitrah beberapa orang, namun dia tidak sanggup 
membayar zakat semuanya, maka dia harus memulai dengan 
membayar zakat fitrahnya sendiri, lalu zakat fitrah istrinya, lalu 
zakat fitrah anaknya yang masih kecil, lalu bapaknya, lalu ibunya 
ketika mereka berdua membutuhkannya, kemudian anaknya 
yang besar. 


Dalil yang menunjukkan kewajiban mengeluarkan zakat 
fitrah beserta ketentuan ukuran (jumlah) yang wajib dikeluarkan 
adalah hadits sebagai berikut: 


ڪن ابن en ga‏ الله عَنْهُما أن رَسول الله صل الله 
PERSATUAN‏ 
ah ERPE an‏ 
EPEE‏ ن (ade A‏ 

Tang 
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“Dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah # mewajibkan pembayaran 
(pemberian) zakat fitrah di bulan Ramadhan, yaitu berupa satu sha' 
kurma atau satu sha' gandum kapada orang-orang Islam, baik orang 
merdeka, hamba sahaya, laki-laki, atau perempuan.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dalam riwayat salah satu hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari terdapat tambahan redaksi sebagai berikut: 


وَامَرَ بها أنْ تُوَدَى قَبْلَ خُرُوْح الاس إلى الصّلاة. 
(رواه البخارى) 


“dan beliau memerintahkan agar zakat fitrah tersebut di keluarkan 
(diberikan) sebelum orang-orang berangkat menunaikan shalat Id (shalat 
Idul Fitri).” (HR. Bukhari) 


Beliau š# juga bersabda: 
EE قال‎ AS a سَعِيْدٍ دري رضي الله‎ > 
PARAH AS ل الله صل الله‎ In aa 


4 


3 LG A من عام كن امتا‎ EL 
رار (رواء البخارى)‎ 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudhri ra., ia berkata: “Pada masa Rasulullah 
# kami pernah mengeluarkan zakat fitrah berupa satu sha” makanan, 
sedangkan makanan pokok kami pada waktu itu adalah gandum, anggur, 
keju, dan kurma.” (HR. Bukhari) 


f 
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d. Orang yang Berhak menerima Zakat dan Aturan 
Pembagiannya. 


1. Orang yang Berhak Menerima Zakat 


Zakat harus diberikan kepada delapan golongan seperti yang 
telah disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur'an surat At-Taubah 
ayat 60 yang artinya kurang lebih sebagai berikut: 


Gie وَالْعَامِلِينَ‎ Sa لِلْقُقَوَاءِ‎ SGL LSI 
رفي سَبِيلٍ‎ jih AI وني‎ iis KANANG 
٠٠: (العوبة‎ GA) Ja الله وَابْنِ‎ 


“Sesungguhnya sedekah itu hanya diperuntukkan orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, para pengurus zakat, orang-orang yang 
dibujuk hatinya (mu'allaf), para budak, orang-orang yang mempunyai 
hutang (gharim), orang-orang yang sedang berjuang di jalan Allah dan 
Ibnu Sabil (para musafir).” (OS. At-Taubah: 60) 


Hendaknya zakat diberikan kepada orang yang ada di antara 
ke delapan golongan tersebut. 


Fugara' (fakir) adalah orang-orang yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan mereka (sehari-hari). Misalnya (dalam 
sehari) ia membutuhkan uang belanja Rp. 10.000,- tapi ia hanya 
mampu menghasilkan uang Rp. 2.000,- atau bahkan tidak mampu 
mendapatkannya sama sekali. 


Masakin (miskin) adalah orang-orang yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan mereka (sehari-hari) secara penuh. Misalnya 
(dalam sehari) ia membutuhkan uang belanja Rp. 10.000,- tapi ia 
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hanya mampu menghasilkan uang Rp. 8.000,- 


“Amiliin (petugas zakat) adalah orang yang menunjukkan 
Imam (penguasa) untuk memungut zakat dan menyebarkannya. 


Muallaf adalah orang-orang yang keislamannya masih lemah 
sehingga perlu dibujuk (dengan cara diberi zakat). 


Ar-Riqab dalam ayat ini adalah budak yang sedang dalam 
proses pemerdekaan dengan cara kitabah, atau digunakan untuk 
memerdekakan budak. 


Gharim adalah orang yang memiliki tanggungan hutang dan 
belum mampu untuk melunasinya. 


Sabilillah artinya para pejuang yang berperang membela 
agama Islam, tapi mendapat gaji dari Baitul mal (Kas Negara). 


Ibnu sabil artinya orang yang sedang bepergian dan memiliki 
niat untuk kembali ke negaranya sendiri, tapi ia kehabisan bekal 
sebelum tujuannya tercapai. 


2. Cara Pembagian Zakat 


Zakat tidak boleh diberikan kepada kurang dari tiga orang 
dari masing-masing golongan, kecuali pengurus zakat. 


3. Orang Yang Tidak Berhak Menerima Zakat 
Ada lima orang yang tidak boleh diberi zakat, yaitu: 


1. Orang kaya, baik karena ia memiliki harta ataupun karena ia 
memiliki pekerjaan yang hasilnya cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya (sehari-hari). 


2. Hamba sahaya. 


3. Keturunan (Bani) Hasyim. 


WAN 
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4. Keturunan (Bani) Muthallib. 
5. Orang kafir. 
Dan orang-orang yang nafkahnya menjadi tanggungan 


muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) itu tidak boleh diberi 
zakat atas nama fakir dan miskin. 


Dalil yang menunjukkan bahwa orang kaya tidak berhak 
menerima zakat ialah sabda beliau #: 


V3 BI BAN JAN‏ لِذِيْ Gya ira‏ (رواه 


Pd 


2 


“Sedekah (zakat) itu tidak dihalalkan bagi orang kaya dan orang yang 
memiliki kekuatan untuk bekerja.” (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Dalam riwayat Abu Dawud terdapat (tambahan) kalimat 
sebagai berikut: 


“< 3 w, ويه‎ N 
ت - هو‎ 
0 وي‎ Z 


“dan (zakat tidak halal bagi) orang kuat yang memiliki pekerjaan.” 


Para budak tidak boleh menerima zakat dengan alasan bahwa 
mereka masuk orang yang cukup, sebab mereka mendapatkan 
nafkah dari tuan-tuan mereka. 


Dalil yang menunjukkan bahwa Bani Hasyim dan Bani Abdul 
Muthallib tidak boleh menerima zakat adalah: 


TEE SEA BUSI aa oi Ó| 


Fap 
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KE JUNG pas)‏ (رواه مسلم) 


“Sesungguhnya zakat-zakat ini adalah kotoran-kotoran manusia. 
Karena itu sesungguhnya ia (zakat tersebut) tidak dihalalkan bagi 
Muhammad dan keluarga Muhammad.” (HR. Muslim) 


Juga hadits sebagai berikut: 
DA FA JG عَنْهُ‎ AN الله‎ 623 $ PETAK 
ا ا‎ 


bo‏ الله SAS: alas 5 aé‏ ليا 
SLS {ék a Li‏ (متفق (ade‏ 


Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: “Sesuatu ketika Hasan bin 
Ali ra. mengambil sebiji kurma dan memasukkan kurma itu di dalam 
mulutnya. Kemudian Nabi % Bersabda: “Kikh..kikh.. (sebagai isyarat 
agar ia memuntahkannya).” Lalu beliau juga bersabda: “Apakah kamu 
tidak tahu bahwa sesungguhnya kita tidak boleh memakan sedekah?” 
(HR. Muslim) | 

Yang dimaksud dengan keluarga Muhammad adalah seluruh 
keterunan Hasyim dan keturunan Abdul Muthallib. 


Dalil yang menunjukkan bahwa seorang kafir tidak boleh 
menerima zakat adalah sabda beliau # kepada Mu'adz bin Jabal 


ra.: 
< s aug fars o ofz g 
إلى‎ e kael هن‎ Ap صدفه‎ AE 5 
$ o? A 
A A 
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“Dan ajarkanlah kepada mereka (kaum muslimin) bahwa mereka 
berkewajiban mengeluarkan zakat, yang dipungut dari orang-orang kaya 
diantara mereka dan diberikan kepada orang-orang miskin mereka.” 


Orang yang nafkahnya menjadi tanggungan pembayar zakat 
itu tidak boleh lebih menerima zakat atas nama fakir miskin, 
dengan alasan mereka sudah cukup dengan mendapatkan 
nafkah yang diberikan oleh muzakki. Akan tetapi memberikan 
zakat kepada mereka itu juga boleh asalkan atas nama selain 
fakir miskin, misalnya atas nama 'amil', gharim, mujahid, dan 
sebagainya. 


PUASA 


A. Syarat Wajib Puasa Ramadhan 
Syarat wajib puasa Ramadhan ada tiga: 
1. Islam. 
2. Baligh. 
3. Berakal normal. 


Anak kecil diperintahkan untuk berpuasa pada usia tujuh 


tahun dan dipukul apabila tidak melakukannya pada usia 
AN 
ya 
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sepuluh tahun. Bagi orang yang sakit, boleh tidak puasa ketika 
dia mengalami keberatan yang amat. Demikian juga musafir yang 
bepergiannya mubah. 

Dalil yang menunjukkan kewajiban berpuasa bagi orang 
Islam adalah firman Allah: 


حابن سريف 


۱۸۳ ( D 213 Ea) ah من‎ Sea 
0 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa, 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183) 


Mengenai keistimewaan bulan Ramadhan Allah berfirman: 

هر akh SI Aa‏ لاس 

HAN شَهِدَ مِنَكُمُ‎ 3 NGANG الْهُدَ‎ en 
(Wo : (البقرة‎ {yao قَلْيَصْمْهُ‎ 


“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Qur'an 
sebagai petunjuk bagi manusia, dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hag dan yang batil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (OS. Al-Bagarah: 185) 


Nabi 4 bersabda kepada seorang pedalaman yang bertanya 
m A 
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kepada beliau sebagai berikut: 
A 


PPU‏ الله مِنَ الصزم قال : صيام 


“Beritahukanlah kepadaku, puasa apa yang diwajibkan Allah atas 
diriku.” Beliau 85 bersabda: “Puasa bulan Ramadhan.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dalil yang menunjukkan bahwa puasa itu diwajibkan kepada 
orang yang berakal adalah sabda beliau 3: 


Baa 
(رواه ابو‎ Jaa Ge اجون‎ AA Bag 
ا‎ m 


“Kalam (pencatat amal) itu diangkat dari tiga orang... (yaitu 
anak kecil sampai dewasa, orang gila sampai ia waras, dan orang 
tertidur sampai ia terbangun).” (HR. Abu Dawud dan An-Nasai) 


Dalil yang menunjukkan bahwa puasa itu diwajibkan kepada 
orang yang mampu berpuasa, dan orang yang tidak mampu tidak 
diwajibkan berpuasa tapi harus membayar fidyah adalah firman 
Allah: 


و 


(yat : (البقرة‎ Mt Kas يُطِيقُوئَهُ‎ A 


á 
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ma عط تق‎ AAA مایت شا نم اضر تنش‎ Kl kaba سه‎ ini 


Dan wajib bagi orang-orang yang kuat menjalankannya, (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah.” (QS.Al-Baqarah: 184) 


Dalam versi lain, kata Yuthiiquunahu dibaca 
Yuthawwaquunahu yang artinya: “Mereka diberi beban berpuasa 
tapi tidak mampu mengerjakannya.” 


Dalam hadits lain disebutkan: 
يقرا : وَل‎ AE ابْنَ‎ an عَنْ عَطَاءِ‎ 
AÉ b قال‎ da عام‎ Ka KAN 
كيرا‎ Saga AAN at . akas en 
کل يوم‎ OK Sa an Suka Y 
مِسکیتًا. (رواه البخاری)‎ 


“Dari Atha’ bahwa ia mendengar Ibnu Abbas ra. memebaca: “Dan 
(diwajibkan) atas orang-orang yang berpuasa tapi tidak mampu berpuasa, 
untuk membayar fidyah berupa memberi makanan kepada orang-orang 
miskin.” (HR. Bukhari) 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini tidak dihapus, dan 
yang dimaksud di sini adalah kakek-kakek dan nenek-nenek yang 
sudah tua renta. 


B. Syarat Sah Puasa 
Syarat sah puasa ada empat: 
1. Berakal normal. 


که 
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2. Suci dari haid] dan nifas pada keseluruhan siang Ramadhan. 
3. Suci dari bersalin pada seluruh siang Ramadhan. 
4. Dalam waktu yang diperbolehkan puasa Ramadhan. 
C. Fardlu Puasa 
Fardlu puasa adalah hal yang menyebabkan wajibnya puasa, 
yaitu: 
1. Melihat hilal. Hal ini bisa ditetapkan dengan satu orang yang 
melihatnya. 
2. Atau sempurnanya 30 hari dari bulan Sya'ban. 


Maka puasa wajib disebabkan salah satu dari keduanya 
berdasarkan sabda Nabi %: 


aé Span 0 alah; si ومو وا‎ 
Gy GN ده شَعْبَانَ‎ Ni 


“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian 
karena melihatnya. Jika kalian tertutup mendung, maka genapkanlah 
hitungan Sya'ban tiga puluh hari.” 


Apa yang dikatakan oleh Penyusun di atas adalah yang 
mewajibkan puasa secara umum. Adapun secara khusus, puasa 
kadang wajib tanpa itu, seperti ijtihad tawanan dan sejenisnya. 


D. Rukun Puasa 


Rukun puasa Ramadhan ada dua. 
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Pertama, niat di dalam hati pada setiap malam. Berdasarkan 
sabda Nabi &: 


SEL IKI 


“Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu hanya dengan niat-niat.” 


Niat harus dilakukan setelah matahari terbenam dan sebelum 
terbit fajar, sebab Nabi & bersabda: 


“oi 


1 YG 2 GA akeh | ت‎ MA 
من لم يبيْتِ الصِيَامَ قبل الفجر فلا صِيَامَ‎ 


“Barangsiapa tidak menginapkan puasa sebelum fajar, maka tidak 
ada puasa baginya.” 

Niat paling pendek adalah berniat puasa besok sebagai 
puasa Ramadhan, sedangkan niat paling sempurna adalah niat 
berpuasa besok untuk menunaikan fardlu Ramadhan tahun ini 
karena Allah Ta'ala. 


Kata “setiap malam mengecualikan tidak adanya niat pada 
sebagian malam. Siang yang malamnya tidak ada niat, tidak sah 
puasanya. Apabila seseorang pada awal Ramadhan berniat puasa 
satu bulan penuh, maka sah puasa hari pertama saja. 


Kedua, menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa 


pada keseluruan siang hari. 
E. Hal-hal yang Membatalkan Puasa 
Hal-hal yang membatalkan puasa adalah sebagai berikut: 


- Makan dan minum. Puasa menjadi batal sebab salah satu dari 


4 
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keduanya, sekalipun sedikit. 


Senggama. Puasa menjadi batal sebab masuknya ujung zakar 
ke kemaluan wanita, baik depan maupun belakang. 


Keluarnya sperma sebab persentuhan kulit, seperti persentuhan 
paha, mencium dan tidur bersama tanpa penghalang. Lain 
halnya keluar sperma melamun dan memandang dengan 
syahwat. | 


Keluarnya sperma karena onani, yaitu keluarnya sperma 
tanpa senggama, seperti haram seperti keluarnya sperma 
karena onani dengan tangannya sendiri atau halal, seperti 
keluarnya sperma karena onani dengan tangan istrinya atau 
sahaya wanitanya. Puasa menjadi batal sebab keluarnya 
sperma dengan cara onani, sebab masuknya zakar tanpa 
keluar sperma membatalkan puasa. Apalagi keluarnya karena 
hal yang disertai syahwat. Lain halnya apabila sperma keluar 
sebab bermimpi misalnya atau karena menggaruk zakarnya 
kemudian keluar sperma. Maka puasanya tidak batal. 


Setiap benda yang masuk pada rongga yang terbuka, seperti 
masuknya benda ke dalam telinga. Lain halnya yang bukan 
benda, seperti bau kentut, panasnya air dan dinginnya air. 
Maka tidak membatalkan puasa. Demikian juga apabila betis 
atau paha terluka, kemudian obat sampai ke dalam sumsum 
atau daging atau jarum besi ditusukkan ke daging. Hal ini juga 
tidak membatalkan puasa. Demikian juga sampainya celak ke 
tenggorokan, sampainya minyak ke rongga lewat pori-pori 
dan sejenisnya. Maka juga tidak membatalkan puasa. 


Sengaja muntah, sekalipun yakin tidak ada sesuatu yang 
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kembali ke dalam lambungnya. Adapun bila terpaksa muntah- 
muntah, maka hukumnya tidak apa-apa. 


Semua hal di atas membatalkan puasa dengan batasan, yaitu 
bagi orang yang mengetahui keharamannya, ingat bahwa ia 
sedang berpuasa dan berbuat sekehendak sendiri. Adapun bila 
seseorang makan, minum, senggama, keluar seperma karena 
persentuhan kulit atau onani, sebuah benda masuk ke rongga yang 
terbuka atau dia sengaja muntah, sedangkan dia tidak mengerti 
akan keharamannya, lupa atau dipaksa, maka yang seperti itu 
tidak membatalkan puasa. Masuknya debu di jalan atau ayakan 
debu yang lembut, sekalipun bisa menghindarinya dengan cara 
menutup mulut misalnya, tidak membatalkan puasa. Bahkan 
apabila seseorang membuka mulutnya dengan sengaja, tetap 
tidak batal puasanya. 


Apabila seseorang mengumpulkan air liur atau ludahnya 
dan menelannya, maka tidak membatalkan puasanya. Orang 
yang berpuasa hukumnya makruh bila berlebih-lebihan 
dalam berkumur dan menghirup air ke dalam hidung. Jika dia 
menghirup air ke dalam hidung, kemudian masuk ke rongganya 
tanpa sengaja, maka puasa tidak batal puasanya, kecuali kalau 
berlebih-lebihan atau dalam kali keempat dan ingat puasa. 


Seorang laki-laki wajib membayar kifarat sebab batalnya 
puasa Ramadhan sebab senggama. Tidak diwajibkan membayar 
kifarat bagi perempuan, orang yang lupa dan orang yang merusak 
selain puasa Ramadhan, sekalipun dengan selain senggama, 
seperti makan, keluarnya sperma karena persentuhan kulit dan 
onani. Tidak juga bagi orang yang mengira masih malam padahal 
sudah siang atau mengira sudah matahari sudah terbenam 
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padahal sebaliknya. Demikian juga orang yang memperoleh 
kemurahan untuk tidak berpuasa dan berbuka dengan zina. 


Wajib membayar kifarat bagi laki-laki yang senggama dan 
tetap meneruskannya, padahal ia mengerti keharamannya. 
Kifaratnya yaitu memerdekakan budak mukmin yang selamat 
dari cacat yang mengganggu kerja dan profesinya. Jika tidak ada, 
maka harus berpuasa dua bulan berturut-turut. Apabila tidak 
mampu atau sangat butuh senggama, maka harus memberi makan 
kepada enam puluh orang miskin. 


F. Sunah Puasa 
Termasuk sunah-sunah puasa adalah sebagai berikut: 

Mandi junub sebelum fajar. 

- Menahan lisan dari perkataan yang tidak ada gunanya. 

- Mempercepat berbuka jika yakin terbenamnya matahari. 
Berbuka dengan kurma. Jika tidak, maka dengan air. 

- Sahur, sekalipun seteguk air. 
Mengakhirkan sahur selagi tidak dalam keadaan ragu. 
Menahan diri dari keinginan-keinginan. 


Dalil yang menunjukkan kesunatan segera berbuka puasa 
ketika maghrib telah tiba adalah hadits sebagai berikut: 


عَنْ سَهْلٍ ابْن سَعْدٍ رضي الله ا 
MAA AA‏ 


P 
ASA 
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AU‏ عله 


“Dari Sahl bin Sa'd ra. bahwa Rasulullah $ bersabda: "Orang-orang 
yang sedang berpuasa itu senantiasa dalam kebaikan selama mereka 
bersegera dalam berbuka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Sebaiknya orang yang sedang berpuasa itu berbuka dengan 
beberapa butir kurma atau minum seteguk air. Kemudian ia 
menjalankan shalat maghrib, dan jika mau ia boleh langsung 


makan (setelah shalat). 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
ja Jo ذا گان‎ gis عَلَيْهِ و‎ AN َه صل‎ 
CE 7 سمه‎ o sas g 
os Isl, pa job pia Jan حی يو‎ 
أَوْمَاد- (رواء اين‎ An kot صل حى‎ Na 


“Sesungguhnya apabila Nabi sedang berpuasa, maka beliau tidak 
akan shalat (maghrib) sebelum diberi kurma basah atau air, kemudian 
beliau memakannya atau meminumnya. Dan dalam musim dingin, beliau 
tidak mengerjakan shalat ( maghrib) sebelum kami membawakan kurma 
kering atau air untuk beliau.” (HR. Ibnu Hibban) 

Dalil yang menunjukkan kesunatan mengakhiri makan sahur 
adalah sabda بن‎ E: 


ANE SNG Denata dai‏ مت ير ما 
Nenen‏ جو pe‏ 
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“Sesungguhnya Nabi % bersabda: “Orang-orang yang sedang 
berpuasa itu senantiasa dalam kebaikan selama mereka bersegera dalam 
berbuka puasa dan mengakhirkan makan sahur.” (HR. Ahmad) 


| 
| 


Dalam hadits lain disebutkan: 


01 وعم‎ 5 o3 Z 9 بج‎ 7 A 
(رواه أبن‎ A إن تاخيرَ السحور من سان‎ 
حبان)‎ 
“Sesungguhnya menunda (mengakhirkan) makan sahur itu 
termasuk perilaku para utusan Allah.” (HR. Ibnu Hibban) 


Sedangkan cara mengakhiri sahur itu hendaknya ia 
memperkirakan kalau akhir dari aktivitas makan dan minumnya 
dapat diselesaikan sesaat sebelum terbit fajar. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


عن ابن NA‏ رَضِيَ الله عَنْهُ عَنْهُ ME SE ko AN‏ 
TT ah GA Ka 5‏ 
GAN GG‏ اللو صل الله Ale‏ ل ag‏ ال „pa‏ 
bg San‏ ون سخورهما 
وَدْخُوْلِهِمًا فى POLA‏ 5؟ قال : قَدْرُمَا ا کا 
AN‏ (رواه البخارى) 

“Dari Ibnu Malik ra. bahwa sesungguhnya Nabi & makan sahur 


bersama Zaid bin Tsabit. Lalu setelah keduanya menyelesaikan makan 


Am 


AN 
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sahur, beliau langsung mengerjakan shalat, Lalu aku bertanya kepada 
Anas; “Berapa tenggang waktu antara akhir makan sahur dengan shalat 
beliau?” Ia menjawab: “Hampir sama dengan seseorang yang membaca 
50 ayat Al-Qur'an.” (HR. Bukhari) 

Yang dimaksud dengan perkataan buruk di sini adalah 
ucapan-ucapan kotor seperti mencaci maki, menggunjing dan lain 
sebagainya. Semua ini dianggap termasuk sunat puasa karena 
didasarkan pada sabda beliau #: 


عَنْ أن Gih‏ رَضِيَ AN‏ عَنْهُ قال : قال dys‏ الله 
صل ANI‏ عليه ag‏ : مَنْ ed‏ قول JGN‏ 
په ah jak‏ حَاجَةَ ف أنْ E‏ طَعَامَهُ Kl‏ (رواه 
(SI‏ 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah & bersabda: 
“Barangsiapa yang (berpuasa tapi) tidak meninggalkan perkataan 
bohong (batil) dan pekerjaanya, maka Allah tidak berkepentingan dengan 
pekerjaanya meninggalkan makan dan minum.” (HR. Bukhari) 

Artinya seseorang yang berpuasa tapi tetap berkata buruk 
itu puasanya tidak akan menghasilkan pahala, meskipun telah 
dianggap sah secara hukum dan kewajiban-nya telah gugur. 


G. Puasa yang diharamkan 


Puasa itu haram dilakukan pada lima hari berikut ini: 


1. Dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha). 
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2. Tiga hari tasyrik, yaitu tanggal 11, 12, dan 13 bulan Dzulhijjah. 


Selain itu makruh hukumnya berpuasa pada hari syakk, yaitu 
tanggal 30 Sya'ban keculi jika bertepatan dengan hari-hari yang 
telah menjadi kebiasaannya melakukan puasa. 


Larangan berpuasa pada hari-hari tersebut didasarkan pada 
hadits sebagai berikut: 


pad‏ 5 رَضِيَ الله عَنْهُ Ja dn SI‏ الله 
A kan ala‏ عَنْ صِيَامِ on‏ يوم SA‏ 
الْفِظر. (رواه مسلم) 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasullullah % melarang 
(mengharamkan) puasa dun hari, yaitu hari raya Idul Adha dan hari 
raya Idul Fitri.” (HR. Muslim) 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu Sa'id 
Al-Khudhri ra. 


Dalil yang menunjukkan larangan berpuasa pada hari tasyrik 
adalah sebagai berikut: 


عن كع ابن aie AT riba Lag‏ أن Ja‏ الله 
ia‏ ا yan a‏ ابكار 26 
pa‏ قَتادی Ae Ip ANN YA‏ 
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“Dari Ka'b bin Malik ra. bahwa Rasulullah $ mengutus dirinya 
bersama Aus bin Hadasan pada hari tasyrik. Kemudian beliau bersabda: 
“Sesungguhnya tidak akan masuk surga melainkan orang-orang yang 
beriman, dan hari-hari Mina adalah hari-hari untuk makan dan minum.” 
(HR. Muslim) 


SÍ وهي‎ : EUG JE Make عَنْ‎ Was WIL 
ابو داود)‎ ola). NG pi) 


“Dari Amr bin Al-'Ash ra., ia berkata: “Inilah hari-hari yang 
Rasulullah % memerintahkan kami agar berbuka (tidak berpuasa) dan 
melarang kami berpuasa di dalamnya.” (HR. Abu Dawud) 

Imam Malik menambahkan bahwa hari tersebut adalah hari- 
hari tasyrik, 

Hari-hari Syak atau hari-hari yang diragukan adalah tanggal 
30 (tiga puluh) Sya'ban, yaitu hari yang diragukan oleh banyak 
orang, apakah masih termasuk dalam bulan Sya'ban ataukah 
sudah memasuki bulan Ramadhan. 

Menurut pendapat yang kuat, puasa pada hari itu hukumnya 
haram dan tidak sah. Hal ini didasarkan pada hadits Nabi &: 


Lead رضي الل عل‎ A 
ies : قال‎ akan عليه‎ AN 


A 
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عله عن مير م 


” 
w 


الاس a KS‏ الْقَاسِم صل الله عَلَيْهِ kag‏ 
(رواه ابو داود وصححه الترمذی) 


“Dari Ammar bin Yasar ra. dari Rasulullah &, bahwa beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang berpuasa pada hari yang diragukan oleh 
banyak orang, maka ia telah durhaka kepada Abu Al-Oasim (Muhammad) 
3” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi mensahihkannya) 


Sedangkan hukum makruh yang disebutkan oleh penyusun 
kemungkinan adalah makruh tahrim (makruh yang mendekati 
haram), dan ini juga sesuai dengan pendapat yang kuat. 


Selain itu berpuasa pada separo akhir dari bulan Sya ban itu 

hukumnya adalah haram. Hal ini didasarkan pada sabda beliau 3:‏ 
عن أن هْرَيْرَةٌ رضي الله عله أن Jpn‏ صر اللة 
Il ala‏ قال SI:‏ الصف OGE‏ تک موا 
(رواه ابو داود وصححه الترمذی) 


“Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah ¥, bersabda: “Jika telah 
memasuki pertengahan bulan Sya'ban, maka jangnlah kalian berpuasa.” 
(HR. Abu Dawud dan disahihkan oleh Tirmidzi) 


Juga senada yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
redaksi sebagai berikut: 


2 gan 3 
| | 


عن أن هْرَيْرَةَ Ia ól áe GE‏ الله صل الله 
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YG Ga مِنْ‎ AI GE ISI : Je kag aE 


هو سا 


Tak? ai‏ 2 رَمَصَان. ola)‏ أبن ماجه) 

“Dari Abu Huarirah ra. bahwasanya Rasulullah #5 bersabda: “Jika 

pertengahan bulan Sya'ban telah berlalu, maka tidak ada puasa hingga 
datang bulan Ramadhan.” (HR. Ibnu Majah) 


Akan tetapi keharaman berpuasa pada hari syak dan 
pertengahan akhir bulan Sya'ban ini hilang (tidak berlaku) 
apabila hari-hari tersebut bertepatan dengan hari-hari yang 
biasa dijalaninya untuk berpuasa, atau dihubungkan dengan 
puasa yang telah dilakukannya sebelum memasuki pertengahan 
Sya'ban. 


Dalam hadits yang lain disebutkan: 
وة ل ت باو‎ og 207 سه ر الو‎ 
کک‎ e عن اي مرف‎ 
7 Af 0 7 
كس واه‎ Na. سم‎ Io و‎ 55 - 
“Dari Abu | Hurairah ra. dari | Rasulullah 3 Beliau bersabda: 
“Janganlah kamu mendahului puasa Ramadhan dengan berpuasa satu 


atau dua hari, kecuali bagi orang yang telah berpuasa (sebelumnya), 
maka hendaklah ia berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


aa 


Acuan Dasar Fikih Islam 


HAJI 


A. Wajib Haji 

Haji wajib sekali dalam seumur hidup bagi orang yang 
mampu. Hukum-hukum haji sudah diketahui dalam kitab-kitab 
fiqih bagi yang menanyakannya dan mempelajarinya. Umroh 
juga wajib sekali seumur hidup. 


Syarat wajib haji dan umroh adalah sebagai berikut: 
- Islam. 
- Mukallaf. 
- Merdeka. 
- Mampu. Mampu disini ada dua macam: 


1. Mampu langsung. Seseorang dianggap mampu haji secara 
langsung apabila memenuhi beberapa syarat: 


Pertama, dia memiliki segala hal yang dibutuhkan untuk 
ibadah haji, baik pulang maupun pergi. 

Kedua, adanya kendaraan bagi orang yang antara dia dengan 
Makkah dua marhalah (sekitar 90 km) dan bagi orang tidak 
mampu untuk berjalan atau mengalami keberatan yang sangat. 
Apabila naik kendaraan dia mendapati susah payah yang amat, 
maka disyaratkan adanya sekedup dan teman yang duduk pada 


sisi yang lain. 


A4 << 
í 
Acuan Dasar Fikih Islam NGA | 139) 
-4 يدت‎ 


Ketiga, jalan aman menurut perkiraan. Seseorang wajib 
menyeberangi lautan apabila kemungkinan besar dia selamat. 
Disyaratkan adanya air dan ongkos dan bekal di tempat-tempat 
di mana orang mengambil air dan membeli bekal dengan 
harga sedang. Wanita disyaratkan keluar bersama suaminya, 
muhrimnya, beberapa wanita yang terpercaya atau budak lelaki 
yang terpercaya. Wanita wajib memberi upah kepada muhrim 
ketika tidak pergi, kecuali dengan upah. 


Keempat, bisa berada di atas kendaraan tanpa bersusah 
payah. Orang buta wajib haji bila dia menemukan orang yang 
menuntunnya dan dia wajib memberi upah kepada penuntun itu 
jika dia tidak mau pergi, kecuali dengan upah. 


Semua hal di atas itu disyaratkan lebih dari hutangnya, 
nafkah orang yang diberi nafkah selama dia pergi sampai pulang, 
rumah dan budak untuk melayaninya. 


Termasuk syarat wajib haji adalah bisa untuk melakukan 
perjalanan, yaitu masih ada waktu untuk menunaikan ibadah haji. 


2. Mampu tidak langsung. Jika seseorang mati dan ia masih 
berkewajiban haji atau umroh, maka wajib bagi waris untuk 
menunaikannya dengan harta tinggalannya. Jika dia tidak 
mampu menunaikan haji atau umroh sendiri dan ia bisa 
memberi upah orang lain untuk menunaikannya, maka dia 
wajib melakukannya. Asal upah tersebut sudah lebih dari 
hal-hal tersebut di atas, selain nafkah orang yang harus 


dinafkahinya pulang dan pergi. 
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B. Syarat Sah Haji Dan Umroh 


Syarat sah haji dan umroh adalah Islam. Sedangkan syarat 
sah melakukan haji umroh secara langsung adalah Islam dan 
tamyiz. Syarat haji dan umroh menjadi haji umroh fardlu adalah 
dilakukan oleh orang mukallaf yang merdeka. 


Dalil yang menunjukkan kewajiban menunaikan ibadah haji 
adalah firman Allah: 


JÊNG‏ الئاس eid je‏ مَن PRA‏ إِلَيْهِ سَبِيلًا 
dI) ۹۷‏ عمران (Av‏ 


“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (QS. 
Ali Imran: 97) 

Selain itu juga didasarkan pada beberapa hadits, di antaranya 


yaitu: 


MARAA iki: عََنْهُ قال‎ AN رَه رضي‎ SETAR 


MEA 


ihi JS 4 ES c aed Io 


علي jins ada‏ . (رواه مسلم) 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah & berpidato kepada 
kami. Beliau bersabda: “Wahai para manusia, Allah benar-benar telah 
mewajibkan ibadah haji kepada kalian semua, karena itu berhajilah 
kalian.” (HR. Muslim) 


IG 
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Sabda beliau yang lain: 

DAR‏ الله عَنْهُمَا قال : قال Jya‏ الله 
شن الله كيه akan‏ کی اشا عل د : شَهَادَةٍ 
أن لا AG (VII‏ 4 ع الله وإقام اللات 


(ade رَمَصَانَ. (متفق‎ yg واج‎ EI l 


“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: Rasulullah & bersabda: “Islam 
dibangun di atas lima pilar, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah dan bahwa sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 
menunaikan haji, dan puasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalil yang menunjukkan bahwa bekal dan sarana transportasi 
itu termasuk syarat yang mewajibkan ibadah haji adalah 
penafsiran dari firman Allah surat Ali Imran ayat 97 seperti yang 
a dalam hadits berikut ini: 


YP‏ رَضِيَ PELAN‏ التي صل الله 
وَل كول تبك IS‏ عل القاس حم 
EEE ya ea‏ إ ليه Nah‏ ال فل ها يشكال 
Ak NANG A Ga‏ (رواه الحاكم) 


“Dari Anas ra. dari Nabi ¥ mengenai firman Allah: "Mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 


عله 


4 
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sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (OS. Ali Imran: 97). 
Anas berkata: Lalu beliau & ditanya: “Apa yang ditanamkan sabil di 
sini, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Bekal dan kendaraan.” 
(HR. Hakim) 


Yang dimaksud dengan mampu melakukan perjalanan di 
sini adalah kondisi jalan yang aman dan masih ada waktu yang 
biasanya cukup untuk mengadakan perjalanan ke sana. 

C. Rukun Haji 
Rukun haji ada lima, yaitu: 
1. Ihrom beserta niat. 
2. Wukuf. 
3. Thawaf. 
4. Sai. 
5. Mencukur. 


Pengertian Ihram secara mutlak adalah niat memasuki 
ibadah haji atau umrah. Atau memasuki sesuatu yang karenanya 
ia diharamkan mengerjakan sesuatu yang tadinya halal. Artinya 
dengan ihram haji atau umrah ia telah memasuki ibadah yang 
menjadikannya haram mengerjakan sesuatu yang sebelumnya 
halal dikerjakan olehnya. 


Dalil yang menunjukkan bahwa ihram itu termasuk bagian 
dari rukun haji adalah hadits: 


At Ui‏ ورت 
Gl‏ الاعمّال SL‏ 
“Sesungguhnya segala macam amal itu tergantung pada niatnya.”‏ 
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Wukuf di padang Arafah termasuk rukun haji. Hal ini 
didasarkan pada hadits Nabi %: 


Nas Ng يله مع قبل‎ EA 
(رواه الترمذى وابو داود)‎ an BAN 


“Haji adalah Arafah (wukuf di Arafah adalah rukun haji 
yang terpenting), karena itu barangsiapa yang datang pada malam 
perkumpulan (hari kesepuluh, yaitu ketika orang-orang berkumpul di 
Muzdalifah) sebelum fajar menyingsing, maka ia telah mendapati haji.” 
(HR. Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Thawaf (ifadhah) termasuk rukun haji karena didasarkan 
pada sabda beliau 3: 


CESSE I gasal) eadh | GENG 


“Dan hendaklah kamu Thawaf di Bait Al-'Athiq (Ka'bah yang 
kuno).” (QS. Al-Hajj: 29) 


Dalil yang menunjukkan bahwa sa'i (berlari-lari kecil) antara 
bukit Shafa dan bukit Marwa merupakan rukun haji adalah sabda 
beliau &: 


A 


أله صل الله عليه jan ds‏ الكاس ف الى 
J5‏ : اسْعَؤَاء فَإِنَّ الله GA le SIB‏ 
زرو الدار قطى) 


A 
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“Sesungguhnya ketika Rasulullah وي‎ 0 di mas'a (tempat sa'i) 
dan berdiri di hadapan orang banyak, beliau bersabda: “Hendaklah kamu 
semua mengerjakan sa'i, karena Allah telah mewajibkan kamu semua 
untuk mengerjakan sa'i.” (HR. Daruquthni) 


Juga hadits sebagai berikut: 


AN A DA‏ عَنْهُ a JG‏ الله 
an ala‏ م iba‏ قطاق as, ko éh ia‏ 


مو سا 


سَعى Saga aa IS‏ قاد ادك 
ول Sa DAN P‏ (رواه اليخارى) 


z2 
ثم‎ 


“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: “Nabi & datang ke Mekkah dan 
beliau mengerjakan Thawaf di Baitullah, mengerjakan shalat dua raka'at, 
kemudian berlari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwa.” Kemudian 
Ibnu Umar membaca: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah 
suritauladan yang baik untuk kamu semua.” (HR. Bukhari) 


Rukun haji yang kelima adalah mencukur sebagian rambut 
atau hanya memangkasnya. Hal ini didasarkan pada hadits 
sebagai berikut: 


sana E E 


A 
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SAN ثم‎ yai ua JS 
(ade (متفقٌ‎ GA يعطيه‎ jas 


“Dari Anas bin Malik ra. 0 sesungguhnya Rasulullah & 
tiba di Mina. Beliau mendatangi Jumrah dan melemparnya. Kemudian 
beliau kembali ke tempat peristirahatannya di Mina dan menyembelih 
(kurban). Lalu beliau berkata kepada tukang cukur: “Ambillah.” Dalam 
sebuah riwayat: “Cukurlah.” beliau menunjuk kepala sebelah kanan dan 
kiri. Dan setelah itu beliau memberikannya kepada orang-orang.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Bagi kaum lelaki mencukur rambut itu lebih baik daripada 
memangkasnya, karena hal itu sesuai dengan apa yang dikerjakan 
oleh Nabi seperti yang baru saja diterangkan. Juga didasarkan 
pada sabda beliau berikut ini: 


Jy يا‎ egiii NG bakal SI NI 

Hii a SU: الله ؟ قال‎ 

يا S5‏ الله ؟ قال : GEN‏ (رواه SEA‏ 
ومسلم Tn (a‏ 


“Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur rambut 
(saat tahallul).” Para sahabat bertanya: “Apakah orang-orang yang 
memangkas rambut itu termasuk di dalamnya, wahai Rasulullah?” 
Beliau berdoa” “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur 
rambut (saat tahallul).” Para sahabat bertanya: “Apakah orang-orang yang 
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memangkas rambut itu termasuk di dalamnya, wahai Rasulullah?” 


Beliau bersabda: “Dan orang-orang yang memangkas rambutnya.” (HR. 
Bukhari, Muslim dan yang lain) 


Sedangkan bagi kaum wanita, memangkas rambut itu 


lebih utama dan makruh hukumnya mencukur rambut, Hal ini 
didasarkan pada sabda beliau &: 


ii اليِّسَاءِ‎ TE UI AN AI عل‎ aa 
(رواه الترمذي)‎ 


Tidak ada anjuran untuk bercukur (saat tahallul) kepada kaum 
wanita, karena yang ada bagi mereka hanyalah memangkas rambutnya.” 
(HR. Tirmidzi) 


Dalam hadits lain disebutkan: 
الله‎ bed سول‎ S3 JG Ae ah ié الله‎ E عَنْ‎ 
(رواء ابو داو‎ BA DI HE أن‎ Ia ara 


“Dari Ali ra., ia berkata: Rasulullah % melarang kaum wanita 
mencukur kepalanya.” (HR. Abu Dawud) 


D. Rukun Umroh 


Rukun umroh ada empat, yaitu: 
1. Ihrom. 
2. Tawaf. 


ANG 
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3. Sa'i. 
4. Mencukur. 


Menurut pendapat yang kuat, mencukur rambut itu termasuk 
rukun umrah. Hal ini didasarkan pada hadits sebagai berikut: 


عَنْ جَابر رضي الله عَنه قال : فَأَمَرَ الك صل الله 
g apyg bak An ala‏ 
AL rak‏ (رواه البخارى) 
“Dari Jabir ra., ia berkata: “...Kemudian Nabi & memerintahkan‏ 
para sahabat untuk menjadikannya (ihram )nya sebagai (niat) umrah, lalu‏ 


mengerjakan Thawaf, memangkas (memotong)rambut, dan bertahallul.” 
(HR. Bukhari) 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


De o -‏ م sù‏ ونی ہے ofo Ta‏ ره 

KEN ©‏ هده كه دم o 023 o‏ وم ركم 

وَيالصفا وَالمَرْوَةٍ ثم rah‏ مِنْ IL 5 Kesan‏ 
(رواه البخارى) 

“Dari Ibnu Abbas ra. (bahwasanya beliau % bersabda): “Hendaklah 


mereka mengerjakan Thawaf di Baitullah, (bersa'i) antara bukit Shafa 
dan Marwa, memotong rambut kepala mereka, dan bertahallul.” (HR. 


Bukhari) 
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Dalam hadits yang juga diriwayatkan darinya (Ibnu Abbas) 
disebutkan: 


م ai‏ (رواه البخارى) 


“Kemudian hendaklah mereka bertahallul, dan mencukur atau 
memangkas (rambut mereka).” (HR. Bukhari) 


Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berasal 
dari Ibnu Umar ra. 


E. Kewajiban Haji 
Termasuk kewajiban haji yaitu: 
1. Ihrom dari miqot. 
2. Melempar jumroh. 


3. Menginap di Muzdalifah dan Mina pada malam-malam 
tasyriq. 
4. Thawaf Wada' 


Miqat adalah tempat-tempat yang telah ditentukan oleh 
Rasulullah # untuk memulai ihram bagi penduduk seluruh negeri 
yang datang ke Mekkah dengan tujuan menunaikan ibadah haji 
atau umrah. Dan mereka harus melakukan ihram terlebih dahulu 
sebelum melewatinya. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
ول‎ ek: SES عن ابن عبایں ري الله له‎ 
KENA الْمَدِينَةِ دا‎ JAN A الل عَلَيْهِ‎ Ta الله‎ 


A 
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Jal تخد قَرْنَ‎ JANG » الام الحْفَة‎ JANG 
عَلَيْهِنَ‎ di وَلِمَنْ‎ Id bih a yadi JANG 
قن‎ aan بريد الح‎ ISSN من عفر‎ 
G Jal b a 
ا نی ق عليه)‎ 


“Dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: “Rasulullah ¥ menetapkan 
Dzil-Khulaifah sebagai miqat bagi penduduk Madinah, Al-Juhfah bagi 
penduduk Syiria, Qarn Al-Munazil bagi penduduk Najed, dan Yalamlam 
bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat tersebut menjadi miqat bagi 
penduduk setempat dan penduduk negeri lain yang akan memasuki 
Mekkah untuk haji dan umrah dari sana. Sedangkan orang-orang yang 
berada di antara Mekah dan tempat-tempat tersebut, maka migatnya 
adalah tempat tinggalnya sendiri. Begitu juga dengan penduduk Mekah, 
maka migat mereka adalah tanah Mekah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Selain keempat migat tersebut, masih ada satu migat lagi 
yaitu Dzatu Irgin. Tempat ini menjadi migat bagi penduduk Irak 
dan Iran. Dalam sebuah hadits disebutkan sebagai berikut: 


Nu: JB KS ANI ع ضى‎ BK 
إن وَسُولَ‎ Gak al يا‎ KAWA KADA) 
BE NE وا‎ ala لم ص الل‎ 
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جور عن € 5 Gsi Oo (en‏ أن ab‏ قرا هق b‏ عَلَيْنَا 
PANG JG‏ حَدُوَهَا مِنْ ريق ڪه As‏ لَهُمْ SIS‏ 
عرق ( رواه البخاری) 


Gn 


“Dari Ibnu Umar ra. ia bekata: “Ketika kedua kota (Basrah dan 
Kufah) ini ditaklukkan, mereka (para penduduknya) mendatangi Umar 
ra. dan bertanya: “Wahai Amirul mukminin, sesungguhnya Rasulullah 
35 telah menetapkan Qarn Al-Manazil (sebagai miqat) bagi penduduk 
Najed, tapi daerah tersebut melenceng jauh dari jalan kami. Dan jika 
kami menuju Qarn, maka hal itu sangat memberatkan kami.” Umar 
ra. berkata: “Carilah jalan (tempat) yang sejajar dengan Qarn.” Maka 
mereka menemukan daerah Dzatu Irgin dan menjadikannya sebagai migat 
berdasarkan ijtihadnya.” (HR. Bukhari) 


Tempat-tempat tersebut dapat diketahui oleh para calon 
jamaah haji di zaman sekarang dengan cara bertanya kepada 
penduduk setempat atau dengan cara yang lain. Dan terkadang 
namanya telah dirubah sedemikian rupa. 


Melempar tiga macam Jumrah itu dilakukan pada hari- 
hari tasyrik, yaitu tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Sedangkan 
pelemparan Jumrah Agabah itu dilakukan pada hari Nahr, yaitu 
tanggal 10 Dzulhijjah. Dalam sebuah hadits diterangkan sebagai 
berikut: 


سس © سم 


geh ۱| لله عنهمَا گان يري‎ CARTET 
Bas PA EE kas pa Gi 
WAN 
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IL UG ali Jana pii A 
NS ka) اجر‎ SAS َيَدْعْو وَيَرْهُمُ‎ 


- ôg 


asal مُسْتَقْبِلَ‎ êng وَيَقُومُ‎ Jara JAN SIS 2216 
Sd gares فَيَدْعُووَيَرْكَمُ‎ AH 
: ع عِنْدَهَاء وَيَقُولُ‎ AENG e من بظن الوادي‎ KA 
وت ييل‎ ale dn Jan da Ja راك‎ USA 

(رواه البخارى) 


“Sesungguhnya Abdullah bin Umar ra. melempar Jumrah pertama 
dengan tujuh kerikil dan ia bertakbir setiap kali menyelesaikan satu 
lemparan. Lalu ia maju menuju tempat yang cukup datar dan berdiri 
sambil menghadap ke arah kiblat dalam waktu yang cukup lama. Lalu 
ia berdoa sambil mengangkat kedua tangannya. Kemudian ia melempar 
Jumrah pertengahan dengan cara yang sama. Lalu ia bergerak ke arah kiri | 
dan berdiri sambil menghadap ke arah kiblat dalam waktu yang cukup 
lama. Lalu ia berdoa sambil mengangkat tangannya. Selanjutnya ia 
melempar Jumrah Aqabah dari dasar jurang dan tanpa berhenti di sana. 
Setelah itu Ibnu Umar berkata: “Seperti itulah aku melihat Rasulullah 
mengerjakannya.” (HR. Bukhari) 


Waktu yang dipergunakan untuk melempar Jumrah 'agabah 
di hari Nahr adalah waktu dhuha. Sedangkan (pelemparan 
Jumrah) setelah hari itu dilakukan setelah matahari tergelincir. 


i A 
| 12 1 Acuan Dasar Fikih Islam 
N - 


N 


Dalam sebuah hadits diriwayatkan sebagai berikut: 


N قال دو‎ a الله‎ G3 عن جایں‎ 
ING SB Eh Kg “tpi الل عليه وم‎ 


ا مسل) 


“Dari Jabir ra. ia berkata: “Rasulullah % melempar (Jumrah 
Aqabah) di hari Nahr pada waktu dhuha. Dan setelah itu, beliau 
melempar (Jumrah) setelah matahari tergelincir.” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
ES ba J RS 1 Gi ANI رضي الله‎ AE عن‎ 
SME Ur usa di 
سبع حصیات. (رواه ابو داود)‎ 35 


Dari Aisyah ra., ia berkata: ”...Kemudian Rasulullah % kembali 
ke Mina dan menetap di sana pada malam-malam tasyrik. Lalu di hari- 
hari berikutnya beliau melempar Jumrah setelah matahari tergelincir, 
dan setiap Jumrahnya beliau lempar dengan tujuh kerikil.” (HR. Abu 
Dawud) 


Memasukkan pencukuran rambut ke dalam wajib haji ini 
termasuk pendapat yang lemah. Sedangkan menurut pendapat 
yang kuat ia termasuk rukun haji dan umrah (seperti yang telah 
kami terangkan sebelumnya). 


- A 
A 
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F. Sunah-sunah Haji 
Sunah-sunah haji di antaranya: 
1. Thawaf qudum. 
2. Membaca talbiyah selama ihrom selain thawaf Qudum. 
3. Sa'i setelah thawaf Qudum. 
4. Thawaf ifadhoh dan 
5. Thawaf wada'. 


Dalil yang menunjukkan bahwa haji dengan ifrad 
(mendahulukan haji daripada umrah) itu termasuk sunat haji 
adalah hadits yang menerangkan Rasulullah # mengerjakan 
hal seperti itu pada haji wada', yaitu hadits yang berbunyi: 
“Dari Aisyah ra., ia berkata: “Kami berangkat bersama Rasulullah % 
dalam haji wada'. Lalu di antara kami ada yang berihram untuk umrah 
(mengerjakan haji tamattu”), ada yang berihram untuk haji (mengerjakan 
haji ifrad), dan ada pula yang berihram untuk haji dan umrah sekaligus 
(haji qiran). Sedangkan Rasulullah & sendiri berihram untuk haji. 
Orang-orang yang berihram untuk haji, atau berihram untuk haji dan 
imrah itu tidak bertahallul hingga tiba hari Nahr.” (HR. Bukhari) 


Bacaan talbiyah yang disunatkan adalah talbiyah yang dibaca 
oleh Rasulullah & Seperti dalam hadits sebagai berikut: 


4 1 -gf 2 AO sd a ar pr? o è or o7 
:ان رَسُولَ الله‎ KEE WI رضي‎ SAS pal عن عبد‎ 
1331 y o ے # الو ده ياتا جاب ا | سر‎ 
WAN Al) ذا استوت په‎ OS 9 صل الله عليه‎ 
ا‎ ozi جيم‎ Tah acti ; os ەم‎ 
SI SA : مَسْجِدٍ ذي الحليفة أهلء فقال‎ ie 
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IA, LANG تبك لا شريك لك كنك‎ A 


“Dari Ibnu Umar ra. bahwasanya apabila kendaraan Rasulullah 
كله‎ telah berdiri sejajar dengan masjid Dzilkhulaifah, maka beliau akan 
berihram dan membaca talbiyah sebagai berikut: "Labbaikallaa-humma 
labbaik, labbaika laa syariika laka labbaik. Innal hamda wan-ni mata laka, 
walmulka laa syariika laka (Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan- 
Mu. Aku datang ya Allah, tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya segala 
puji, kenikmatan dan kekuasaan hanya milik-Mu, tiada sekutu bagi- 
Mu).” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat lain disebutkan sebagai berikut: 


که اد AK Pa SN maba Ae‏ واس gyan ge‏ 
عن ابن عمر رګي الله عنهما : eko‏ يبلع 
حر 
ع له 


Jas اوضق ۵ عا ن‎ Is Ss فرع‎ 
Ami 


“Dari Ibnu Umar ra. bahwa ia membaca talbiyah hingga tiba di 
tanah Haram dan memberitahukan bahwa Rasulullah $ mengerjakan 
yang demikian itu.” (HR. Bukhari) 


Dalil yang menunjukkan kesunatan Thawaf gudum bagi 
setiap orang yang menunaikan ibadah haji adalah hadits sebagai 


berikut: 
رر‎ 6 af g$ لو دهم‎ e- RIS 0 > 
بَدَأْ به‎ pa عنها ... ان اول‎ ANI عن عَائْمَةَ رضي‎ 
1 سر‎ 
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)6 صل الله sfe‏ و جن یم ا SS‏ 
SES‏ (متفق عليه) 


“Dari Aisyah ra., ia berkata: “Sesungguhnya hal pertama yang 
dilakukan oleh Nabi & setiap kali tiba di Mekkah adalah berwudlu dan 
berthawaf di sekeliling Ka'bah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Kesunatan menginap di Muzdalifah bagi orang yang 
menunaikan ibadah haji itu didasarkan pada hadits sebagai 
berikut: 


ajé الله‎ IS AN aa 
Lall بها التقرب‎ La AKA) 3 akah 
PA jo AA JBS) b a 


“Dari Jabir ra. bahwa sesungguhnya Nabi š tiba di Muzdalifah. 
Lalu beliau mengerjakan shalat maghrib dan isya. Kemudian beliau 
berbaring hingga terbit fajar dan mengerjakan shalat shubuh.” (HR. 
Muslim) 


Pendapat yang menganggap bahwa bermalam di Muzdalifah 
itu termasuk sunat haji adalah pendapat yang lemah. Sedangkan 
pendapat yang kuat mengatakan bahwa hal itu termasuk wajib 
haji, seperti yang dinyatakan oleh Imam Nawawi di dalam kitab 
syarahnya yang berjudul “Al-Muhazdzdab.” Menurutnya, yang 
benar adalah bermalam di Muzdalifah itu dapat dicapai meskipun 
hanya dengan berhenti (tinggal) sejenak pada separo malam yang 


gf AE Al 
|: 
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kedua (setelah lewat tengah malam). (Al-Majmuk: 8, hal: 127-128) 


Dalil yang menunjukan kesunatan mengerjakan shalat sunat 
dua raka'at setelah thawaf adalah hadits sebagai berikut: 


ga o -‏ ا b‏ م موس 01 م اس Te‏ 4 
عن ES pl‏ رضي KEE MW‏ قال : قَدِمَ رَسَوْل الله 
ر ت ذو LA Cu Pn of-‏ سوسم sd‏ ت 

Sen 


“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: Rasulullah 35 tiba (di Mekah). Lalu 

' beliau mengerjakan thawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali. Kemudian 

` beliau shalat di belakang magam Ibrahim sebanyak dua raka'at.” (HR. 
Bukhari) 


“ 


Dalil yang menunjukkan kesunatan bermalam di Mina itu 
sudah jelas karena Rasulullah % sendiri bermalam di Mina. 


Hadits yang menerangkan bahwa Nabi # menginap di Mina 
pada malam-malam tasyriq itu shahih dan sangat masyhur, tapi 
anggapan bahwa ia termasuk sunat itu pendapat yang lemah. 
Sedangkan pendapat yang kuat mengatakan bahwa hal itu 
termasuk wajib. Hal ini didasarkan pada hadits sebagai berikut: 


JAN SE E Gis الله‎ G3 عن ابن عْمَرَ‎ 
Sg di الله عَنْهُ ْول الله‎ a ase ب‎ 
(رواء‎ Í o nat J 3 بتک يال تی‎ 

البخارى ومسلم) 
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“Dari Ibnu Umar ra., ia berkata: “Abbas bin Abdul Muthallib 
meminta izin kepada Nabi & untuk bermalam di Mekah pada malam- 
malam Mina kerena ia bertugas menyajikan minuman tamu-tamu Allah, 
dan beliau mengizinkannya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis ini menunjukkan bahwa meninggalkan mabit di Mina 
itu tidak diperbolehkan bagi orang yang tidak memiliki uzur syar'i. 
Dalam mabit (bermalam) di Mina ini disyaratkan harus menetap 
di dalamnya dalam sebagian terbesar dari bermalam. 


Sebenarnya thawaf wada' itu hukumnya wajib, bukan sunah 
seperti yang kami sebutkan di depan. Hal ini didasarkan pada 
hadits sebagai berikut: 


GAN SE : JG عَنْهُمَا‎ AWI عَن ابن عباس رَضِيَ‎ 
aie الله‎ ko الله‎ Ja JUS Sea 
عَهْدِ:‎ AN يَكُوْنَ‎ bin AS Ipa لا‎ : 
(رواه مسلم)‎ a 
“Dari Ibnu Abbas ra. bahwa (seusai menunaikan haji) orang-orang 
menyebar ke segala penjuru. Kemudian beliau & bersabda: “Janganlah 


salah seorang di antara kamu pergi hingga ia menjadikan akhir urusannya 
(di Mekah dengan melaksanakan thawaf) di Baitullah.” (HR. Muslim) 


Akan tetapi kewajiban thawaf wada' gugur bagi wanita yang 
haid atau nifas. Hal ini didasarkan pada hadits sebagai berikut: 
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ea‏ وَقِيْسَ AAN SL‏ (رواه مسلم) 


“Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya ia berkata: “Orang-orang 
diperintahkan untuk menjadikan akhir dari urusannya (thawaf) di 
Baitullah. Hanya saja hal itu diringankan (dibebaskan) dari wanita 
yang haid. Dan orang yang nifas disamakan dengan mereka (sehingga 
ia bebas dari kewajiban thawaf wada').” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Redaksi talbiyah adalah: 
Aan, ada A 
وَالملك لا شَرِيكَ لك‎ DAN, 


“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan- 
Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi 
panggilan-Mu. segala puji, nikmat dan kerajaan adalah bagi Allah, tiada 
sekutu bagi-Mu.” 


Ketika melihat hal yang mengherankan, hendaknya 
mengucapkan: 


SAN 307 202$ g BVA 
العيش عيش | ره‎ OI A 


“Aku penuhi panggilan-Mu. Sesesungguhnya hidup adalah hidup 
akhirat.” 


Ketika selesai membaca talbiyah, hendaknya membaca 


4 Ny 
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shalawat pada Nabi #, meminta perlindungan kepada Allah 
swt. dari neraka dan meminta surga serta ridha kepada-Nya. 


Aku minta perlindungan kepada Engkau dari neraka dan 
semoga Engkau masukkan aku ke surga, daerah yang kekal, 
sedangkan Engkau ridha kepadaku, dengan rahmat-Mu, wahai 
Maha Agung, wahai Maha Pengampun. Semoga engkau matikan 
aku dengan melihat dzat engkau yang mulia beserta kekasih- 
kekasih engkau yaitu orang-orang yang terpilih. 


Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada pemimpin 
kita Nabi Muhammad # kepada keluarganya dan sahabat- 
sahabatnya. 


DZIKIR YANG DIBACA SETELAH SHALAT 


jr # 


PARE‏ الله لله الْعَطِيْم ASIN EN GN (SH)‏ وَمِنْكَ 
LSN, JIL SEE UI‏ 


“Aku memohon ampunan kepada Allah yang Maha Agung. 
(dibaca tiga kali). Ya Allah, Engkau yang Maha Penyelamat, dan 
dari-Mu keselamatan itu, Engkau Maha memberkati, wahai Dzat yang 
memiliki keagungan dan kemuliaan.” (HR. Muslim No. 591, Ahmad 
No. 21902, Abu Dawud No. 1512, Tirmidzi No. 300, dan yang 
lainnya.) 

A A 
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KAN LUNA الله وَحْدَهُ لا شَرِيْكَ‎ YA S 
NG SNI مَانعَ لِمَا أ‎ pat Pa هو على‎ 
KAN Oa KANG AE NG NG Sa D معطي‎ 


“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah , tiada yang menghalangi 
terhadap apa saja yang Engkau berikan, dan tiada seorangpun yang 
mampu memberi terhadap apa yang Engkau halangi. Dan tidak akan 
bermanfaat kemanjuran kecuali kemanjuran-Mu.” (HR. Bukhari No. 
844, 6330, 7292, Muslim No. 593, dan yang lainnya) 


KANG aaa 35‏ 
ْوَل گل كنم na‏ لآ حول وَل فر إلا Yau‏ 
AN Ar e‏ 


SS ولو‎ mal Gah اخسن لا اله إلا الله‎ EN 


“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya terlepas dari maksiat dan 
tidak ada kekuatan untuk beribadah kecuali atas pertolongan Allah. 
Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Dan kami tidak akan 


menyembah Tuhan selain kepada-Nya. Baginya adalah kenikmatan, 
AN 


ANA 
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keutamaan dan pujian yang indah. Tiada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah. Kepadanyalah orang-orang itu mengikhlaskan amal 
perbuatannya, sekalipun orang-orang kafir membenci.” (HR. Muslim 
No. 594, Ahmad No. 15673, 15690, Abu Dawud No. 1506, dan 
An-Nasa'i No. 1339, 1340) 


۳۳× Si الله‎ pyx a KA ۳۳× سبخان الله‎ 
iadi al SIN شَرِيُكَ‎ S sag لا اله إلا الله‎ 


م حت رس Go - o-‏ 


Subhaanallaahi x 33 (Maha suci Allah). 
Alhamdu lillaahi x 33 (Segala puji bagi Allah). 
Allaahu Akbaru x 33 (Allah Maha Besar). 


“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (HR. Muslim No. 597, Ahmad No. 8616, 
da Abu Dawud No. 1504) 


ا لله AL‏ الله الصَمَد 
يي a‏ له KA‏ 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 


Penyayang, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 


seorangpun yang setara dengan Dia. ” (QS. Al-Ikhlash: 1-4) 
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Lalu membaca, 
پچ س‎ TA ےت‎ Gatal © g zê g > 5 


4 Sabun 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan 
malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita 
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan 
pendengki bila ia kanhi (QS. a. : 1-5) 


وه 


WI; bengang 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang, Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan 
manusia, Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari ( golongan) 
jin dan manusia.” (Os. An-Nas : 1-6) 


J; i ik Jil SA Ý a In 


<> 


A 
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وم له ما في السّمَارَاتِ u‏ في الْأَيْضٍ مَن دا الَذِي 
ide AA‏ إلا Sea óg U ag si‏ م وَمَا خَلْمَهُمْ 
aa ORA‏ من عليه إلا بتاعا ريع كرسي 
A‏ وَالْأَرْضَ BA NG‏ حِنْظَهُمَا وَهْوَ ABI‏ 


السك 


a‏ هه 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang 


Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada 
yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. 
Al-Baqarah : 255). (HR. An-Nasa'i No. 9928 dalam Al-Kubra, 
dan dalam “Amalul Yaum wal lailah No. 100, Dan Thabrani 
dalam Al-Ausath No. 8068, dan dalam Al-Kabir No. 7532, dan 


lihat As-Silsilah Ash-Shahihah No. 972) 


Sesudah itu lalu membaca kalimat ini, 


ةلا الله 593 MI‏ وه اة 


رور رش & 01 يم Bo‏ 
يها 
E‏ شيئ AN‏ 
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“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kekuasaan dan puji, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Ini dibaca sepuuluh kali sesudah shalat 
Maghrib dan Shubuh).” (HR. Ahmad No. 17529) 


Z seje E > fayt 2° عور‎ E y 


“Ya Allah sesungguhnya aku bermohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rizqi yang halal dan amal ibadah yang diterima.” (Dibaca 
sesudah salam pada shalat Shubuh).” (HR. Ahmad No. 25982, 
26062, 2616, Ibnu Majah No. 925, lihat Al-Misykah No. 2498) 


چچ ب 


1 
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BIOGRAFI PENERJEMAH 


Achmad Sunarto, lahir 28 Oktober 1957 di 
Demak, masa kecil dan remajanya 
dihabiskan di pesantren. Tercatat pada 
tahun 1970 pernah nyantri di Pondok 
Pesantren “Maslakul Huda” Kajen-Pati 
yang diasuh oleh KHMA. Sahal Mahfuzh 
dan pada tahun 1971-1984 pernah nyantri 
di Pondok Pesantren “Raudlatut Thalibin” 
Rembang yang diasuh oleh Al Maghfurlah KH. Bisri Mustofa, 
KHM. Cholil Bisri dan KHA. Mustofa Bisri. Penulis dan 
penerjemah yang serba bisa ini, adalah putra H. Abdurrahman 
(Almarhum) dan Hj. Maimunah (Almarhumah). 


Da'wahnya lebih banyak dicurahkan melalui tulisan 
diberbagai penerbit. Buku hasil karyanya + 600 judul yang tersebar 
luas sampai ke luar negeri. 


Ayah empat anak ini tidak hanya pakar di bidang Kitab 
Kuning, namun beliau juga aktif dalam kegiatan-kegiatan ormas 


Islam Rembang. 
a 
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Adapun buku-buku hasil karyanya yang sangat monumental 


di antaranya: 


Tafsir Tematis Ayat-ayat Al Qur'an (terjemah) diterbitkan 
Penerbit “Halim Jaya” Surabaya. 


. Tafsir Al Qur'an Modern diterbitkan Penerbit “Lintas 


Media” Jombang. 


MU 


Semarang. 


. Shahih Bukhari (terjemah) diterbitkan Penerbit“ Asy Syifa” 


Semarang. 


. Shahih Muslim (terjemah) diterbitkan Penerbit “Al Husaini” 


Bandung. 


. Al Lu'lu' Wal Marjan (terjemah) diterbitkan Penerbit 


“Pustaka Rizki Putra” Semarang. 


. Riyadlush Shalihin (terjemah) diterbitkan Penerbit “Pustaka 


Amani” Jakarta. 


. Syarah Bulughul Maram (terjemah) diterbitkan Penerbit 


“Halim Jaya” Surabaya. 

Syarah Bulughul Maram (terjemah) diterbitkan Penerbit 
“Karya Utama” Surabaya. 

Hadits Oudsi (terjemah) diterbitkan Penerbit “Pustaka 
Amani” Jakarta. 

Tanbihul Ghafilin (terjemah) diterbitkan Penerbit “Balai 
Buku” Surabaya. 

Durratun Nasihin (terjemah) diterbitkan Penerbit “Pustaka 
Amanai' Jakarta. 

Al Muhadzdzab (terjemah) diterbitkan Penerbit “Toha Putra” 


. Tafsir Bahasa Jawa diterbitkan Penerbit “Asy Syifa 


1. 


10. 


11. 


12. 


13, 


14. 
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Semarang, 

15. Kamus Al Fikr (Kamus tiga Bahasa) diterbitkan Penerbit 
“Halim Jaya” Surabaya. 

16. Kamus Al Munawwar (Kamus tiga bahasa) diterbitkan 
Penerbit “Toha Putra” Semarang. 


17. Musnad Imam Syafi'i (terjemah) diterbitkan Penerbit 
“Husaini” Bandung. 


18. DII. 


Harapan penerbit, semoga beliau diberi kekuatan dan 
ma'unah oleh Allah swt. Amin. 


Penerbit 
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Sekarang ini kita banyak menghadapi berbagal macam tantangan serta 
permasalahan hidup yang; seakan tak pernah berhenti. Tidak sedikit diantara kita 
yang menyelesaikan permasalahan hidupnya dengan cara-cara yang menyimpang 
dari ajaran Agama Islam, yang sebenarnya malah bukanlah menyelesaikan 
persoalannya, bahkan semakin menambah permasalahan. 

Buku yang ada ditangan para pembaca yang budiman ini adalah sebuah 
karya fenomenal dari seorang guru besar dalam Islam, seorang ulama yang 'arif dan 
bijaksana dalam menuntun kita dalam menghadapi segala permasalahan dalam 
hidup yang sesuai dengan ajaran Allah swt dan Rasul-Nya. Buku ini dapat menjadi 
pedoman dalam menjawab tantangan hidup ini bagi siapa yang membacanya. 

Buku ini menjadi istimewa bukan saja karena keistimewaan 
penyusunnya, yaitu asy-Syeikh Syihabuddin Abu Abbas Ahmad Syihabuddin bin 
Hamzah ar-Ramli al-Anshari asy-Syafi'i, namun buku ini benar-benar dapat 
dijadikan sebagai modal dasar untuk mengetahui tentang hukum-hukum Islam. 

Semoga dengan membacanya, Anda akan memperoleh kemanfaatan 
serta keberkahan dari apa-apa yang telah ditulis oleh asy-Syeikh Syihabuddin 


Abu Abbas Ahmad Syihabuddin bin Hamzah ar-Ramli al-Anshari asy-Syafi'i ra, 


sehigga kita semakin 'arif dan bijak dalam menjalani setiap sisi kehidupan kita. 


Selamat membaca!!! 


ISON 178-402-0102-11-9 
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